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ABSTRAK

Nama . Istalama Ramadhini
Program Studi: Magister Kenotariatan
Judul : Perlindungan Hukum Bagi Nasabah Pengguna Internet Banking

Bank Mandiri pertamakali memperkenalkan layanan internet banking pada
masyarakat pada tahun 2002, Internet banking merupakan bentuk pemanfantsn media
internet oleh bank untuk mempromosikan dan sekaligus melakukan transaksi secara
online, dalam infemet banking terdapat hak dan kewajiban anfara nasabah dan bank
karena didasarkan pada suatu perjanjian. Jika terjadi komflik maka Perlindungan
hukum dalan: layvanan internet banking didasarkan pada perlindungan langsung afau
tidak langsung, perlindungan data pribadi nasabah, perlindungan manajemen resiko
dan fransparansi produk bank, serta perimmdungan dalam hal terjadi sengketa akubat
layanan internet banking, disamping ite terdapat juga perianggungjawaban bank
terhadap nasabah apabila ferjadi permasalahan dalam layanan internet banking.
Penshiian im dilakukan dengan menggunakan metode penpelitian kepustakaan dengan
data-data vang bersifat yuridis-normatif vang ditamnbahkan dengan wawancara yang
dilakukan oleh pihak terkait dengan masalah internet banking. hastl penelitian i
berbentuk eksplanatoris-analistis karcna analisa datanva menggunakan metode
deskriptif yang bezsifai kualitatif. '

Kata kunci:
internet banking, perjanjian, perlindungan hukum

Perlindungan Hukum..., Istalana Ramadhini, FH Ul, 2009



ABSTRAC

Nania . Istalansa Ramachini
Program Studi : Magister Kenotariatun
Judul : Customer Law Protection for Infermnet Banking Service

The first time Mandini bank introduce internet banking features to public in 2002,
Internet banking is one of internet media utilization by bank to promote and also to
make a transacton online, in the intemetl banking utilization, there are also right and
obligation between custemer and bank because it was assumpted in an agreement. If
there 15 2 conflict happened so the law protection in internet banking sevices
assumpted on direct protection and indirect protection, protection of customer private
databage, protection of risk management and bank product tramsparency, and also
give the customer protection if it consist dispute arising be out of the intemet banking
services, beside that also be found bank responsibility to the customer, if there s
dispute arising in consequence of internet banking services. This research was dove
by using literature research method with normative-juridical characteristic data which
interview the internet banking interrelation. The form of this research is analytical-
explanatory because the analitycal datas using qualitative description method.

keyword:
Intemet banking, agreement, law protection
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BAB1I
" PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Kompetensi adalah suat kata vang tidak akan pemah hileng dari catatan
para pengelola bank. Tingginya tingkat kompetisi yang dihadapi oleh bank datang
fidak hanya dari sesama bank pamun banyak pihak lain yang hersama-sama
menggarap Iadang bank, Mercka adalah koperasi pasar, koperasi simpan pinjam,
bank-bank Ipinnya, dan bahkan lembage swadava masyarakat pun juga ikut serfa
dalam kegiatan menerima tabungan dan menyaturkan kredit.'

Menurut ketentuan Undang-undang No. 10 iahun 1998 {entang Perubahan
Atas Undang-undang Nomar 7 Tahun 1952 tentang Perbankan (injuk sclamjuinya
disebut UV Perbankan), vang dimaksud dengan bank adalah 2

“Badan usgha vang menghimpun dana dari masyarskat dalam bentuk
simpanan dan mengeluarkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak “

Atau secars sederhana menumat Kasmir, dapat diuraikan sgbagai berikut:

“Lemnbapga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana
dari masyarakat dan menvelorkan kembali dana tersebut ke masyamkat
serta memberikan iasa bank lainnys. Sedangkan iembaga kevangan zdalah
setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan i mana kegiatannya
baik hanya menghimpun dana, afag hanys menyslurkan dana atau kedua-
duanya menghimpun dan menyalurkan dana”. ?

Dari bunyi pasal dan urajan distas dapat disimpulkan bahwa bank

1 Purwants Watuye, info bank el 1997, hitp//-yovwkpmpas com/php/, diakses Lunggal 4
desember 2008, 1145

? indonesia 1, Undeng-undasg No. 10 tzhun 1998 tentang Perubshan Atass Undang-
undang Nemor 7 Tabun 1992, Usdang-undang Tentang Porbankan, LK fabun 1958 No 1, pasal 1
Avalz

3 Kasmir, Manajemsen Perbanken, (Jakarta: FT Raja Grafindo Persada, 20003, hal 1.

¥ " Universttas indopesia
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mempakan suatu badan usaha yang menghimpun dane dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan penvalurannya akan kembali pada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan juga sebagal intermediasi dana untuk
mengperakkan dunia bisnie dan mempunyal togas sebagai perantara uniuk
menyaturkan penawaran dan pernunfase kredit pada waktu yang ditentukan

Sebagai badan vsaha, bank akan selals berusaha mendapatkan keuntungan
dari usaha yang dijalankannya, sebaliknya sebagal lembaga keuangan, bank
mempunyat kewajiban pokok untuk ézzenjaga kestabtfan usghanya. Hal i
merupakan dua fungsi bank yang tidak dapat dipisahkas,

Selanjutnya dalam ketentvan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998
Tentang Perbankan pasal 3 dan 4 (untuk selanjutnya disebut Undang-Undang
Perbankan) menyebutkan fungsi dan tujuan perbankan Indonesia, yaitu

1. Fungst utama yperbankan Iodonesia adalah sebagai penghimpun dan
penvalur dana masyarakat.

2. Perbankan Indonesia berttjuan menunjzeg pedaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, perfumbuhan ckonomi
dan stabilitas nasional kearsh peningkatan kesejahteraan rakyat banyak,

Dengan demikian funpsi perbankan Indonesia tidak hanys sekedar sebagai wadah
penghimpun dan penyalur dana masyarakat atan perantara penabung dan investos
tetapt fungsinva juga diarahkan kepada peningkstan taraf bidop orang basyek
menjadi‘lebih baik dan sejzhtera daripada sehelumnya. Denpgan mempenshankan
prinsip tersehut, maka diharapkan perbankan Indosesia dalam melakukan
usabanya akan melindung kepeulingan masyarakat penyimpan dana khususnya
serta menunjang kegiatan ekotomi pada umumnya, babkan lembaga perbankan
dituntut untuk menciptakan stabiitas nasional dalam arti yang seluas-luasnya 5

Daiam melakukan operssinya i dunia masyarakat yang semakin luas dan
kompleks int, banyak indusiri-indusit vang mengpunakan teknologi inovani{ salah
satunya adalah indusiri perbankan. Seperti banvaknya indusini yang penting,

Indonesia 1, Op. Cit, pasal 3 dan 4,

5 Zadfi Chairi, 8H, “Kepailitan Terhadap BEank D Bawah Pengswasan Badan Penyehatan
Perbankan Nasional.” <hitp/|ibrary use ac id/downicad/Moerduia-zal fichaini2 pdf> @ hal 2.3, &
Mazat 2007,

Unlversitas Indonesia
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lembapa-lembiaga kenangan juga telah bereksprimen dengan teknologi yang mana
hal tersebut telah menghasilkan gistem pemberian jasa dan layanan yang dapat
memberikan kemudahan dan kepuasan bagi nasabahoya. Salah satn fasilitas
pelayanan jasa perbankan yang sekamang pencar dilekukan adalah dengan
memanfaatkan “Sistem Teknologi Informasi (STIY” atan vang disebut electronic
banking

Teknologi sistem informasi adaleh suaty sistem pengolahan data kevangan
dan pelayanan jaca perbankan secara elekiropik dengan menggunakan komputer,
telekomunikasi, dan sarana elektronik lxinnya.” Penggunaan clectronic banking
dimaksodkan untuk meningkatkan efektifitas dan afisiensi vsaha perbankan, tetapi
elecironic barking juga mengandung resiko yang dapat merugikan kepentingan
baik nasabsh ataupun pihkak bank,

Teknologt mformasi, vang perkembangannya semakin pesat dikalangan
perbankan dalam gister informasi manajemen serta merupakan sisiem perbankan
veng dapat meningkatkan jangkavan dan kecepatan layanan serta kemudahan
dalam bertransaksi dengan bank. Ada banyak jenis layenan electronic banking
yang ditawarkan oleh pihak perbankan diantaranya adalah Awomated Teller
Machine (ATM), Home Banking, Internet Banking serta Mobile Barnking yang
merapakan terobosan baru layanan perbankan yang prakiis tanpa banyak buang
waktu melalui telepon seria membenikan kesempatan bagl para nasabsh untuk
berhubungan dengan bank selama 24 jam sehari dan 7 harl scminggn, schingga
nasabah Hdak perlu lagi datang ke bank dan menunggu antrian pelayanan
perbankan, Pelayanan jasa perbankan memang memberikan banyak manfaat bagi
nasabsh.” Meskipun pelaksanzan transsksi elektronik sudah berjalan, namun
belum adanya suatn peraturan yang mengatur secara tegas terhadap pelaksanaan

® Bank Indonesia 1, Surat Edaran Bank Indonesia tenlang Pengpunatn Teknologi Sistem
informasi Oleh Bank. SEBI No. 27//70PPE Tanggal 31 Maret 1995 dan Surgt Keputusan Direkiur
Bank Indoncsia tentang Penpgunsan Teknologl Sistem informasi oleh Baak, SKDBI No
2SR EP/DIR Tanggal 31 Marel 1598,

? Bank Indonesia 2, Sutat Keputusim Direktwr Bank Indonesia lentang Pengguman
Telnelogi Sistem Informasi oleh Bank, SKBBI No, ZFI84KENOIR Tanggal 31 Maret 1995,
pasal I ayall.

® Adam Srihono, “Pengamanan Pelayanan Jasa Perbankan elsktronis dan Jaringan
Komunikast Daia”, Pengembangan Ferbankan, No. 55 (Septesnher-Okiober, 1993}, hal 66-68.

Univeritas Indonesia
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transaksi elekironik di Indonesia. Dibutdhkan suatu perstursn yang mengatur
mengenai bransaksi elektronik yang mencakup aspek-aspek sistem keamanan
dalam berfransaksi secara elektronik dap permabuktian yang juga merupakan
masalah dalam pelaksanan mobile banking dan internet banking karena sifat dari
transaksi elektronik tersebat adalah paperfess atau tanpa kertas. Di Indonesia saat
ini sudah terdapat peraturan perundang-undangan yang mengatur secara khusus
mengenal elecironic banking, yaitu Undang-undang No 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elekbonik (untuk selanjutnya disebut dengan Undang-
Undang ITE). Schingga dengan adanya undang-undang ini dapat memberikan rasa
aman dan nyaman bagi nasabah pengguna layanan perbankan dalam bertransaksi
melalut internes banking atan mobile bonldng. Penggunaan electronic banking
dinumgkinkan oleh pasal § heref n Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun
1998 dan kemudian gleh SEBI No. 2759/UPPB dan SKDBI No. 27/164/KEP/DIR
tanggal 31 Maret 1995 Tentang Penggunaan Teknologi Sistem Informasi oleh
bank. Sedangkan hubungan bank dan nasabah didasackan pada peraniian pasal
1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.’ Dalam hal produk dan layanan
yanng dibenikan oleh bank, bank wajib memberikan informasi yang terbuka atas
produk den lavapan nya tersebut. Penyedisan informast ini lebih janjut di atur
dalam Peratyran Bank Indonesia Nomor 7/46BL12005 Tentang Transparansi
Informasi Produk Bank dan Penggunaan Daky Pribadi Nasabah

Saat ini, bank tidak meluly berfunpsi sebagal tempat mensbung atau
tempat mendapatikan kredit modal kerla, melainkan berkembang pada fungsi
kegiatan perbankan vang lain'® Ritme hidup nasabah yang membutuhkan
kecepatan, keamanan, dan Kenyamanan menunmut pihek bank membent lavanan
perbankan yang cepat dan efisfen, sekaligus aman, Namun, tidak jarang par
nasabah mengalwni kesulitan dalam melakukan ansaksi perbankan. Entah
kesalahan pengetikan, ketidaktahoan akan panduan transeksi, kecerobohien dalam
melakukan transsksi, dan lain-lain yang menyebabkan kerugian pada pihak

® Fahmi Amir, Konsekuensi dari Elekwonik Banking, diakses tanggal 23 Januari 2009,
pukel 22.40. Hitp//:wwnw Tempao.com/php/_arsdsl.

¥ Swiamo, Aspek-dspek Hidum Perkrediton peda Bank (Bondung: Alfabeta, 20043,
haldi.

Universitas indonostha
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nasabah itu sendin.”

Jasa-jasa melalul electronic barking ini meliputi jasa-jasa pemindaban
dana yang dikentrol oleh komputer dimana hal tersebut berguna untuk melengkapi
pemakaian cek dap usng, Sistem jase-asa pelayanan inovatif inj dikategorikan
sebagai sistem EFT (Flectroric Funds Tramzfer) yaitu pemindghan vang dengan
elektronik. Pemakaian electronic banking ini dipandang sebagai alternatif yang
tidak dapat dielakan akibat adanya sistem teknologl vang semakin maju dalam
bidang perbankan "2

Selaras dengan tinpkal efisiensi yang diimbnikan oleh fekoologi,
kehadiran efecironic banking telah menyebabkan tingkat efisienst yang ditenime
bank cukup tnggi. Sceare konvensional suate bank membutuhkan dang yang
cukup besar dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya.

Bahwa dengan adanyaz kemajuan teknologt tersebut terass sekali
mempengarohi Jangseng satuy sistem dalam perbankan, salah satu nya adalah
sistem transfer vang dari satu tempat ke tempat lain. Interaksi antara bidang
teknologi dengan bidang hukum sena dengan bidang bisnis sangat intens,
Kemajuan dibidang teknologi komunikast sangaf mempengaruli pola-pola
pengirinan nang via bank. Akan tetapi bal tersebub tidak diimbangi dengan
pengamanan data nasabah vang diperhikan ketika transsksi terjudi, Penggunaan
elecironic bavking mcmbumixizgn jaringan mtemet dan GSM serta operator
telepon seluler sehagai perantara nasabah dengan bank. Dengan adanya perantara
tersebut, data-data sensitif nasabah, seperti kode PIN, bisa diketahui oleh pikak-
pihak yang memiliki akses padanya. Bisa pihak operator, bisa puia penyeérang
yang meonyusap pada janingan internet dan GEM. Scehingga pengamanan data
miutlak diperinian untuk mencegah hal yang tidak diinginkan.

Maraknye lavanan jasa melalsi efecoronic banking yvang ditawarkan olch
banyak bank kepade . nasshalmya menghadirkan suaiy  pertanyasn  bagi
nasabahinya, apakah maraknya perbankan menawarkan layanan metalut efectronic

L Rimsky Judisseno, Siwrem Moneter dan Perbervdan. (Jakarta PT. Gramedia, 20073, bal
23

2 Muhamad Djunshana, Hudoon Perbenkon ot Indonesia. (Bardung: PT. Aditya Bakii,
2000), hat. 28,

Universitas Indonesla
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banking tersebut memang menguntungkan bank dan nasabzhnya atau sekedar
ingin memanfaatkan dana magsyarakat yang masuk umuk bennvestasi diteknologi
yang canggih ini. Selain it semakin banyaknya bank yang menggunakan layanan
melalui  efectronic banking, membuat nasabah bertambah bingung untuk
memanfaatkannya. Oleh karena itu penting uatuk memilin keiteria elecironic
banking yang baik dan melakukan sosialiszsi kepada nasabah bank tersebut.

Untuk e, nasabah sclakn pesppuna  electronic  banking,- harus
mendapatkan perlindungan akan hak-haknva atas jasa vang diberikan oleh bank,
karena selamia int sering sekali terjadi permasslahan yang merugikan nasabah,
Misalnya, nasabah melakukan transaksi pengrikan tunai melalui mesin ATM. Pada
layar mesin ATM, disebutkan bahwa transaksi berhasil, akan tetapi vang nasabah
tidak kelyar Kejadian ini sanpat sering terjadi seining dengan penggupaan
teknologl informasi oleh bank. Permasalahan tersebut juga terjadi dalam inverres
banking, dimana nassbah melakukan traesfer vang melalut infernet banking dan
salde pada tabungan telah berkurang, tetapi uang yang ditransfer tidak berpindah
kepads pitiak yang difransfer oleh nasabah. Olch karena iu dibutuhkan suatu
perlindungan khusus bagi nasabah bank pengguna infernet bonking agar uang
yang merckd simpan atap transaksi yang mercka lakukan menjadi aman dan tidak
merugikan nasabab. Naszbah dalam hal ini perin dilindungi, baik secara langsung
dan hidak langsong, dan apabila terjadi suate permasalahan maka diperhikan svaty
penyelesaian, diantaranya adalah dengan mediasi, Penyelesaian sengketa aniara
nasabah dan bank melatui mediasi distur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
B/5/PBI20DS Tentang Mediasi Perbankan Sehagai Alternatf Peayelesaian
Sengketa dan Rekomendast.

Bank Mandini ,Tbk adalah salah satc bask terbesar saat ini di Indonesia
yang menawarkan sistem lecironic éaxki;;g yang diastarsnya adalah fernet
banking, mobile banking ini kepada nasabshnya. Bank Mandiri melakukan
terobosan ind guna mempermudah nasabahnya dalam memantan dananys di bank
tersebut. Dengan adanya pelayanan ini diharapkan nasabah bank Mandin semakin
berkembang dan semakin banyak.

Berdasarkan latar belzkang diatas terdapat beberapa permasalaban bukum
yang akan dikaji akibat kondisi vang ada vang merupakan fenoroena hukum yang

Universiag Indonesia
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terjadi dan dapat mewakili persoalan hukum yang serupa. Untuk tte dalam Tests
Ini Pepulis akan membahas mengenai ¥ PERLINDUNGAN HUKUM BAGI
NASABAH PENGGUNA INTERNET BANKING".

B, Pokok Permssalaphan
Berdasarkan latar belakang diatus, maka dalam hal int penulis dapat menarik
beberapa pokok permasalahan yang skan di kaji dan di analisa, antara jain adalah:
1} Bagaimana hak dan kewaliban nasabah dan bank dalam
penggunaan imternet banking ?
2) Bagaimana perlindungan  lmlem  terhadap nasabah  dan
pertanggungiawaban bank jika terjadi kesalaban dalam transaksi
internet boanking?

C. Tujuan Penulisan

Adapnn yang menjadi fujusn penulisan fests inf adatah untuk mengetahul
- bagaimana hak dan kewajiban yang timbul akibat adanya sistem ’nferne! banking
serta ontuk mengetahui bagaimana perlindungan hukem terhadap nasabah bank
penggunaan layanan internet batking, dan bapaimana pertanpgungiawaban bank
jika terjadi kesalahan dalam transaksi.

D. Metode Penclitian

Metode penclitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini adalah
metade penelitian yang dikenal dalam kepustakaan penelitian hukum {fega/
reseorch) sebagei peoelitian hukum yuridis normatif. Penelitian hukum yuridis
normatif adalah penelitian yang mengacu kepadz norma-norma hukumn tertulis,
baik yang dituangkan dalam benfuk peraturan maugun Hteratur lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian mi adalah data sekunder,, dan jenig-
jenis bahan hukurn yang penulis gunakan dalam penulisan ini antara lain :"*

2 gn Mamudji, dkk Metode Penelition den Perulisan Hulum., cot. b (iakana; Badan
pererbil Universitas Indorwsia, 20053, hal 1.

B Sosrione Soekants, Pengantar Penelition Huwlom, tel 3, {lakerla:Ul-Press, 1586,
Fal 12
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1. Bazhan lukum primer

Dalam hal ini yaog digunakan adalab peraturan pemundang-undangan antara
lain Undang Undang No. 23 tahun 199% sebagaimana telgh diubsh dengan
Undang Undang No. 3 Tahun 2004 Tentang Bank Indonesia, Undang Undang
Nao. 7 Tahun 1992 sebagaimana teleh dinbah dengan Undang tndang No. 10
Tahus 1998 Tentang Perbankan, Undang-undang Nomer 1} Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik ,SEBI No. 27/%/UPPE dan
SKDBI No. 27/164/KEP/DIR tanggal 31 Maret 1995 Tentang Penggunaan
Teknologi Sistem Informasi oleh bank, serta Surat Keputusan Direktur Bank
Indonesia tentang Penggunaan Teknologi Sistem Informasi oleh Baunk, SKDBI
No. 27/164/KEP/DIR Tangeal 31 Maret 1995, Peraturan Bank Indonesia
Nomor %15/PBI/2007 tentang Penerapan Manzjersen  Risiko  dalam
Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank Umwr.

2. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang isinya membahas babag
hukum plimer, contohnya buku-buk, artikel, laporan-laporan penslitian dan
berbagai karya talis ilmiah lainnya yang membabas dan terkait dengan Akibat
hukum serta keuntungan dan kerugian adanya electronic bariing.

3. Baban hukwin tersier

Bghan hukum tersier adalzh baban-bahan yang bersifat menunjang bahan
hokum primer dan sekunder Contohnya kamus, bulss segangan serta
ensikiopedi yang semuanya dapat disebut bahan referensi (bahian acuan dan
bahan nujukan).

Dalem penulisan ini, penulis mengumpuikan baban hukum terssbut
dengan alat penguimpulian data yaitu studi dolamen. hasil penclitian ini berbentuk
eksplanatoris-analistis karena analiza datanya menggunakan metode deskiiptif
yang bersifat kualitatif Untuk mendukung penulisan ini dilakukan jugs
wawancara dengan beberapa nara sumber '

5 Wawancara datam panelitian ini dilskuken dengan Custerner Service PT, Bank Mandisi,
Tok dan beberapa nasabah FT. Bank Mandid Thk.
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E. Sistematika Penulisan

Penulisan Tesis ini dibagi menjadi figa bab, dimana pada sebap bab akan
dibahas secara rinci sebagai bagian dari keselwuhan Tesic ini. Adapun susunan
sistemnatika fesis ini adalah sebagai berikut;

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan gambaran umum yang mengungkapkan latar belakang
masalah yang mendasari penulisan ini, pokok permasalehan yang dihadapi
penulis, metodologi penelitian yang dipergunakan serta uraian sistematika
penulisan.

BAB 1l PEMBAHASAN

A. Dajam sub bab im Perulis skan membahas mengenal Pelayanan Jasa
Perbankan Elckironk,

Sub Bab ini Akan Membshas Mengenal perjanjian electronic
banking, Prinsip-prinsip uwmum efecfronic bunking yang didalamnya
mencakup pengertian electromie banking, fungsi efectronic banking, tojuan
electronic banking, wmanfast electronfe banking, resiko elecironic banking
dan pengaturan clectronic banking. Sedangkan dalam sob bab selanjutnya,
akan dibahas khusus mengenal inernel banking yang didalaranya
raeacakup pengertian fernel bonsing, fujuan penggunaan infermed
banking, mantaat imternel banking, tipe dan jenis layanan internes banking,
aspek keamanan inferme! hanking, konvergensi hukum dan teknologi

informasi serta pengaturan interaef banking di indonesia.

B. Tinjavan Perlindungan Hukam Terhadap Nasabah Pengpuna Jasa Layanan
internet Baoking

Sub Bab Ini akan menganalisa mengenai bak dan kewajihan yang
timbul dar adanya internet  banking serta perhindungan hukum terhadap
nasabah bank jika terjadi kesalahan dalam transaksi intermel banking, dan

bagaimana pertanggungjawaban bank mesurut ketentuan dalam Undang-
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Undang Nomor 11 Tahun 2008 (entang Informasi dan Transaksi
Elektronik.

BAB IO PENUTUP
Bab int merupakan bab yang menguraikan kesimpulan dan saran dard

pembahasan yeng telah dilakakan pada bab sebelumnya dengan melihat pokok
permasataban yang diaagkat dalam penulisan 1.
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BABR I
PERLINDUNGAN HUKUM NASABAH BANK PENGGUNA LAYANAN
INTERNET BANKING

A. TINJAUAN UMUM ELECTRONIC BANKING DAN INTERNET
BANKING

1. ELEKTRONIC BANKING
1.1.  Pengertian Elektronic Banking

Electronic banking adalah jasa bawk yang disediakan untuk

nasabahnya, vang diberikan dengan bantuan kemputer dan media komuntkasi
elektronik !

Datam Dictionary of Banking, Elecironic banking adalah

“Banking transaction comdocted vig computerized system,
effecting efficiency and lower cost™” Yang dalam terjemahan
bebusnya berarti “iransaksi perbankan dengan mengpunakan
gistem  komputer, yanmg mengakibatkan efisiensf dan
memperkeci] biaya”,

Menurut Thomas Fitch juga disebutkan bahwa electronic banking
adalah;’

“electronic banking Is form of banking whers jfunds are
transferred through sn exchange of electronic signals between
financial nstitution, rather than exchunge of cash, check or
other negotigble instruments”,

Dari definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa perbankan

clektronik pada dasarnya adaleh suatu transaksi perbankan dengan

' Aji Pugh, “Pencrapen Eiektronik Banking tidak haoya karena faktor finansial™, Topik dan
Komentar, Pengembangan Perbankan No 55, (September-Qktober, 19953, hal 8.

? Jerri M. Rossenberg, Dictionary of Banking and Fioancial Service, New York: Toha Witey
and Sons.inc, 1992, hal 132,

? Thomas Fitch, Dictionary of Banking Terms, 2" ed. 2, 1993,
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menggunakan suatu transaksi perbankan dengan mengpunakan suatn media
elekfronik baik berupa komputer maopun media elektronik lainnya, yang
mengakibatkan adanya efisiensi biaya,

Bank Indonesia delam hal ini menyamakan istilah perbankan
slekironik dengan istilah Teknologi Sistem Informasi (TSI)." Dalam SKDBI
No. 27164/ KEP/DIR tanggal 31 Maret 1995 Tentang Penggunsaan Teknologi
Sistem Informasi oleh Bank. Dualam kefentuan pasal 1 ayat 2 disebutkan
bahwa Teknologi Sistem Informasi adalah:®

“suatu sistern pengolahan dats kevangan dan pelayenan jasa perbankan

secara  clektronis  dengan menggunakan  sarana  komputer,
telekomunikasi, dan sarana elektronis lainnya™.

Sistem pengolahan data keuangan secara elekirenis meliputi
pemprosesan transaksi keuangan secara lengkap sejak pencatatan fransaXsi

sampai dengan penyusunan laporan kevangan ®

Pengolahan data elekironis atas pelayanan jasa perbankan meliputi
penggunaan Automated Telier Machme (ATM), Electronics Funds Transfer
(EFTY, dan Home Banking Service.” '

Pada dasamya perubahan mendasar dengan hadimya sistem seperti
yang dijelaskan diatas adalsh teriadinya pervbahan cara/mekanisme transaksi
vang semula dengan alizmatif metode transaksi yang berdasarkan kertas
menjadi transaksi yang berdasarkan komunikast ciektronik, vang cenderung

berups paperiess.

* Teknologi Sistem Informast adalah susto sistem pengolaban data keuangan dan pelavanan

jasa perbankan sevara elektronis dengan menggomakan sarana kompuier, telekomunikasi dan sarans
elektronis lginayg.

' Bank Indonesia 2, SKDBI No. 2W164/KEP/DIR tanggal 31 Maret 19935, Tentang

Pengpunaan Teknologi Sistem Informasi, pasal 1 avat 2,

* Bank Indonesis 1, Surai Edaran Bank Indonesis Temtang Pengpunsan Teknologl Sigtem

Infermast oich Bank, SEBI No, 274/UPPB tangga! 31 Maret 1993, Penielasan Umum.

¥ hid.
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Produk layanan perbankan yang menggunakan kecanggiban teknologi
selatu berkembang dari waktu kewaktu, layanan perbankan dalam bentuk
ATM yang menyediakan berbagai fasilitas layanan transakst perbankan bejum
begite diperkenalkan dan belum semua bank menerapkannya, namun telah
muncul lagi berbagai produk layanan bara yang diperkenalkan, diantaranya
adalah internet banking dan mobide banking. Internet banking dan mobile
banking merupakan bagian dan e-banking, dimana infernet bapking
memanfaatkan internet sebagai sarananys dan mobile banking meroavfaatkan
telepon selular sebagai sarananya. Adanya kemudahan ini diharapkan mampu
memberikan efektivitas dan efisiensi bagi pihak bank maupun nasabah dan
mampu meningkatkan layanan maupun jangkauannya serta dapat menurunkan
biaya investasi vang lebih murah. Sementara bagi nasabah adalah bahwa
mereka tidak perlu pergi ke bank atau ATM untuk melakukan berbagai
transaksi

Bank Indaf;eéia daiam melaksanakan fungsinya telah berperan serta
memanfaatkan kemajuan teknologi irformasi dengan mengimplementasikan
proses sefflement yang dilakukan dengan komputer secara glektronik serta
melakukan kliring elckiromk.

Perjanjian Elektronic Banking

Perjanjian merupskan sumber terpenting vang melahickan perikatan,
dimana suatu perjanjian adalab suats peristiwa dumana seorang berjanji
kepada scorang lain atau dimana duz orang #u saling berjanpi oniuk
melaksanakan sesuata hal® Dari peristiwa ini tinbulah suaty hubungan antara

dua orang tersebut yang dinamakan perikatan’

Rubekii, Highrm Perjanjion, Cet. 28, (Jakarta: Intermasy, 2004), hal.1.

“thid hal2,
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Perikatan dapat lahir karena perjanjian dan ada perikatan yang lahir
dart undang-undang. Perikatan yang lahir dari perjanjian, pihak-pihak dengan
sengaja dan bersepakat saling mengikatkan diri, dalam perikatan mana hak
dan kewajiban pihak-pihak yang perlu diwnjudkan'® Sedangkan perikatan
yang lahir darl undang-undang dapat dibedakan antars undang-undang saa
dan undang-undang dengan perbuatan orang.'*

Dalam lalulinias hukom kita sedalu melibat adanya dva pihak yang
saling mempunyai hubungan. Biasanya pihak yang satu mempunyai bak untuk
melakukan atau berbuat sespatu sedangkan pibak lainnya mempunyai
kewajiban untuk memenuhinya. Hubungan vang mereka edakan int
merupakan suatu hubungan hukum, sehingpa mercks dijamin oieh hukum
atau undang-undang yang berlaku.

Hubuongan hukum yang terjadi antara para pihak dikongkntkan melalui
suatl perjaniian, baik ita perjanjian tertulis maupun bisgn. Dalam bentuknya,
perjaniian tersebut merupakan rangkaian perkatzan yang mengandung janjl-
janji atau kesanggupan yang diucapkan baik sgcara tertulis maupun lisan,

Perjanjian, menurut Prof. Wirjone Prodjodikoro adalah:
“suaty hubungan hukum mengenai harta benda antara dua
pihak, dalkum mana satu pihak berjanji atau dianggap berjanii
umfuk melakukan sustu hal, sedangkan pihak lain berhak

menuntut pelaksanaan janji iw™.'?

Sedangkan Pasal 1313 KUH Perdata mengartikan bahwa:

Abdulkadir Muhammad 1, Hukwm Perikatan, Cet3, (Bandung: PT. Citra Adilys Baki,

1992), hal 13,

”Wirjczno Prodjodikoro, dAsus-asas  Huknm  perfgion(Bandusg sunwur  Bandong,

1981},bal B,

P Ihid bl 9.
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“perjanjian sebagai suatu perbuatan dimana seseorang atau
Iebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang Jain atan lebih™,

Sebagannana kita ketahui, buku 1l Kitab Undang-undang Hukwm
Perdata yang mengatur tentang perjanjian mempunyai sistem terbuka dan
merupakan aturan pelengkap, Namun hgl tersebut bukan berarti buku 11 dapat
dikesampingkan, sebab beberapa pasalnya mengandung ketentsan yang
mempunyal aturan yang mengikat, Misalnya pasal 1320, dimana semua
perjanjian yang dibuat hargs memenubi syarat vang tercantum dalam pasal
tersebut diatas agar perjanfian tersebut sah menurut hukum.,

Transakst perbankan adalah wujud adanya saling hubungan anfara
nasabah dengan baok, ikatan diantara mercka fersebut di awali dengan
perjaniian. Pepanjian yang diadakan dengan nasabah disusun untuk meajamin
kepastian, juga sebagal penawaran layanan vang memikat.

Nasabah bank, pada saat ini dapat memperolek pelayanan bank benipa
pelayanan jasa perbankan elektronik melalui fefephone, internet, atau ATM
sehingga nasabah tersebut tidak perls lagt datang ke bank Pemilik rekening
atall tabungan pada sebuah bank yang ingin memperoleh fasilas ini harus
menandatangani  suvatu  perjuniian denpan pihak bank. Dengan adanya
perjaijian terscbut kedus belah pihak menjadi terikat karemanya, dan
pentkatan yang ferbina tersebut melahirkan hak dan kewsjiban bagi masing-
masing pihak. Dengan lahimya perikatan diantara nasabah dan benk dalam
perjanjian efectronic banking ataw internes banking kedua belah pihak
memikyl hak dan kewajiban secara proporsional sesuai perjanjian. Sehingga
apa yang menjadi kewajiban satu pihak menjadi hak bagi pihak lain, demikian
pula sebaiknya. Tidak dipenuhinya svatu kewajiban oleh pihak yang satu akan
mengakibatkan kerugian bagi pihak vang lain. Dalam perjanjian ini prestasi
masing-masing pihak sangat dikarapkan oleh pihak lain. Jadi suatu presias
merupakan inti dart pecikatan yang harus dipeouhi oleh debitur ateu pihak
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yang terbebani untuk melunasinya, Jika salah satu pihak tidek melaksanakan
salah satu prestasinya maka fa disebit wanprestasi. Agar hak dan kewajiban
dapat dilaksanakan diperlukan suatu wadah periznjian dengan persyaratan-
persyaratan yang cukup rincl sebagai rambu pengamannyy.

Sebelum menggunakan fasilitas yang disediakan pihak bank maka
terlebih dahulu calon nasabah mendaftarkan diri uniuk menjadi pasabah bank
terscbut, kemudian calon nasabab diwajibken untuk memenubi beberapa
persyaratan yang telah ditentukan bersama dengan bank Kesepakatan vang
diperoleh oleh kedua belah pihak atau yang disebui perjanjian selanjutnya
menimbulkan bak dan kewajiban bagi kedua belsh pihak (Subekd, 1195).
Transaksi-transeksi vang dilakukan antara bank dan mssabah maka harus
terdapat suatu perjanjian yang mengatutnya.

Transeksi perbankan yang terangkum dalam peganjian yang salsh
satunya adalah pmjanjiaz; elecironic banking termasuk salah satu kategon
perjanjian yang diztur dalam Kitab Undang-undang Hukum® Perdata
Maraknye pegjanjian-petjanpian bare tersebut dimungkinkan oleh hukum
perjanjian Indonesia akan fetapi tetap mengacu pada dasar perjanjian vang
terdapat dalam kefeptvan pasal 1338 Kitab Undang-undang Mukum Perdata
yang berbunyi “semua peranjian yang dibuat secara sab berlaku scbagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya”.

Perjaniian efecironic banking pads masing-masing bank sangat
berbeda, hal tersebut tergantung dari jents elektronik vang digunakan. Tetaps
pada dasarnya setiap perjamjian electronic banking tetap barus memenubi
unsur-unsur yang terdapat dalam kitab undang-undang hukum perdata antara
far -

a. pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yaitu:

2 R Soebekti dan K. Tjitresudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, {Jakarta: PT,
Pradnya Paramita, 2602}, pasal 1338,

" Sutan Renry Sjahdeini, Kebebasan Berkonlrak dan Perlindungan yang Seimbang Bagi Para
Pibak dalam Perjanjian Kredit Barnk di Indonesia, {Jakarta: Instint banker Indonesia, 1993), hul 48,
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sepakat mereka yang mengikatkan diri;
kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
suatu hal tertentn;

suatu sebab yang halal;

B W e o~

b, pasal 1321 Kizb Unpdang-undang Hukum Perdata, yang
mengaiakan suatu perjanjian dianggap sah bila tidak diberikan
karena kekhilafan, diperoleh dengan paksaan alau penipuan;

¢. pasal 1337 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang
menyatakan suatu perjanjian harus tdak berténigngan dengan
undang-undang, moral, dan ketertiban omum dan pasal 1339
yang menyatakan bahwa suatu perjanjian harus sesuat dengan
kepatutan dan kebiasaan; \

d. pasal 1338 avat 3 Kitsb Undang-undang Hukum Perdata
menyatakan bahwa suatu perjaniian harus dilalukan dengan
itikad batk

Perjanjian antara bank dan nasabah tersebut dibentuk dalam formulir-

formulir yang telah dibakukan secara rinci dan cermat Perjanjian baku
tersebut merupakan perwijudan asas kebebasan berkonirak schagaimana yang
diatur dalam pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum Perdaia. Persyaratan-
pergyaratan  vang ditvangkan dalam  perianjian fersebut, yang dibuat
berdasarkan kesepakatan, merupakan hukum yang wtama untnk dipakai
sebapai iandasan. Pepanjian vang dibuat antara bank dan nasabah, yvang
didalamnya telah ditentukan syarat-syarat rinci, merupakan tolak ukar untuk
mengetahui sejauh mana kewenangan masing-masing pihak. Apa yang
diperjanjikan antara mereka mengtkat mereka dan berlaku sebagai undang-
undang. Syarat-syarat yang tertuang dalam formulir dan tclah disetufud
rasabah adalah ist sesungguhnya dari perjaniian itu, dan dari syarat-syarai 1y
pula dapat dilacak apa saja yang menjadi hak dan kewajiban masing-masing
pihak. Sehingga, apabila kemudian terjadi wanprestasi atau sengketa, maka

dasar penyelesaian utama ada pada ketentuan perjaniian vang bersangkutan,
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jika hal yang menjadi sengketa itu fidak terdapat dalam perjanjian, maka dasar
penyelesafannya dicari pada peraturan perundang-undangan yang berlake atau
pada kebiasasn-kebiasaan perbankan yang berlaku, jika dalam peraturan
perundang-undangan  tidak ada dasar penyelesaiannya, maka dicari pada
yurisprudensi, dan yang terakhir yang bisa dipakai sebagai dasar penyelesaian
adalah pendapat par sarjana.

Fungsi Elckironic Banking

Electronic banking yang merupakan sistem pelayanan perbankan atau
produk perbankan yang ditawarkan bagi nasabahnya banyak mempunyai
fungsi baik bagi bank sendiri staupun nasabahnya, Fungsi dan penggunaan
electronic borking bagi dunia perbankan dan masyarakat penggunanys adalah
sebagaf berikut :**

8. membants  bank uniuk meningkatkan produktivitas dan
probilitasnya disatu pihak, dan untuk meningkatkan kualitas
pemberian jasa-jasa perbankan kepada para nasabah Izinya;

b, membantu bank dalam mengeali sumber-samber baru dar
duniz bisnis maupun dart masyarakat akan adanya dana yang
murah karena semakin terbatasnya bantuan pemerintah bagi
bank-bank dan juga membmntu bank dalam menciptakan
penawaran  produk-produk  bam  yang aenarik  minat

masvarakat;

e. membanta bank-bank yang relatif kecil, mencari jalan agar
dengan biaya yasng relail’ sendsh dapat tkut serta dalam
mengadakan otomatisasi;

d. membantu masyarakat mempermudsh mengakses simpanan

"> Murti Sumarni, Marketing Perbankan, (Yogyakarta: Liberty, 19933, bal, 88-89.
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nya di bank secara langsung tanpa harus datang ke bank;

14, Tujuan Elektronic Banking

Menurot SKDEI No. 27//UPPB tanggal 31 Maret 1993, ditegaskan
bahwa tujuan wuwtama penggunaan efecyromic banking adalah  wntuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data kegiatan vsaha
perbankan, sehingga dapat memberikan hasil yang akurat, benar, tepat waktu,
dan dapat menjamin kerahasiaan informasi. '

Di hhat dan sudut marketing, tujuan penggunaan elecironic barnking
adalah sebagai berikut ;"

a} meningkatkan produlktivitas dan profitebilitas operasi-operasi
parbankan dan sekaligus meningkatkan kepuasan para pasabah
dan masyarakat;

b) menurunkan cost servive per unit jesa yang difawarkan bank,
sehingga skan menurunkan harga jasa bank yang akan menarik
lebik banyak lagi pelanggan untuk menggunakan jnsa-jasa
perbankan maupun mempercayakan dana mereke pada bank;

¢} meninimumken dana yang menganggur dalam masyarakat dan

mempercepat arus perputaran dana di dunia bisnis;

1.5, Manfaat Elcktronic Banking
1. Bagi Perbankan

Sesual dengan tujuan yang hendak dicapai dengan pengpunaan
electronic banking, maka manfaat yang dapat diambil oleh bank
adalah adanya efektivitas dun efisiensi dalam menjalankan usaha bank.

Selain itu juga membantu bank untuk meningkatkan produktivitas dan

' Bank Indesesta 1, Loc, Cit.

7 Murt Sumarni, Op.Cht, hal. 88-89,
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profitabilitas serta meningkatkan kualitas jasa<jasa perbankan kepada
para nasabahnya,

2. Bagi Nasabah

Electronic hanking vyang mempakan salah sate produk
perbankan memberikan manfaat juga bagi nesabahnya. Manfaat yang
dirasakan nasabahnya dengan adanya pelayanan jasa perbankan
dengan menggqnakan electronic banking adalah:

a. peningkatan kemudaban dalam berhubungan dengan bank,

b. Peningkatan ketelitian dan ketepatan wakiu;

Resiko Elektronic Banking

Jenis kegiatan perbankan yang menggunakan electronic banking pada
dasarnya mengandung resiko yang cukup tinggi. Dampak resiko yang terjadi
dapat diskibatkan oleh sistern perencanaan yang kurapg beik, pengembangan
yang kurang cermat, ataupun pada saal peéngoperasiannya. Resiko yang
mungkin timbul baik Jangsung maupun tidak langsung pada gilirannya dapat
mengakibatkan Kerugian finansial dan non-finansial bagi bank ataupusn
masyarakat. Pada akhirnya resiko tersebut akan mempengaruhi kesehatan

bank yang bersangkutan.

Dibawah ini skan dijelaskan beberapa resiko dalam penggunaan

electronic banking yang antara lain adalah:

a. resiko akses informasi oleh orang yang tidak berwenang
(ﬁnau{}z{)riged aceessy,

b. resiko kehilangan, kerusakan, ketidakiengkapan dan pencurian
informasi,

C. resiko kekeltruan pada saat pengoperasian;

d. keragian terhentinya operasi karena gangguan atau bencana;
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e. resiko perubahan pesan, kesalahan transmisi, ataupun
gangpuan pada g:zezaiamn transmisi,

£ terungkapnya informasi kerabasian bank kepada pihak yang
tidak berhak;™

Adanya beberapa rosiko pengpunaan electronic banking seperti yang
dijelaskan diatas, hal tersebut perlu diantisipasi secara menyehuuh oleh
manajemen bank, pengamanan ite minimal akan memperkecil resiko yang
akan dikadapi. Antisipasi vang dapat dilskuken tersebut adalah dengan
mengrapkan kontro! dan pengamanan yang memadai pada scluruh konfigurasi
sigtem, baik pada tahap-tahap perencanaan, pengembangan dan pengoperasian
sistem serta pemeliharaanaya.’®

3 Indonesia, sisterr pengamanan penppunaan electronic banking
diserahkan pads masing-masing bank, tetapt Bank Indonesia melalui SEBI
No. 27/9/UPPB tanggid 31 Maret 1995 tentang Penggunsan Teknologi Sistern
Informasi ¢leh Bank meneiapkan standar mnimum pengamanan ieknologt

sistem informuasi,

Pengaturan Elekironic Banking

Di Indoncsia pengatusan secara khusus mengenai electronic benking
di tingkat undeng-undang hingga saat i baru undang-undang (ransaksi
elekirontk yang diundangkan, tetapi hal tersebut tidak secara kbusus mengamr
masalah efectronic banking. Dalam undang-undang tersebut diatas diatur
hanya mengenai transaksi elektroniknya saja tapi tidak yang laimmya. Dalam
ketentuan Undang-Undang Perbankan, dalam pasal 6 tontang usaba bank
umum tidak disebutkan mengenai usaha bank umum dengan menggunakan

electronic banking, tetapl di lvar negeri electronic banking sudah meropakan

# Adam Srihono, Pengamanan Pelayanan Jusa Perbankan Elektromik dan Jaringan

Komunikasi Data™, Pengembangan Perbankan , September-QOkiober, 1993, hal 63-67.

12 Ihid, hat 64-65.
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hal yang umum dan lazim serta merupakan hal vang legal dilakukan olch
bank, maka fika dunia perbankan di Indonesia tidak menggunakan sistem
terssbut maka akan terlibat ketinggalan zaman. Oleh karena itu kegiatan
perbankan elektronik dapat dilakukan di Indonesia berdasarkan ketentuan
Undang-undang No. {0 Tahun 1998 pasal 6 huraf o tersebut. Dalam pasal
tersebut menyatakan bahwa usaha bank umum meliputi:

“melakukan kegiaian lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang

tidak berientangan dengas undang-undang ini dan  peraturan

perundang-undangay yang berlaky™

Kemudian pada tanggal 31 Maret 1995, Bank Indonesia mengeluarkan
surat keputusan vang mengatur tentang penggunaan electronic banking olch
bank. Peraturan yang diterbitkan tersebut adalash Surat Edaran Bank
Indonesia, SEBI No. 27/9/UUPB tunggal 31 Maret 1995 tentang Penggunaan

Tcknelogi Sistem Informasi oleh bank dan Surat Keputusan Direksi Bank

" Indonesia, SKDBI No. 27/164/ KBP/DIR tanggal 31 Maret 1993 tentang

Peggunaan Teknologi Sistem loformasi Oleh Bank,

Jenis-jenis Elektronic Banking

Electronic banking merupakan pepgembangan dan Hlectronic Funds
Transfer Sistems (EFTS) yang telah dikenal selama ini. Kegilatan jasa
perbankan elektrontk semmakin meningkat dan tidak dapat dipisabkan dari
bisnis perbankan modem dalam meningkatkan pelayanan dan kenyamanan
kepada nasabahnya.

Jenis-jenis perbankan elektronik yang cukup terkenal adalah Society
Jor World-Wide Interbank Financial Tefecomminication (SWIFT), Awtomated
Tefler Machine {ATM), Point of Sale (POS) Systems Debet Cards, Phone
Banking den Home Banking, Dibawah ini akan dijelaskan beberapa jenis-jenis

electronic banking seperti yang discbutkan sebelumnya, yang antara lamn
adalah:
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Society for World-Wide Iaterbank Financial Telecommunication
{(SWIFT});

SWIFT adalah suatu lembaga non profit yang berpusat di Brussel,
Belgia yang merupakan kerjasama dari bank-bank anggota untuk
memberikan pelayanan Jaringzn telickomunikasi antar bark secara
internasional. Sistem ini banyak digunakan oleh lembaga-lembaga
keuangan untuk saling melakukan berbagal transaksi kevangan dan
non keuangan. Fasilitas transaksi yang diberikan relatif murah,
stanctar, dan dioperasikan penuh selama 24 jam sehari dan 7 barni
semingguy. SWIFT beroperasi melaim tiga pusat operast yang PIN
{Personal Meniification Numbery. Apabila karty digunakan olch
nasabah untuk melakukan penankan atau pembelian barang, maka
peralatan terminal akan secara ofomatis mengurangi saldo nasabah
vang tersimpan dalam memori kartu schesar penasikan tersebut.
Apabila 151 memon telah habis digunakan oleh nasabah, maka nasabah
harus mengganti dengan yang bamn.

Phone Banking :
Phone banking adalah sistem EFT yang memungkinkan nasabah untuk
mefakukan transakst perbankan dap memperoleh pelayanan jasa
perbankan melzhil telepon. Nasabah dapat memperoleh fasilitas
pelayanan jasa perbankan, setelah menyebutkan/membenkan kode
pribadi/PIN {Personal Identification Number} yang telah diberikan
ol¢h bank.
Fasilitas yang dsberikan dalam phone banking antara lain adalah;
Informasi saldo rekening;
Tarif dari svku bunga pinjaman, giro, deposito
berjangka, tabungan;
informasi nilai tukar valuta asing;

d. Transfer dana antar rekening nasabah;
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Dengan perkembangan wakiu dan teknologi, sekarang terdapat
fasilitas phone banking yang fasilitasnya lebih lengkap dan agak
berbeda pelavanannya. Fasilitas fersebut adalah direct banking.
Fasilitas ini menggunakan staf professional untuk meniawab berbagai
keinginan nasabah. Sedangkan phone bdanking memakai mesin untuk
menjawabnya, serta fasilitas yang ada pada direct bunking lebih
lengkap daripada phone banking.

Home Banking

Home bunking merupakan sistem perbankan elektronik  vang
memungkinkan nasabah dapat mengetalnst informasi saldo rekening di
bank, melakukan pembayaran tagihan, dan transfer dan antar rekening
nasabah melalui saluran telekomunikasi. home banking menggunakan
komputer sehagai alat penghubung, Data yang ingin diperoleh akan
ditransmisikan ke terminal komputer nasabah. :
Dikarenakan menggunakan komputer, #ome banking selama ini lebih
dikenal sebagai interner barking Karena dalam hal int komputer vang
ads harms terdapat jaringan infernet atau wireless untuk dapat
menggunakannya. Untuk lebth jelasnya pada sub bab selanjutnya

penuls akan menerangkan lebih detail mengenai internet baniing.

INTERNET BANKING
Pengertian Internet Banking

Revolusi informasi yang ditandai dengan kemunculan internet {cish

berdampak hampir ke setiap aspek kehidupan manusia, yang dimulai dari
perizhanan keamapan hingga sampai pada sektor perbankan. Di dumia
perbankan dengan adanya revolusi informas) tersebut telah ditemukan konsep
baru wrtuk mempermudah pihak bank atau nasgbahnya yaitu yang disebut
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internet bankmg?zﬁ
Pengertian internet banking adalah:™!

?Internet banking is the use of the inmteret as remote deliveri chanel for
banking service, including iraditional service, such as opening a
deposit aceount or fransfrring founds amang different sceownt, as well
as new banking service, such as elecironic bill preseniment and
pavment, which aflow customers to receive wrd Pay bill over banks
website”.

Sedangkan menurut Efraim Turban yang memberikan istilah interner
banking dengan online banking adal ah: ™

“online banking, includes various banking uetivities conducted jrom

home, husiness, or on the road instead of at a physical bank fvcation

{internet banking werupakan suatu bentuk pemanfaatan media internet

oleh bank untuk mempromosikan dan sckaliges melakukan transaksi

secara online balk dari produk vang sifatoys konvensional maupun
yang barn”,

Kehadiran layanan inferner banking, temyata telah mengubah secara
dramatis terhadap pola interaksi antara lembaga bank denpan nasabahnya.
Dengan adanya layanan fasilitas intarnet banking, nasabah bank mendapatkan
keuntungan berupa fleksibilitas untuk melakukan kegiatan setiap saat.
Nasabah juga dapat mengakses layanan internet banking mellui personal

komputer, ponsel atay media wirefesy lainnya,

* fstilah ini dikenal juga dengan sebutsn Cyberbanking, elekironik banking, virtual banking,
home banking dan online banking Lihat Efraim Tuthan, etal, Elsktonic Commerce A Manajenial
Perspective (New Jersey: Prentice-Hall, Inc, 2000), Hal 173,

¥ Karen Furst, etal, “Internet Banking' Development and Prospecis”, Program on
Information Resources Policy Harvard University, April 2002, Hal. 4. Libat Juga Karen Furg, “Who
{Offers Internet Banking”, Quarterly Journal, Yol 19 No.2 June 2000, hal 36

?* Efraim Turban, et.al, Electronic Commerce A Majerial Perpective, (New Tersey: Prentice~
Hall, fnc, 2000), hal. 77,
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Tujuan Peuggunaan Internet Banking

Pada saat ini bagivak bank-bank vang mulai menyedinkan fasiitas
interned banking untuk para nasabahnya Dalam pengembangan iniernes
banking, vang selalu harus diperhatikan adalah kepentingan nasabah dan
kepentingan bank itu sendiri. Karena dengan menggunakan /arernef banking,
maka institusi perbankan dapat memberikan jasa layanan yang lcbib sesual
dengan kehendak nasabah. Selam itu, perbaskan juga skan mampu
memberikan lebih banyak jenis pelayansn sehingga dapat mewujudkan rasa
kenyamanan dan kepuasan kepada para nasabahnya.

Dalam dunia perbankan, tujuan penggunaan infernet banking adalah:

a. efisiensi, karena dengan menggunakan fasilitas ini bank dapat
menghemat biaya, waktu dan tenaga;

b. meningkatkan pelayanan kepada para nasabahnya, pasabah
merupakan aset utama bagi bank, sehingga setiap bank
berusaha untuk memperiahankan nasabahnya, dengan gara
memberikan pelayanan yang terbak dan kemudahan bagi
nasababnya. Maksudnya agar nasabah tetap menyvimpan dana
di bank;

c. meningkatkan daya saing antar bank, karena jumiah bank yang
semakin banyak maka nasabah dapat memilih bank yang sesuai

keipginannya;

d. meningkatkan pendapatan bank;

Maniaat Internet Banking

Pada dasamya penyelenggaraan layanan interet banking oleh suatu
bank dikarenakan dengan diselenggarakannys layanan infernet  bunking
dipercaya akan memberikan keuntungan baik bagi bank tersebut ataupun
kepada nasabahnya. Keuntungan-keuntungan bagi para phak  jka
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mengembangkan layanan infernet banking dapat diuraikan sebagai berikut.™
1. Akses Pasar (market access) menjadi lebib fuas;

Jika dehulu peluang untuk melakukan ekspansi pasar begitu sulit dan
memakan banyak blaya (high cosé) serta sistem yang sangat birokratis,
maka melalul interner éa&kﬁng ini hal tersebut dapat diminimalisasi
bahkan dapat dibilangkan Disisi lain akses pasar tidak hanya skan
berkutat pada wilayah teritorial negara, namun dapat meliputi seluruh
dunia,

2. Sistem kerjssama vang semakin terbuka;

Melalui penerapan inferne: banking bank-bank konvensional mulai
dapat melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga semupa atau
dengen lembaga lainnya dalam hal pemberian layanan kepada

nasabahnya, e i
3, Pelayanan dapat dilakukan secara cepat;

Dengan internet banking sistern pelayanan bank dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja. Hal ini memungkinkan transakst untuk dilakukan
dalam wakta 24 jam,

4. Iklim kompetisi industri perbankan yang schat;

Interagt banking 1elah menciptakan suatu atmosfer secara sehat dan adil
Hal ini dikarenakan infernet banking merupakan bentuk Jayanan bank
yang dipercaya akan beaming dan sangat diperlukan dimasa mendatang.
Sepalan dengan ity magyarakat akan menilai bank dari pelayanan yang
dapat diberikan oleh bank tersebul. Dengan demikian bank akan
berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan yapg terbaik denpan

menyelenggarakan layanan infernet banking yang aman dan nyaman,

5. Meningkatkan nilai produktivitas dari aktivitas perbankan itu sendiri;

# Budi Agus Riswandi, Aspek Hukum Intesnet Banking, Ed.1, (JakarntaPT, Rajagrafindo,
2305) hal_ 55,
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Dengan internet banking yang sifatnya rea/ time dapat dipastikan bahwa

nilai produlktivitas dari layanan perbankan akan semakin meningkat.

Peningkatan ini akan membawa kepada lembaga perbankan menjadi

sermakin kuat.

Internet banking selama ini dipandang scbagar saluran distribusi baru

yang sistem didalamnya mampu memenuhi semuoa kebutuban nasabab.

Internet banking dapat memberikan manfaat yang lain bagi bank

dibandingkan saluran-saluran Jainnya diantaranya adalah ATM,

Dalam artikel vang berudol “prospek imtermer banking i cia

millennium I © disebutkan bahwa manfaat infemet banking bagi bank secara

wmum adalah:*

.

Internet  banking memberikan solust penghematan biaya
cperasipnal  {cost  effective) dalam  penggunaannya
dibandingkan dengan saluran lainnys. Dikarenakan inferne:
banking mampu mengurangi biaya transaksi ke titk terendah
yaitu dapat menghemat 79% (tujuhpuluh lima perserarus) biaya
dibandingkan dengan biaya transaksi peroankan  yang

lainnya

Bark dapat berhubungan Jangsung dengan nasabah melalui
interngt schingga menghemat kertas dan biaya ielepon, Jnzerna
banking menghemat biaya percetakan, karena insernet banking
mengurangi percetakan formulir yang barus diisi nasabah

untuk bertransaksi®® Selain itu, juga mengurangi brosur

2 «prospek Internet Banking di Era Milleonium I ©, Bank & Manyemen (Maret-April,

2000): 67,

** Hagil riset Booz, Allan & Ramilton menonjukkan batees biaya transaksi melalui telepon

LIS$ 0.54, Biaya transaksi melalut ATM USS 0,27, dan biaya transaks: melghi interngt banking USS
£.01, sedangkan biaya fransaksi medalai Teller mencagai USS 1.07 per fransuksi, Lo, Cit,

* osalind dan Dave Taylor, The Internet Bussines Guide, 1995, “Peluang E Banking di

Indonesia Terbuka Luas” hitp/ v kompas.com, diakses tanggal 23 Mei 2009
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maupun katalog serta menggantinys dengan data elekironik,
Selanjutnya interner ba-aking dapat mengurangl penggunaan
tinta dan kertas yang secara jangka panjang diharspkan bisa
menjaga agar bumi tetap hijau.

C. Tidak perlu menyiapkan mang dan tempat serda  staf
operasional vang bazxf;ak; dalam hal im imternet banking
mereduksi jumlah pegawai dan jumiah telepon®’ Internet
banking sccara revolusioner bisa menjadi cabang-cabang ATM

baru yang bisa hadir dirumah.

d. Internet banking schagai lahan baru untuk menciptakan sumber
pendapatan spesifik (reverus generation) yang tidak dapat
diperoich melatui saluran distribusi lain;

3 Dengan internet banking bank dapat melebarkan jangkavan
{global reuck) sehingga nasabah dapat menghubungi bank dari
manapun diselurch dunia dengan waktu vang tidak torbatas

{zniimited lime},

f. Meningkatkan dana dengan pengendapan yang lebih lama
karena lalulintas dane perpindahannya secara intern;

g. Dapat menarik nasabah baru dan membentuk nasabab potensial
menjadi nasabah yang fanatik akawn msfernes bamking seria

menciptakan imgge sebapgal global banking,

h. Cepat mengetahul  kebutuban  maupan  keluhan  nasabah
sehingga bank dapat lebih cepat memperbaiki produk maupun
layanannya untuk disesuaikan dengan kebutuhan nasabah;

Perkembangan teknologi informasi telah memacu perbankan wntuk

memberikan pelayanan-pelavanan yang memudshkan bagi nasabah, salah

# 1hid,
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satunys adalah jasa melalui internef bomiing. Dengan internet banking
nassbah hanya perlu membuka situs bank yang bersangintan uniuk

memperoleh pelayanan perbankan yang dibutuhken,

Adapun keuntungan yang akan diperoleh nasabah, scbagaimana sering

dikemukakan oleh bank yang menyelenggarakan layanan internet banking,

iika nasabah tersebut menggunakan lavanan internet banking adalah sebagai

berikut :*
i

Cukup dari meja kerja nasabah, vaitu dengan melakukan
aktivitas perbankan cukup dari meja keda, menggunakan
personal computer atan laptop vang dilengkapi modem™
dengan koneksi Jine felephone afaupun jaringan (telepon
nirkabel yang telah mengadopsi teknologi untuk mengakses
mternet,

Tanpa batasan waktu.

Nasabah dapat meng-akses rekening 24 {(duzpulch empat} jam
sehari 7 (tuiuh) hari dalam semipggu, uniuk bertransaksi atau
sekedar melakukan cek saldo dan melihat mutasi rekening.
Cakupan Global.

Dapat melakukan transaksi dari belahan dunia manapun selama
ada akses ke jaringan internet.

Siapapun bisa menikmati kemudahannya.

Menu fransaksi jelas dengan navigasi yang  sederhama,
membuat nasabah bertransaksi depgan mudah, walaupun baru
pertama kali menggunakannya.

Fitur Layanan yang beragam.

# <hrtpdwwnw bankmandiri, co id/article/fag-tb. aspic>, diskses pada 25 Mei 2009

2 Modem, singkatan dan modulator-erudulator, merupakan suatu alat yang memungkinkan

suptu computer untuk berkomunikasi dengan computer lainnya melah saluran telepon yaitu dengan
cara mengkonversikan informasi-informasi digital kedalam sinyal-sinval analog dan sebaliknya.
Arsyad Sanusi, Hukum dan Tekmologt Informas, cet3. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2005},
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Dapat melaknkan beragam tansaksi perbankan seperti bayar
tagihan PLN, telepon rumesh, Aandphone, isi ulang pulsa,
transfer antar rekening, transfer anfar bank, pembelian tiket
airling, dsb.

Aman dan teriindungi.

Dilengkapi dengan sistem keamanan dan pada beberapa bank
tertentu felah dilengkapi alat pengaman tambahan yang lazim
disehut dengan Token PIN.

Satu akses untuk semua produk,

Dengan login hanyz mengpumkan satu wser 1D, nasabah
pengguna layanan internet banking dapat sekaligus mengakses
selurah produk yang dimilikinya & bank tersebut seperti
tabungan, gire, deposito, kartu kredit dan rekening pinjaman,
baik dalam mata vang rupiah atau matz vang asing lainnya.
Pendafiaran yang mudah.

Daftar secara instan melahm ATM bank penyelenggara iigrner
banking atzu melalul kantor permbuka, dan bila melakukan
pendafiaran melalul ATM, nasabah bisa langsung melakukan
aktivasi dan mengakses rekeningnya,

Tidak membutubkan soffware khusus,

Nasabah tidak memerlukan soffware khusus, cukup dengan
menggunakan konfigurast minimum dengan standard browser,
Hemat,

Harmpir seluryh fitur yang ada dapat digunakah secara gratis.

Pada hakikatnya, dengan adanya kKeuntungan yang diterima para

nasabah maka sccara tidak langsung hal itu juga askan memberikan
keuntungan terhadap bank tersebut. Hal im dikarenakan terselenggaranya
layanan internet banking akan meningkatkan kepuwasan dan kepercayaan
nasabah terhadap bank tersebut yang memang pada dasarnya berjalan dengan
mengandalkan kepercayaan dari para nasabahnya.
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Tipe dan Jenis Layanan Internet Banking

Secara konseptual, lembaga keuangan bank dalam mepawarkan
layanan infernet honking dilakukan melalui dua jalan, vaitu pertama, melalui
bank konvensional (an existing bank) dengan representatiasi kantor secara
fisik menetapkan suatu websfre dan menawarkan layanan internet banking
pada nasabahnya dan hal ini merupakan penyerahan secara tradisional. Kedua,
suatu bank mungkin mendirikan suata “virfual”, “cabang”, atau “internet”
bank. Virsual bank dapat menawarkan kepada nasabahnya kemampuan untuk
penyimpanan deposito dan tagihan dana pada ATM atau bentuk lainnya yang
dimitiki *°

Bank Indonesia dalam surat edarannya menggolongkan layanan
internei banking menjadi beberapa tipe layanan, yaity >’

i. Informational internet banking

Yatiu pelayanan jasa bank kepada nasabsh dalam bentuk

wfprmasi melalu jaringan internet dan tidak melakukan
ekseskusi transaksi {execution fransaction).

2, Communicative Internet Banking
Yaitu pelayanan jass bank kepada nasabsh dalam bentuk
komunikasi atan melakukan interakst dengan bank penvedia
layanan internet banking secara terbatas dan tidak melakukan
ekseknsi transaksi (execution of transaction).

3, Transactional Internegt Banking
Yaitu pelayanan jasa bank kepada nassbah untuk melakukan
interaksi dengan bank penyvedia layanan infernet banking dan
melakukan cksekusi transaksi (execution of ransection)

" Karen Frust, etal, (2002:4), seperti dikutip Budi Agus Riswandi, Internet Banking di

Indonesia, (Jakarta: PT. Rajagurafindo Persada, 20003, hal 21

¥ Pembagian Menucut Bank Indonesix terschut hampir sams dengan pembagian tesehut

adalah apa yang diungkapkan dalam Internet Banking Coatrolier’s Handbook (1999, 4.5).
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Adapun jenis layanan pada internet banking vyamg umumnya
diselenggarakan di Indonesia adalah sebagai berikut -3

1. trapsfer antar rekening sesama bank penyelenggara layanan
internei banking ataupun antar bank domestic (Kliring),

2. pembayaran, sepert untuk telepon |, kartu kredit, internet, listrik,
dan Iain sebagainya;

3. pembelian, seperti untuk pulsa telepon berbasis teknologi GSM
ataupun CDMA,

4. penempatan deposito, untuk Awtomatic Roif Over (ARO) ataupun
Non-ARQ,

5. informasi rekening dan kartu kredit,

6. fasilitas layanan, sepertt informasi kurs dan informasi suku bunga.

2.5. Aspek Keamanan Internet Ranking

Security suatu sisteni icvmpema dari suatu sistem jaringan adalah hal
yang harus diperhatikan olel bank. Sistem pengamanan terhadap komunikasi
elcktronik harus dapat memberikan perlindungan terhadap hal-hal berikut ini:

a. pengubahan, penambghan antar perusahaan dengan pihak yang tidak
bertanggung jawab terhadap data dan informasi, Baik selama dalam
penyimpanan maupun sclema proses transmisi oleh pengirim kepada
penerima,

b. perbuatan pihak yang tidak bertanggung jawab yang berusaha untuk
dapat memperoleh informasi vang dirahastakan baik diperoleh
langsung dari penyimpanan maupun ketika difransmisikan oleh
penginm kepada penerima,;

Upaya-upaya yang ada dilakukan oleh bank penyelenggara layanan
internet banking untuk mencegah ferjadinya “kebobolan™ pada sisten
¢lektronik yang digunakannya adalah sebagai berikut”

¥ <hitp# e bankmandin oo idfarticlelfaq-ib.aspx>, diakses pada 25 Mei 2009,
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meningkatkan sistem keamanan pada jaringan teknolopi
informasgi;

membatasi jumlah maksimum transaksi  pembayaran
onfine. Dalam prakicknya hal ini dilakukan dengan
membedakan jenis pelanggan pengpuna layanan inferner
banking;

mewajibkan pendaflaran dari nasabah bizsa menjadi
nasabah interner banking hanya dilakukan secam offiine
yakni nasabah yang bersangkutan harus mendatangi
kantor bank tersebut;

penyelenggaraan inrernet baniing dengan membatasi
keterbukaan informast hal ini umumonya  dilakukan
membatasi akses penggunaan pada rekening antara saty
bank. ;

- Dalam prakteknya, bank yang menyelenggarakan layspan imfernet
banking dv Indonesia mengkalim dirinye telash mendesain layanan tersebut
dengan mengitamakan keammanan dan kenvamanan informasi pribadi dan
keuangan nasabahnya, Klaim dari bank penyelenggara’, tersebut didasarkan
pada hal-hal berikut ini % '

. Menggunakan program International Internet  Standard
Security SSL 3.0 dengan sistem enkripsi 128-bit,® yakni
suatu sistemn pengacak Informas! yang diklaim merupskan

BAMI  Bussines
www evbertecly ob et id/detiLaspThatesort -newsnol 7 diakses 25 Mei 2009,

Consalting,

"

Dilema antara  Kesvamanan dan Keamanan'',

3 Datam ha! ini peruiiz menggunakan bahan-bahen dari Bank Mandiri,

¥ hup:/fwaw bankmandin. co idfanticledfa.ib.asps, dinkses pada 30 Mei 2009,

* Arsyad Sanusi , op. cit, hal 483, S$SL singkstan dari Secure Socket Layer: merapakan
sebugh protoecl yang divancang ¢leh Nestcape Communicstions untuk memungkinkan dilskukannys
enknpst dan pengabsshen terhadap komunikasi-komunikasi yang dilakukan melaint internet, $8L in
sebagian besar digunakan (namun tidak secara eksklusif) di dalam komusikesi yang teriadi amara web
browser dengan web server.
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yang tercanggih saat ini, schingga informasi pribadi dan
keuangan nasabah tidak dapat terbaca ketika melalui jaringan
internet.

. Pengamanan pada setiap pintu akses denpan menggunakan

Firewall {yakni pada scifap pintu aksss fmternet Service
Provider (ISP), Web Server, Dara Server, dan Hos).
Firewall merupakan sebuah perangkat yang diletakkan antarg
mternet dengan jaringan internal. Informasi yang keluar atau
masuk harus melalui fireveadl ini. Tujoan untama dar firewall
adalah untuk menjaga (prevent} apar akses (ke delam
maupun ke luar) dan orang yang tidak berwenang
{unauthorized access) tidak dapat  dilakukan, Firewall
bekerja dengan mengamati paket [P (fnrzmmet Protocol yung
melewatinys, Berdasarkan konfigurasi dari firewa!/ maka
akses dspat diatur berdasarkan IP address, porr, den arah

informasi.”

. Two Factor Authentucation. Setiap transaksi financiol

melalul layanan inferner banking harus menggunakan alat
pengamnan tambahan yang disebut Token PIN. Joken PIN
adalah alat pengaman tambzhan unwk transaksi finansial
pada layvanan Jnternet banking yaog telah digunakan oleh
beberapa bank di Indonesia, Untuk bisa bertransaksi, nasabah
diharuskan menggunakan alat tersebut. Hal ini dikarenakan
alat tersebut berfungsi untuk menghasilkan PIN vang selalu
berganti (PIN Dinaris} untuk setiap kali pasabah melakukan

transaksi finansial, tanpa alat tersebut nasabah hanya bisa

B4,

*T Budi Rahardjo, Keamanan Sistem Informas Berbasis Internel, (Bundung2005), hal B2.
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log-on ke dalam sistem intermer banking untuk mehhat
informasi saldo dan mutasi transaksi”®

Penggunaan alat pengaman tambahan tersebut dikarenakan
tekncloginya dianggap paling sesuai dengan kebutuhan
nasabah karena fleksibel dan mudah unfuk dibawa bepergian
serta juga memberikan keuntungan dan keamanan kepada
para nasabahnya dengan cara:”

a) menghasilkan kode pengaman, karena kode penganian
ini dapat dibasilkan tanpa tergantung dengan pihak
ketioa, nasabah fidak perlu mengendalkan standar
fayanan pihak lam guna mengakses perbankan intemed;

by kode pengaman dapat dihasikkan tanpa tergentung
dengan hal-hal sepert kapasiias, ada atay fidaknya
sinyal maupun lokasi peorafis nasabah;

¢) alat tersebut berukuran kecil, ringan mudah untuk
dibawa, dan dapat digunakan untuk mengakses wternet,
Alat  im  tidak memerlukan downfead, setup,
penvesyaian sistem, dsb.

. Pendafiaran dan Aktivasi

Sehelum menggunakan layanan infernet banking, nasabak
terlebih dahuly harus melakukan pendaflaran di ATM bank
Mandin atan kantor cabang bank Mandin. Untuk dapat
mendaftarkan  dinl  sebags: nengguna infernet  banking
Mandiri, pada wnumnya harusiah memenpuhi persyaratan
benkut:

" Dengan manfast yang dapat diberikan oleh alat tersebut bank penyelcnggara layaoan
internet banking &i Indonesis mengkisim bahwa layanen yang mercka selenggarakan “aman” dasi
perbuatan kevlogger sebab keviegger tidak dapat merekam atau menghasilian passward yang dinamis
untuk dapat digunakan bertransaksi dalam layanan internet banking.
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a) memiliki rekening tabungan, giro ropish, dan atau mata
uang lainnya; ‘

b) untuk pendaftaran di ATM, harus memiliki karta ATM
Mandiri, sedangkan vniuk pendafiaran di cabang harus
menunjukkan bukti identitas diri (KTP, SIM, passport,
KiMS8)} dan bukii kepemilikan rekening (buku
tabungan, karto ATM Mandiri).

5. Setelah melzkukan pendaftaran secara “mamal” tersebut
maka nasabah bank akan memiliki decess 1D dan dapat
membuat atay mendapatkan decess Code. Mantinya Access
ID dan Access Code tersebut akan digunakan untuk membuai
user 1D dan PIN setelah melakukan proses aktivasi secara
online pada sistem yang telah ditentukan. Selanjutnya agar
dapat melakukan transaksi foken PIN juga harus diaktivasi
terlehih dahuie

&, Nasabah jpga akan diberikan wser {13 dan password vang
unik’®, sehingga tidak ada duplikast dan hanya nasabah yang
bersangkutan yang mengetahuinya. Setiap kali login, nasabah
hanya diperkenankan mengulang wser ID dan password yang
salah sebanyak tiga kali schelum akses tersebut diblokir
untuk mencegah penyalahgunaan yang tidak bertanggpung
jawab.

7. setiap trapsakst akan diberikan vomor referensi yang
digunakan apabila ada pertanyaan atau tegjadi suatu masalah
yang berhubungan dengan fransaksi tersebut.

8. jika tidak terdapal sktivitas sclama !0 menit, sistem secara

otomatis akan mengakhiri (Jog-out) akses nasabah, Hal ini

% Nasabah pada layanan internet banking yang diselenggarakan oleh bank panyelenpgars ads
yang meniifiki kelebiban lain, yaita dapat memboat User ID sekehendaknya Qidak ditentukan langsung
aleh bank} sehingga lebih mudak untuk diingat dan digunakan,
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dimaksudkan untuk mencegah penyalahgunaan yang tidak
berwenang '

9. Notifikasi melalui e-mail dan SMS (jika terdaftar scbagal
pengguna layvanan Aobile Bunking Mandin) untuk setiap kali
transaksi yang dilakukan,

10. Seluruk ativitas nasabah di infernet banking Mandin zkan
tercatat olch sistem. Dengan demikian apabila terjadi
transaksi yang mencurigakan maka dapat dilakvkan rracking
{(pelacakan) untuk menelusuri aliran daua tersebut.

Budi Rahardjo menjelaskan bahwa pengaman data, secara
teknis, dapat dilakukan dengan dua cars, yaitu steganografi dao
kriptografi, Biasanya masyarakat hanya familiar denpan cara yang
terakhir saja. Namun steganografl juga memiki banyak manfaat.
Pengamanan dengan menggunakan steganografi dilakukan dengan
mémbuat seolah-olah pesan rahasia tidak ada atau tidak nampak.
Padahal sebenarnya pesan tersebut ada. Hanya saja tdak disadan
bahwa ada pesan tersebut disana. Sedangkan pengamanan dengan
menggunakan kriptografi dilakukan dengan dua cara, yaitn transposisi
dan subsitusi. Pada ;%:nggunaan transposisi, posisi dari honf yang
diubah-ubsh, sementara pada subsitusi, hnrof {atau kata) digantikan
dengan huruf atau simbol Iain, Jadi bedanyz dengan stepanografi
adalah pada kripfografi pesan nampak hanya bentuknyz yang sulit
dikenali karena seperti di acak-acak™

Proses vang dilakukan untuk mengamankan sebush pesan
{vang disebut plainiext) meniadi pesan yang tersermbunyi {discbut
ciphartexi adalah enkripsi (encryption). Enkripsi merupakan clemen

sentral dan kriptografi karena merupakan proses transformasi data-

* Budi Rahardio, Loc.cit., hal 31-36.
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data ke dalam bentuk yang tidak mudah dipahami (unintelligibie).*?
Adapun proses sebaliknya, uniuk mengubah cipherfext menjadi

plaintext, disebut deskripsi (decryption),

2.6. Konvergensi Hukum dan Teknologi Informasi

Terdapat tiga pendekatan untuk mempertahankan keamanan di

eyberspace® pertama adalah pendekatan teknologi, kedua pendekatan sosial

budaya-etika, dan ketiga pendekatan hukum. Uniuk mengatasi gangguan

keamanan pendekatan teknologi sifaloya mutlak dilakukan sebab tanpa

pengamanan jaringan akan sangat mudah disusupi, diintersepsi, atau diakses
secara illegal dan tanpa hak® Sedangkan pendekatan budaya etika harus

dilakukan dengan konsep pendidikan, Dam  pendekatan hukum  jugs

merupakan suatu keharosan unfuk erwwjudnya hal fersebut.  Hukum

fungsinys untuk memelihgra ketertiban dimana segala kegiatan dalam konteks

2 Arsyad Sanusi, op. cit., hal 472. Enkeipsi dan dekripsi dilakukan dengan menggunakan
komputer-komputer dan blasanys membutubkan informasi-informasi tertenty, yang basa disebig
kunci. Sigtem enkripsi tertemtu fyaine sigtem kmiptograll simetris) dapat menggunakan sie kuno yang
sama untuk meng-enkripsi maupon men.dekripsi, Sedangkan sistem-sistern enixipsi yang lain {yaitv
sistem eakeipsi asimetris) mengharuskan kedua pibak yang berkomunikast untuk meaggunakan kanci-
kunei yang herbeda namus secara matematis saling terkait,

3 Bdmon Makerim, op. oit. hsl 8-9. Komponen dan Cyberspace adaleh

1.

Content, vakal keberadaszn isi atay substanst dart data dan atav informasi e sendin
yang merspakan input dan output dar penyelenggargan sistems informasi yang
disampaikan kepada publik,

Computing, yakni keberadaan sistem pesgolah informasi yang barbasiskan sistem
komputer {computer bused information system} yang merupakan jaringan informasi
{compirier network) organisesional yaog efisien, efekiif, dan legal.

Communication, yakni keberadass sistem komunikesi vang juge merupsakan
perwuiudan dari sistem ketethubungan {(Msfercoamecrion) dan sistem pengoperasian
globel (interoperationady antar ststem informest / jaringan komypuater (comphiter net
waork) maupun penyelenggarasn jase dan alau jaringan telekomunikasi;

Community, yakai mengenai  keberadean  masyarskat  berkut  sistem
kemagyarakatannya yasg merupakan pelabu itelektual  {drafnware), bank dag
kedudulannys sebagai pelsku usaha, professiosal penunjang msupun sebegal
penpguna dalant sistem tersebut.

H Ahmad M Ramli, “Prnsip-prinsip Cyberiaw dan kendala hukum positif delam
mensngguliang! cybercrime”, Fakultas Hukum Umiversitas Padjajaran, 2004
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teknologi harus ada pengaturannya, Untuk itu perkembangan teknologi harus
sepalan dengan diikuti dengan perkembangan hukum,

Arsyad Sanust menegaskan pentingnya terjadinva konvergensi antara
teknologi dan bukum dengan menyatakan:

“perkembangan  icknologl informasi dengan sangat cepat juga

mengindikasikan bahwa respon hukem telah menjadi satu kebutuhan

vang bersifat urgen atau mendesak guna menghindari berlarut-laruinya
ketidakpastian hukumn dalamn masyarakat dan untuk mewujudkan
ketertiban dalam masyarakat™”

Jadi pada intinya hukam itu diperlukan untek menyikapi
perkembangan teknologl informasi yang terjadi dewasa ini. Hal ini
dikarenakan perkembangan-petkembangan  yang  ada  dianggap  telah
berpengaruh terhadap masyarakat dan tampaknya bentuk reaksi seperti inj
menipakan hal yang selalu terjadi dan tidak dapat dihindari.

27, Cyber Crime

Tidak dapat dipungkiti telah menimbulkan akses negatif vaitu
berkembangnya kejahatan yang lebih cangmh vang dikenal sebagal
cyfmmﬁme.‘s

Hmu kepolisian telah mengidentifikasi dan mengkategorikan bahwa
perkembangan kejahatan di masa depan akan mengarah ke dalam lima bentuk
antara lain:"

i new dimension of crime

2 naw fype of crime

4 Arsyad sznusi, Op.Cit, hal. 16-17.

* Tin Perundung-undangan dan Pengkajian Hukum |, Dircliorat Hukum Bank Indonesip,
“LUrgensi Cyberlaw di Indonesia Dalam Rangka Penanganan Cybercrime disekior Pesbankan,” Bulletin
Hukum Perbaakan dan Kebanksentralan, {Agustus 2006).

¥ Nanan Sukarna “ Dampak Teknologi Informasi ditinjau dari Sis Pendidikan dan

Kriminalitas “, (keynote speech yang disampaikan dalam seminar sehari tentang dampak teknologi
informast ditiniau dari sisi pendidikan dan kriminalitas, bogor, oktober 2001
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3. organize crime
4 white collar crime
5. ferrorism

Salah satu bentuk kejabatan dari kalsifikasi new dimension crime atau
kejahatan dengan dimensi baru yaitu kejahatan yang ada prosesnya
menggunakan teknologi informasi khususnya komputer atau  internet.
Cybercrime pada dasarnya memanfaaikan berbagat kelebihan yang dimiliki
media komunikasi yag berupa internet. Dengan memanfaatkan kelebihan
tersebut tampak bahwa hal vang demikian ite memiliki perbedaan dengan
kejahataan konvensional dengan demikian berarti pada dasamya cybercrime
merupakan dimenst baru dari tipe kejahatan yang telah ada sebelumnya.

Dalam arti sempit cpbercrime adalah computer crime yang ditujukan
kepada sistem atau jaringan komputer sedangkan dalam arti Iuas cybercrime
mencakup seluruh bentuk baru kejahatan vang ditujukan pada komputer,
jarmgan komputer dan penggunsannya seriz  bentuk-bentuk  keynhatan
tradisional yang sekarang dilakukan dengan menggunakan atau dengan
bantuan peralatan komputer. ™

Beberapa bentuk cybererime dalam kegiatan perbankan adalah:®?

= Type site; pelaku membuat pama stfus palsu yag sama persis

dengan situs ashi dan membuat alamat yang mirip dengan situs
ash. Pelaku menungpe kesempatan jika ada seorang korban
salah mengetikkan zlamat dan masuk kesttus palsu tersebut.
Maka dengan demikian pelaku akan memperoleh user dan
password korbannva;

2. Keylogger/iaystrokelogger, keylogger sering tenjadi ditempat

pengaksesan internet program ini akan merckam karakter-
karakter yang diketikkan oleh wser dan berharap akan

*® Tim Perundang-undangan dan Pengkajian Direktorat Hulasm Bank Indonesia Op.. Cit,

¥ thid
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mendapatkan data penting sepertt wser ID dan password.,
Semakin sering mengakses internet ditempat umum semakin
rentan pula terkens modus operandi yang dikenal dengan
isttlah kevsiroke logger,

Sniffing, wusaba untuk mendapatkan User 1D dan password
dengan jalan mengamati paket data vang lewat pada jaringan
komputer;

Brute force attacking; usaha unisk mendapatkan password atau
key dengan mencoba semua kombinasi yang mungkin;

Web deface, system exploitation dengan fujuan mengganii
tarpilan halaman muka suaty situs;

Email spamming, mengirimkan junk email berups iklan produk
dan sejenisnya pada alamat email seseorany;

Denial of service, membanjin data dalam jumlah sangat besar
dengan maksud untuk melumpuhkan sistem sasaran;

Virus, worm, Trojan; seenyebarkan virus dengan fujuan ustuk
melumpuhkan sistem komputer, memperoleh data dan sistem
korban dan untuk mencemarkan nama baik pembuat perangkat
lnak tertentu,

Tak jauh berbeda dengan urafan sebelumnya pada emumnya bank

penyelenggara layanan infernet banking di Indonesia menyebut modus

operandi yang umumnya digunakan dalam kejshatan pada brernet banking
sebagai berikut;

1.

pencurian identitas vaitu dimana pelaku memperoleh identitas
pribadi seseorang dan menggunakan indentitas tersebut untuk
melakukan penipuvan;

Trojan‘keyioguing yaitu dimana sescorang menampilkan
credentialfinformast rahasia kepada pelaku penipuan melalui

Trojan yang tanpa diketahui ter-download dikomputer mereka;

* hitp!wwrwhsbs co. idfid/personal/security/devics. fag. htm, diskses langgal 25 Aprit 2009,
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3 phising yaitu dimana pelaku penipuan melakukan phishes guna
memperoleh informasi rahasia nasabah dengan berpura-pura
berasal dari sumber resmi seperti bank ztau lembaga kevangan
lainnya;

4, shoulder surfing; yaitn dimana pelaku memantau seseorang
yang sedang memasukkan data rahasia dan mengpunakan data
tersebut untuk penipuan.

Adapun kejahatan yang permnah terjadi di Indonesia adalah fposite
{phising) pada layanan inferngt banking pada salah satu bank i Indonesia,
Modus ini dilakukan pelaku dengan memanfaatkan nasabah yag salah
mengetikkan alamat irernet banking pada bank vang bemsangkutan yang
ingin diaksesnya melalui websize bank tersebut Dalam hal ini pelaku sudah
menylapkan situs paisu yang minp dengan situs ash bank bersangkutan
keccuali dalam swus palsu ini tilak ada secwrity untuk bertransaksi dan
adanva fonmulir akses palsu. Jika ada nasabah yang salah ketik dan kesasar
kesitus bank palsu tersebut pelaku akan merekam wser D dan password
nasabsh tersebut untuk digunakan mengakses kesitus vang schenarnya (illegal

acees).”!

Pengaturan Internet Banking di Indencsia

Permasalahan inferniet banking sangat kompleks, untuk itu ada
pengaturannya agar dapat menjamin tiap-tiap pemberi atau penggunanya agar
aman menggunakan fasilias drternet banking terscbut. Selain Undang-undang
masih banyak lag: terdapat ketentuan hukum vang mengatur tentang interner
burnking yang antaraz lain adalah keputusan Direktor Bl dan lain sebagainya
dibawah ini akan dijelaskan beberapa ketentuan vang mengatur tentang

internet banking yang antara lain adalah:

it Petrus Reinhard Golose, “Perksmbangan Cybercrime dan Upaya Penangananoya di

Indonesiz oleh Polri®, Budatin Fukum Perbankan dan Kebanksentralan {agustus, 20083,
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1. Ul Ne. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan yang divbah dengan

Undang-undang No 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan,
Mengingat nilai strategis dari industri perbankan maka bank dalam
menjalankan kegiatannya usahanys sangat intens dengan aturan-aturan
hulum. Hal ini dimaksodkan agar kepercayaan masyarakat serta
kesinambungan uszha bank akan terus dapat dikembangkan. Dampak
lebih dar ketatoya pengaturan masalah bank ini akan mepjamm
kredibilitas bank itu sendiri,®

Bank harus  dapat  memaksimalkan  usahanya  untuk
menghimpun dana langsung dari masyarakat dan sckaligus juga dapat
menyalurkan kepada masyarakat vang membutulikan secarg maksimal.
Dalam ketentuan pasal 6 butir n, Undang-undang Perbankan
disebutkan bahwa bank omum memiliki hak uniuk melakukan
kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank selama tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
Kegiatan bank dalam hal ini harus memenuhi tiga hal sebagai berikut ;

a apabila suatu hal dilekekan banysk orang atau pelaku

usaha,
b dilakukan secara terus menerus;
c. dianggap suatu hal vang batk schingga dapat diterima
oleh masyarakat,

Internet  banking adslah layanan perbankan yang lazim
digunakan, jika ditipjau dengan perundang-undangan yang berlaku
maka penyelenggaraan internet bonking di  Indonesia  adalah

dimungkinkan.*

 Budi Agus Riswandi, Loc. Cit, hat. 8.

% Liroa Bank Pertama kali penyelenggara internct banking adalah BIE (1998), BCA (2001),
Bank mandiri (2002}, Bauk permata (2002}, ¢an Bank lippo.
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Adapun ketentuan yang terdapat dalam undang-undang
perbankan yang dapat digunakan untuk memberikan perlindungan
bagi pengguna nfernel banking adalah ;

“untuk  kepentingan nasabah bank wajib  menyediakan
informasi mengenai kemungkinan timbulnya resike kerugian
sehuhgxfgan dengan transaksi nasabah yang dilakukan melaloi
bank™

“bank wajib merahasiakan keterangan mengenai nasabah
penyimpan dan simpanannya kecuali dalam hal sebagaimana
dimaksud dalam pasal 41, 41 a, 42, 43, 44, dan pasal 44a.”

2. UU No. 36 Tahun 1999 Tentang Telekomunikasi
Penggunaan undang-undang ini dikarenakan adanya hubungan
yang crat antara Undang-undang No 36 Tahun 1999 Tentang
Telekomunikasi  dengan Internet. Intemet merupakan salah
safu jasa ftelekomunikesi hal ini scbagaimana dimuat dalam
Keputusan Mentert Perhubungan No 23 tzhun 2002 yang
menyatakan  bahwa  jasa  infemet  merupakan  jasa
penyelenggarsan multimedia. Sedangkan penyelenggaraan jasa
mulitmedia sendin diartikan sebagai jasa felekomunikasi yang
menawarkan layanan berbasis teknologt informas: antara lain
penyelenggaraan jasa internet telepon, jasa akses internet, dan
jasa televisi berbavar”® Dengan begitu pada dasarnya
penyelenggaraan infernet merupakan penyelengparaan jasa

telelomunikasi.

** Indonesia 1, Loc. Cit, pasal 29 ayat 4.
** Thid, pasal 40 ayat 1.

* Indonesia 4, Kepmen No. 23 Tahun 2002, Keputusan Menteri Perbubungan (entang
Penyelonggara Multimedia, pasal 1 butir 2.
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3. SEBI No,. 6/183/DPNP, Tentang Penerapan Manaiemen Resike
pada aktivasi pelayanan jasa bank melalui internet. Pada
hakikatnya melalui surat edaran ini bank Indonesia
mewajibkan bank penyelenggara layanan infernet banking
untuk menerapkan manajemen resiko pada kegiatan infernes
banking yang wmwengandung resiko  tinggi  yaitu  pada
penyelenggaraan fransactional internet banking. Penerapan
manajemen resiko tersebut melipuli tiga bagian yang tidak
terpisahkan dan saling melengkapi yaitu:

& pengawasan aktif kemisans dan direksi bank
b.  sistem pengamanan {3ecurity controf)
¢.  manaemen resiko

4. Undang-undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Transaksi
Elektronik.

. Yuridiksi, memberikan akibat hukum bagi setiap orang
vang melakukan perbuatan hukum baik yang berada
diwilayah Indonesia ataupun dalam Indonesia.*’

b. Informasi dan transaks: elekivonik, menekankan bahwa
transaksi elektronik dan atau hasil cetak dari informasi
elektronik merupakan alat buks vang sah dan memiliki
akibat hukuwm yang sah.

C. Penyelenggaraan sistem elekironik, dalam ketentuan
pasal 15 ayat I discbutkan bahwa sctiap penyelenggara
sistemn  elekironik  harus  menyesiengearakan  sistem

clektronik secara andai™ dan aman™ serta bertanggung

* Indonesia 3, Loc. Cit pagal 2.

3 Andal yaitu sistem elektronik tersebut memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan
DENGRUTANYA, .

% Aman yaim sistera etakironik tersebut terlindungi baik secara fisik maupun non fisik.
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jawab terhadap beroperasinya sistem elektronik dan
sebagaimana mestinya ¥

d. Perbuatan yang dilarang, tindak pidana yang ditentukan
dalam UU ITE ditujukan pada setisp perbuatan yang
mengpunakan sarana sistem elekronik pada umumnya
dan juga sistem elektronik perbankan pada khususnya,

TINJAUAN YURIDIS PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP
NASABRAH PENGGUNA JASA LAYANAN INTERNET BANKING

Bank Mandini berdin pada tanggal 2 Okiober 1998 sebagai bagian dani
program yestrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Fkspor Impor Indonesia dan Bank
Pembangenan Indonesia, bergabung meniadi Bank Mandirl. Keempat bank
tersebut telah turui membentuk nwayat perkembangan perbankan di Indonesta
dimana sejarahnya berawal pada lebib dari 14 tabun vang lalu Perusahaan
yang bergerak di bidang investment banking, perbankan svariah serfa
bancassurance, bank Mandm menyediakan selusi keuangan vang menyelurab
bagi perusahaan swasta maupun milik Negara, komersil, usaha kecil dan

mikro sertd nasabsh consumer,

Bank Mandin saat ini merupakan bank ferbesar di Indonesia dalam
jumlah aktiva, kredit dan dana pihak ketiga. Total akiiva per 31 Desember
2003 sebesar Kp 254, 3 triliun (USD25,9 miliar) dengan pangsa pasar sebesar
18,0% dant total skiiva perbankan di Indonesia. Jumiah dana pibak ketiga
Bank Mandiri sebesar Rp 1990 triliun atau sama dengan 17,6% dari total
dana pthak ketiga secara nasional, dimana jumiah tabungan merupakan 16%

dari fotal tabungan secam nasiomal Demikian pula dengan pangsa pasar

% Sebagaimans mestinys yaity memiliki kemampuan sesuzi spesifikasinya.
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deposito berjangka sebesar 19,1% dari total deposite berjangka di Indonesia,
Seiama tahun 2005, pertumbuhan dana pihak ketiga kami sehesar 5,8%,
sementara pertumbuhan kredit sebesar 13,3%. Bank Mandini memiliki
struktur permodalan vang kokoh dengan rasio kecukupan medal (Capital
Adequacy Ratio-CAR} sebesar 23,7% pada akhir tzhun 2005, jauh diatas
ketentuan minimum Bank Indonesia sebesar §%.

Bank Mandiri pertamakali memperkenatkan layanan inrernet banking
kepada masyarakat urmum khususnya nasabahnya yaitu pada tahun 2002
dimana dalam layanan infernef banking tersebut mencakup keuntungan dan
keamanan penggunaan layanan infernes banking bank Mandiri, transfer dana,
pembayaran, informasi rekening, aktivasi transaksi, fasilitag cek, wupdale
profil, personalisasi dan notifikasi SMS.

Hak dan Kewajiban Dalam Pelaksanaan Internet Banking

Dalam pelaksanaan internet banking terdapat hubungan hukum antara
pihak-pihak yang membuat perjaniian. Hubungan fersebut terjadi karena para
pibak dalam infernet banking membual suatu perjanjian. Hubungan hukum
adalah hubungae hak dan kewajiban secara timbal balik, vang timbul karena
peristiwa berupa perbuatan, kejadian, atsu keadaan® Hubungan hukum
dalam internel basking adaleh hubungan kewajiban dan hak secara timbal
balik yang timbul karena perbuatan, kejadian, atau keadaan dalam proses
penggunazan fasililas internel banking® Kewajiban yang berasal dar
perfanjian  {contracitual obligations), dan kewajiban yang berassal dar
ketentuan undang-undang  disebui  kewajiban undang-undang  {legal
obligations).

#'Mariam Darus Badruljaman, Kompilasi Hukum Perikatan, Cet.1, (Bandung, Citra Aditya

Bakti, 2001), hal. .

“abdulkadir Mubammad , Hubum Perikarm, Cet3, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakii,

1992), hat, 107.
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Sebagammana telah dibahas dalam bab sebelumnva, bahwa dasar
bukum perjanjian internet banking secara umum diatur dalam KUH Perdata
kbususnya vang meogatur mengenal peganifan, sedangkan vang menjadi
dasar hukum Khususnya adalah ketentuan Bank Indonesia serfe Undang-
undang No. 11 Tahun 2008 mengenai Informast Transaksi Elektronik dan lain

sehagainya. Pada hakekainya peraturan perandang-undangan tersebut-

bertujuan untuk membatasi kebebasan membuat perjaniien dengan meletakan
berbagal kewajihan khusus pada si penyedia layanan jasa infernet banking dan
pengguna lavanan infernet banking vang tidak dapat dilepaskan dari
perjanilan, sehingga meskipun penanjian internet banking telah diatur secara
khusws berdasarkan perjanjian baku yang dikeluarkan, tetapi tetap harus
tunduk pada ketentwan umum mengenal perjanjian yang diatur dalam KUH
Perdata (pasal 1315 KUH perdata).

Pada umumnya, pengguna infernes banking kurang memperhatikan
meagenat hubungan hukum yang tenadi antara pengguna infernet danking
dan pihak bank selaku penyedia layanan inferner banking dalam perjanjian
layanan internet bunking. Pengguna infernet banking kadangkala hanya
mengetahul cara menggunakan layanan frternet banking. Tetapl mercka tidak
mengetahul hak dan kewajiban apa saja yang timbu] dan adanys perjanjian
penggunaan layanan /miermet banking tersebut. Bahwa perjanjian layanan
internet banking merupakan perjanjian yang dibuat secara khusus dalam
bentuk kiausula baku scperti dalam kiauwsela baku yang umumnya terdapat
dalam dunia perbankan. Dalam perjanjian rterset banking dicantumkan
syarat-syarat peganjian yang dibuat secara sepihak oleh pihak bank, vang
Kausulanya mengikat nasabah pengguna layanan interner banking uniok
tunduk pada ketentuan-ketentuan tersebut Namun dalam hal int nasabah
kadangkala jerang yang membaca atau menyadan hal tersebuf, sehingga jika
timbul suain masalah dari perjanjian layanan infernet banking tersebut mercka
kurang memahami apa saja yvang menjadi hak-hak serta kewajiban-kewajiban
mereka,
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Dalam ketentuan pasal 1338 ayat (1) tentang kebebasan berkontrak
dimana perjanjian layanan internet banking yang dibuat oleh nasabah dan
bank telah lahir dan mengikat para pihak sejak ditandatanganinya perjanjian
layanan internet banking. Seijak saal ity segala ketentuan tontang imternef
banking yang tercantum dalam perjanjlan mengikat para pihak untuk
melakukan kewsajiban dan mendapatkan haknya.

Bank Mandiri, Tbk dalam menawarkan segala jenis layanan perbankan
vang salah satunys adaiah infernet banking yang didalamnya terdapat hak dan
kewajiban dalam hal ini harus diindahkan oleh masing-masing pihak, baik
pikak bank ataupun pthak nasabah selaku pengguna layanan perbankan.

Dialam syarat dan ketentuan inferner banking vank Mandin disebutikan
bahwa intesmet banking bank Mandiri adalah saluran distribusi bank untek
mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalel jaringan iernet dengan
menggunakan perangkat lunak atau browser pada komputer.

Untuk dapal. mengpunakan layanan imterne? banking bank Mandid,
seseorang hamus terlebih dahulu menjadi nasabah bank Mondin dengan cam
membulka rekening bank Mandiri. Dan syarat pembukean rekening bank Mandiri:

1. calon nasabah datang ke salah satu cabang bank mandiri;

2. calon nasabaly kemudian divgjibkan unnk  mengisi  formulir
pemnbukaan rekening pada bank Mandiri uniuk menjadi nasabah bank
Mandiri;

3. calon nasabah memberikan bukti identitas diri (KTP, SIM, Paspor),
vang kemudian difotokopi untuk diserabkan kepada bank Mandiri,

4. calon nasabsh menandatangani formulir pendafiaran tersebut setelah
jerlebih dahulu dibaca dan dimengerti isi dart formulir pendafieran
tersebut;

3. calon nasabah menyetorkan dana sejumiah Rp. 50.600,00 (lmapulub
ribu ruptah) sebagai saldo awal;

6. Cutomer Service bank Mandiri akan memberikan buku tabangan yang
dikeluarkan oleh Bank Mandiri dan telah tertulis jumlah saldo awal
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yang telah disetorkan sebagai bukti bahwa calon nasabah {ersgbut

telah resmi menjadi nasabah bank Mandiri.

Sedangkan untuk menggunakan layanan infernet banking khususnya
syarat-syarat yang barus dipenuhi agar nasabsh dapat menggupakan layanan
tersebut adalah sebagai bertkut

a) memiliki rekening tabungan, giro rupiah dan atau mata vang lainnya;

b} untuk pendaftaran di ATM, harus memiliki kartu ATM Mandini

sedangkan untuk pendaftaran di cabang harus menunjukkan bukti

kepemilikan rekening (buku tabungan, karts ATM Mandin).

Seperti vang discbutkan dalam alinea sebelumnys bahwa hubungan
hukum vang dalam hal ini hubungan hukum nasabah dengan tank Mandin
merupakan seaty perikaten. Svatn perikatan adalah suete hubunpgan hukum
antarz dua orang atay dua pihak, berdasarkan pihak yang sate berhak
menuntut sespatu  dan pihak yang lain, vang berkewajiban memenuhi
tuntatan itu. Dalm hal perikatan antara nasabah dan bank Mandin, nasabah
sebagai kreditur dan bank mardiri sebagai debiturmya,

Nasabzah dan bank Mandiri scbagai pihak-pihak vang melakukan
perjanjizn mempunyai hak dan kewajiban yag harus dipenuhi dan diteati oleh
kedua pihak agar perjanjian yang mana dalam hal int terwujud dalam proses
kegiaian perbankan depat berjalan dengan lancar. Hak dari nasabah benk
mandin adalah :

1} nasabzh pengguna electronic banking dapat menggungkan lavanan
internet banking Mandinl untuk mendapatkan informas atzu
melakukar transaksi perbankan yang telah ditentukan oleh bank;

2} setiap perintah yang telah disetujui oleh nasabah yang tersimpap
pada pusat data bank yang benar adalah yang diterima sebagai
bukti perintah dan nasabah pengguna kepada bank untuk
meiaksanakan transaksi yang dimaksud;

3} nasabah pengguna memiiki kesempatan untuk memeriksa kembali
dan atau membatalkan data yang telah diisi pada saat konfirmasi
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yang dilakukan secara otomatis oleh sistem sebelum adanya tanda
persetujuan;
bank menenma dan menjalanken sefiap perintah dan nasabah
pengguna schagal perintah vang sah berdasarkan penggunaan user
iD dan PIN,

Nasabah selaku pemilik rekening Mandiri mempunyai kewajiban lain

seperti yang tercantum dalam syarat-syarat umian pembukaan rekening yang

diberikan

kepada nasabah scbelum nasabah membuka rekening, untuk

dimengerti, dipahami, dan disetujui oleh nasabahnya, yaitu:

a)

b}

pemilik rekening bekewajiban untuk menyerahkan kepada bank
Mandin satu atau lebih contoh tandatangannya dan satu atau lebih
tandatangan orang vang berhak mewakilinya dalam hubungan
dengan bank {pka ada), diserial dengen penjelasan lengkap
mengenal  hak-hak  dan wewenang masing-masing.  Contoh
tandatangan tersebut tetap berlaku selama tidak ada pemberitahuan
perobahtan pemilik rekening yang disampaikan secara tertulis dan
diterima oleh bank Mandiy;

apabila pemilik rekening masih berhutang atau mempunyai
kewajiban lainnya kepada bank yang timbul berdasarkan apapun
juga, bank berhak dengan ini memberi kuasa oleh pemilik rekening
untuk mendebit rekening nasabah dan menggunakannya untuk
pembayaran kembali atas sebiap jumiah uang yang sctiap waktu
terhutang kepada bank;

apabila dana yang tersedia dalam rekening tidak ada/tidak cukup,
maka atas permintaan pertama dari bank, pemilik rekening wajib
menyetor kepada bank sejumlah uvang yang dianggap cukup cleh
bank untuk pembayaran hutang-hutang atau kewajiban-kewajiban
lain pemihk rekening scbagaimana dimaksud dalam butir 2 {(dua)
pasal ini;
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d) pemilik rekening berkewsajiban memberitahukan secara teriulis
kepada bank dengan disertai dokumen pendukung vang sah jika
terjadi perubahan data pemilik rekening termasuk tetapi tidak
terbatas pada perubaban alamat, tanda fangan orang berwenang
untuk mengikat pemilik rekening maupun wewenangnya, susunan
pengurus dan statas badan hukum serfa perubahan anggaran dasar,
Perubahan ini baru berlaku sejak diterimanya perobahan tersebut
dengan baik oleh bank pada cabang pengelola rekening. Setisp
kerugian vang diekibatkan karens adanya kelalaian dalam
memberitahukan perubshan data tersebut di atas menjadi tanggung
jawab penulik rekening sepenuhnya,

Secara umum kewapban Bank Umum d&i Indonesta terhadap
nasabahnya terdapat dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1838 Tenlang
Perbankan, pada pasal 29 ayat {3), {4).dan (5), vaitu antara lain |

1. bank wayb memebbara keschatan bank sesual dengan ketentuan
sebagaunana dunaksud dalam ayat (2) dan wajib melakukan usaha
sesuai dengan prinsip kehat-hatian,

2. dalam memberikan kredit dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank
wajtb menempuh carg-cara yang tidak merugikan  bank, dan
kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya kepada bank;

3. untuk kepentingan nasabah, bark menyediakan informast mengenal
kemungkinan timbulnya risiko kerugian bagi transakst nasabah yang
dilakukan melalui bank;

4. bank mempunyai Kkewajiban untuk - menyimpan rahasia atau
keterangan-keterangan mengenal nasabahnya yang diketabui bark
karena kegiatan usahanya, kecuali dalam hal kepentingan negara atau
kepentingan hukum,

Selain kewajiban-kewajiban umum perbankan tersebut di atas, Bank
Mandiri juga mempunyal kewajiban dalam hal pelaksanazan kegiatan
perbankan dengan menggunakan interner banking yaito
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1. setiap perintah yang telah disetujui dan nasabah pengguna yang

terstmpan pada pusat data bank merupakan data vang benar yang

diterima sebagai bukii perintah dari nasabah pengguna kepada
bank untuk melaksanakaen transakst yang dimaksud,;
2. bank menerima dan berkewajiban menjalankan setiap perintah dari

nasabah pengguna scbagal perintah yang sah  berdasarkan

penggunaan yzer 11 dan PIN;

3. bank berkewailban menjapa kerahasiaan nasabslmya sesuad

dengan prosedur peraturan penggunaan elecironic banking umum

nya, dan infernel banking pada khususnya.

Disamping kewaliban-kewajiban bank diatas, maka bank dalam hal int

mempunyai hak vaitu:

1. bank berhak uatuk tidak melaksanakan perintah dari nasabah
pengeuna layanan infernet banking,

2. bank berhak menghentikan layanan internet banking dalam hal
terjadi pembaharuan sistem atau data;

3. Bank berhak mengubah syarat mengenat lavanan inrernet
banking dengan disamparkan tetlebih dahulu kepada pengguna
dengan cara apapun,

4. bank berhak mengubah livit transaksi inferner banking,

5. bank dapat menghentikan akses layanan internet banking atas

permin{aan nasabah atau bila terjad: kesalahan,
bank berhak menutup rekening nasabah pengguna layanan

imernet banking,

7. bank berhak menerima pembayaran dari kewajiban nasabah,

bank berhak melaksanakan perintah  peiabat/instansi atau

lembaga yang berwenang;

Selain hak serta kewajiban bank dan nasabah yang dijelaskan menunt

perjanjian antara 2 pihak diatas, dibawah int akan dijelaskan pengaturan

masalah hak dan kewajiban nasabah serta hak dan kewajiban bank menurut
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vndang-undang vang terjadi karena suatu hubungen hukum akibat perjanitan
peganiian layanan infernet banking, menurat ketentuan Undang-undang No.
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik pasal 13 dan pasatl
16 disebutkan bahwa penyelenggara elektronik yaitu dalanm hal ini pihak bank
mempunyai kewajiban yaitu:

I. Setiap penyelenggara sistem elektronik harus menyelenggarakan
ststem elektronik secara andal dan aman serta bertanggung jawab
terhadap beroperasinya sistem elektronik sebagaimana mestisya.

2. Penyelenggara sistem  eigkironik bertanggung jawab terhadap
penyelenggaraan sisiem elektroniknya.

3. Bukan termasuk kewajiban penyclenggara elekivonik afan bank
dalam hal keadaan memaksa, kesalahan, danfatau kelalaian pihak
pengguna sistem elektronik.

Sedangkan dalam ketentuan lain digebutkan bahwa sepanjang tidak
ditentukan lain oleh undang-undang tersendin, setiap penvelenggara sistem
elektropk  wajib  mengoperasikan  sistemn  elektronik  yang  mermenuba
persyaratan moinimum sebagai benkut:

a, dapat menampitkan kembali informasi clektronik  dan/atau
dokumen elektronik sccara wiuh sesual dengan masa retenst vang
ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan;

b. dapat melindungl  ketersediaan, keutuhan,  keoteniikan,
kerahasipan, dan  keteraksegan informasi  clektronik  dalam
penyelenggaraan sistem elekironik tersebut;

¢. dapat beroperasi sesual dengan prosedur atau petunjuk dalam
penyelenggaraan sistem clekironik tersebut;

d. dilengkapt dengan prosedur atau petunjuk yang diumumkan
dengan bahasa, informasi, alau simbol vang dapat dipahami oleh
pihak yang bersangkutan dengap  penyelenggaraan  sistem
elekironik tersebut; dan
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e. memiliki mekanisme yang berkelanjutan untuk menjaga kebaruan,
kejelasan, dan kebertanggungjawaban prosedur atau petunjuk.

Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah

Sebagaimana telah dijelaskan diawal, bank mempunyai fungsi
intermediary, dimana bank disam sisi dapat menghimpun dena dari
masyarakat secara langsung dan sckaligus dapat menvalurkan kepada
masyarakat yang membutuhkan,

Berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap nasabah, secara
umum perlindungan hukum depat dilakukan dengan 2 cara yaine®

a. Perindungan secara implisit; yaitu perlindungan yang
dihasilkan oleh pegawssan dan pembinsan bank yang
gfektif.

b. Perlindungan secara cksphsit; yaitu perlindungan melalui
pembentukan suaty lembaga yang menjamin simpanan
tnasyarakat.

Bahwa sebenamya hakikat dari perlindungan hokum adalah antuk
melindungi kepentingan dari nasabah penyimpan dan simpanannya yang
disimpan disuaty bank tertentu terhadap suatu resiko kerugian, * Berkaitan
dengan perlindungan hukum terhadap nasabah, secara garis besar penulis
membagi menjadi 2 (dus) perlindungan hukum yaitu perlindungan hukum
langsung dan perlindungan hukum tidak langsang.

Perlindungan Hukum Langsung
Perlindungan i adalab suatu perlindungan vang diberikan kepada
nasabah penyimpan dana secara langsung terhadap kemungkinan timbulnya

hal 132,

% Marulak Pardede, Hukum Perbankan Indonesia, Cet 3, {Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2001),

* Thid, hat. 133,
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resiko kerugian dari kegistan vang dilakukan gleh bank. Perlindungan
langsung terdapat dalam ketentuan sebagai berikut: a
a. Undang-undang Nomor 10 Tahurn 1998 Tentang Perbankan.
| Dalam dunia perbankan nasabah  penyimpan merupskan
kreditor yang mempunyai hak mendahului dalam arti bahwa nasabah
penyimpan yang harus didahulukan dalam menerima pembayaran dari
bank vang sedang mengalami kegagalan ateu kesulitan dalam
memenubi kewajiban-kewajibannya, Masalah hak mendahului diatur
datam undang-undang No 10 tahun 1998 pasal 2%, Mengena? jaminan
perlindungan bagi nasabsh penyimpan dana sehubungan dengan
dihentikan kegiatan usaha bavk deposan adalah dengan dicipiakannva
asuransi deposito. Mist dari lembaga deposiio adalah memelibara
stabilitas sistem kenangan negara dengan cars mengasuransikan para
deposan bank dan mengurangi gangguan ierhadap perekonomian
nasional disebabkan kegagalan yang dislami bank, Masalah jaminan
terhadap dana masyarakat diatur dalamn ketentuan Undang-undang No
10 1ahun 1998 pasai 37 3 .
b. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2004 Tentang Lembaga Pentamin
Simpansn.
iLembaga Penjamin  Simpanan  adalah  suatu  lembaga
independen vang berfungsi menjamin simpanan nasabah perbankan di
Indonesia. LPS berfungsi menjamin simpanan nasabah bank dan turut
aktif  dalam menjaga  sizbilitas  sistemn perbankan sesuai
kewenangannya seria memberikag jaminan atas seluruh kewajiban
pernbayaran  bank, termaswk simpanan  masyarakat  {blanker
guarantee). Tujuan kebijakan publik penjaminan LPS tersebut adalah
untuk melindungi simpanan nasabah kecil.
Dalam pelaksanaannya, dlanket guurantze memang dapat
menumbuhkan kembalt kepercayaan masyarakat terhadap industri

perbankan, namun ruang lingkup penjaminan yang terlalu huas
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menyebabkan timbulnya moral hazard baik dari sisi pengelola bank
maupun masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut dan agar tetap
menciptakan rasa aman bagi nasabsh penyimpan serta menjaga
stabilitas sisiem perbankan, program pemjamnan yang sangat luas
lingkupnya tersebut perlu digantikan dengan sistem peniaminan yang
terbatas.

SKDBI Nomor 27/9/UPPB Tentang Penggunsan Teknologi Sistem
Informasi oleh Bank.

Menurut SKDBI Nomor 27/9/UPPD tanggal 31 Maret 1995
Tentang Penggunaan Teknologi Sistem Informasi oleh bank, tujman
utama penggunaan elfectronic bankimyg adalabh untuk meningkatkan
efektivitas dan efisionst pengelolaan data kegiatan usaha perbankan,
sehingga dapat memberikan hastl yang akurat, benar, tepat waktu, dan
dapat menjaria kerahasisan informasi. Oleb karens itm menurut
ketentuan peraturan fcrsebut maka perlindungan terhadap kerahasiaan
informasi nasabah dijamin oleh bank,

. PBI Nomor 8/5/pbi/2006 Tentang Mediasi Perbankan Sebagai

Alternatif Penyelesaian Sengketa dan Rekomendasi.

Peraturan iy menentukan bahwa apabila ferjadt sengkeia
antara nasabah dengan bank yang disebabkan tidek ferpenuhinya
tuntutan finansial nasabah oleh bank, dan tidak terdapat kesepakatan
antara bank dengan nasgbah terssbut, maka di upayakan penyelesaian
melalut mediast perbankan oleh Bank Indonesia.

Perlindungan Hukum Tidak Langsung

Perlindungan secarz tidak langsung (impficit/indirect protection) oleh

didunia perbankan terhadap kepentingan nasabah penyimpan dana adaiah
spatu perlindungan hukum yang diberikan kepada nasabah penymopan dana
terhadap segala resiko kerugian yang timbul dari suatuy kebijaksanaan atan
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timbul dari kegiatan usaha yang dilakukan oich bank. Perlindungan bukum
tidak langsung antara lain berdasarkan:
a.  Undang-undang Perbankan Pasal 29 sampai pasal 37.

Berdasarkan Undang-undang Perbankan dalam ketentvanPasal
29 sampai pasal 37, dengan melalui mekanisme pembinaanan
pengawasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia diharapkan bank
mienjadi sehat, sehingga dengan bank yang sehal kegiatan perbankan
akan berjalan dengan lancar tanpa ada kendala yang mengganggu
kenyamenan dan kepercayasn nasabsh terhadap bank, dan
menumbubkan kepercayaan nasabah akan dana miliknya aman dan
ferjamin.

. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen.

Masabah adalah konsumen yang menggunakan produk dan jasa
vang diproduksi dan diberikan oleh bank selsku produsen kepada
nasabah, Nasabah yang mengpunakan produk ataupun layanan jasa
yang ditawarkan pihak bank adalah konsumen dalam usaha perbankan
yang perlu dilindungi hak dan kepentingannya oleh bank vang
mengeluarkan produk serta layenan perbankan, khususnya inferper
banking.

c. Pasal 1367 Kitab Undang-undang Hukum Perdata,

Berdasarkan pasal 1367 Kilab Undang-undang Hukum
Perdats, dijelaskan bahwa nasabah tidzk saja bertanggung jawab untuk
kerugian yang disebabkan karena perbuatannya sendiri, skan tetapi
juga untuk kemgian yang discbabkan karena perbuatan pihalepihak
yang menjadi tanggungannya., dan tanggung jawab tersebut berakhir
apabila nasabal tersebut dapat membuktikan babwa nasabah tidak
dapat mencegah perbuatan yang menyebabkan mereka untuk
bertanggung jawab atas hal tersebut,

d. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1899 jo. Undang-undang Nomer 3
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Tahun 2004 sebagaimana telah diubah menjadi Undang-undang

Nomor 6 Tahun 2009 Tentang Bank Indonesia.

Berdasarkan Undangamdang Nomor 23 Talhun 1999 jo.
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2004 scbagaimana telah diubah
menjadi Undang-undang Nomor € Tahun 2009 Tentang Baok
Indonesia ini, maka Bank Indonesia sebagai pengatur dan pengawas
bank dan kegiatan perbankan di Indonesia.

e. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 Teniang Informssi dan

Transaksi Elektronik.

Dalam ketentoan Undang-undang No. 11 Tahun 2008 pasal ¢
tentang informnast dan fransaksi elektronik disebutkan bahwa “pelaku
usaha vang menawarkan produk melalui sistem elektronik harus
menyedigkan informmasi yang lengkap dan benar berkaian dengan
syarat kontrak, produsen dan produk yang ditawarkan”. Sedangkan
dalam ketentean pasal 10 disebutkan bahwa “setiap pelaku usaha
yang menyelenggarakan transaksi elektronik dapat disertifikasi oleh
lembaga sertifikasi keandalan™,

Sedangkan dalam ketentuan Undang-undang Perbankan pasal 2 nya
dikemukakan i;ahwa perbankan Indonesia dalam melakukan wsahanya
berasaskan demokrasi ckonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian,
Dari ketentuan ini menurjukan bahwa prinsip kehati-hatian adalah salab satu
syarat utatna dalam hal pihak perbankan menawarkan suatu produk perbankan
dan prinsip kehatt-hattan merupakan landssan dasar untuk melindungi
nasabah bank dart suatu kerugian atau resiko vang diakibatkan olch produk
bank yang ditawarkan, Prinsip kehati-hatian tersebnt mengharuskan pihak
bank untuk selalu berhati-hati dalam menjalankan kegiatan uszhanya dalam
arti harus selalu konsisten dalam melaksanakan ketentuan undang-undang
berdasarkan profesionalisroe dan itikad baik. Selain perlindungan hukum
langsung dan tidak langsung sepertt yang dijelaskan diatas, dibawah ini akan
dijelaskan perlindungan hukum dalam penggunaan infernet banking.
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Hukum perbankan merupakan atutan-aturan yang menjadi landasan
hukum dalar bidang perbankan. Salah satu dasar aturan hukum tersebut
adalah Undang-undang No.7 Tahun 1992 Jo. Undang-undang No, 16 Tahun
1998 tentang perbaskan, Undasg-undang No. 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik. Selain undang-undang tersebut terdapat
juga sturan-aturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia seperti Surat Edaran
Bank Indonesia ataupun Peraturan Bank Indonesia.

Aturan-gturan tersebut diatas dikeluarkan bertujuan antuk membantu
bank yang ada di Indonesia dalam menjalankan usahanya dengan benar serta
melindung: masyarakat yang menggunakan jasa perbankan,

Dari ketentuan pasal-pasal diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam hal ini pemerintah melalui undang-undang telah  melakukan
perhindongan hukum terhadap nasabah pengguna internet banking yang
merupakan suatu jenis fransaksi elektronik dengan mewajibkan bank untuk
menyediakan informasi yang lengkap tentang produk yag ditawarkan serta
produk tersebut harus disertifikasi oleh suatu lembaga sertifikssi keandalan.

Semakin pesatnya sistem teknologi ilmu kommnikagi dan semakin
mengglobalnya sistem semakin rmempermudah masyarakat dalam melakukan
aktivitas yang dibutuhkan Si#tcm komuntkasl dengan media infernet {elah
mendominasi berbagai pula bentuk kehidupan manusia terutama dibidang
usaha perbankan yang mengikuti perkembangan teknologi canggih dibidang
sarana komurikasi dan informasi. Hal tersebut ditandai dengan munculnya
teknologi internet, cybernet dan world wide web yang merupakan snatu
teknologi vang memungkinkan adanya transformasi secara cepat kesehuwruh
jaringan dunia mefalui dunia miaya.*

Setring dengan kemudahan untuk melakukan transformasi secara cepat

melalur internet baik oleh masyarakat maupun perbankan temyata fehadap

® Nindyo Pramaono, “Beberapa Aspelc Penting Terkait dengan Pewgembangan Kosenirssi
Hukum Bisnis dalam Era Global °, Makalsh disampaikan pads Workshop Frogeam Tmu Doktor Himu
Hukur: UL, Yogyskarta, Rabu 1 November 2000, hal, 5.
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perlindungan hukumnya membawa konsekuensi tersendiri baik terhadap
pengguna ataupun pihak perbankan juga.

PT. Bank Mandiri, Tbk periama kall menawarkan layanan internet
banking terhadap nasabahnya yaite pada tahun 2002, dalam layanan mternet
banking bank Mandiri ditawarkan beberapa layanan yang diantaranya adalah:*®
1} Transfer dana;

2) Pembayaran;
3} Informasi rekening,;
4} Aktivasi transaksi;
5} Fasilitas cek;
68) Updare profil,
7} Personalisasi
8) Notifikasi SMS
Dalam hal layanan internet danking, bank Mandin mempersyaratkan
untuk melakukan pendafiavan. Apabila hal i telah dilakvkan layanan dari
bank Mandiri dapat diakses melahn layanan iniernet banking Mandin, Oleh
karenz ity lavanan hitermer bonking sifatnya merupakan media bags
pemasaran produk dan sekaligus sebagai saranz mempermudah teansaksi
dimana transaksi tersebut dapat dilakukan secara onlize,
Bahwa perlindungan hukwm bagl nasabah sangat penting dalam
pemberian layanan internet banking, Dibawah ini akan dyelaskan beberapa

pertindungan hukum lainnya dalam layanan internet banking.

1. Perlindungan Hukum Terhadap Data Pribadi Nasabah
Keberadaan data pribadi nasabah layanan internet banking mempakan
hal yang =sensial. Hal ini dikarenakan data pribad: naszbah menjadi sumber

dari otentikasi dan otorisasi pada penggunsan layanan internet banking |

“ Budi Agus Rigwandi, Loc Cit, hal, 2002,
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Apahila terdapat data ataw informasi® yang memadai maka seseorang
siapapun dia dapat memanfaatkan jasa bank melalul media internet. hika
seseorang berhasil mencuni user 1D beserta password dan seorang nasabah
dan kemudian orang fersebut menggunakan wser 1D dan password tersebut
untuk melakukan sejumiah transaksi maka akan merugikan pihak nasabah,

Selain data yang berkaitan langsung dengan penggunaan inferne!
banking seperts alamat e-mail, user ID dan password, keberadaan data pribadii
nasabah yang terkait dengan keberadaan seseorang sebagai pasabah penyimpan
Juga penting untuk mendapatkan perlindungan dalam penyelenggaraan interne
banking. Hal inl umumoya sistem layanan internet banking vang tersedia
wmumnya terkoneksi dengan database™ perbankan yang memuat pula data
pribadi nasabah sebagai nasabah penyimpan pada bank tersebut.

Dalam ketentuan UL Perbankan pasal 40 menentukan bahwa bank wajib
merahasigkan keterangan mengenai nasabah penyimpan dan simpanannya
kecuali dalam hal sebagaimana dimaksud dalam pasal 41, pasal 414, pasal 42,
pasal 43, pasal 44 dan pasat 44A.¥ Budi Agus Riswandi menambahikan bahwa
berkaitan dengan kelentuan pasal 40 avat | UU Perbankan tersebut diberikan
peniclasan bahwa alam hubungannya dengan  kerahasizan bank yang wajib
dirahasiakan oleh bank adalah selursh data dan informasi mengenai segala
sesuatu yang berhubungan dengan keuangan dan hal-ha! lain dari orang dan
badan yang diketahui oleh bank karens kegiatan usahanya.

Sedangkan dalam ketentvan Undang-undang No. 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transakst Elektromik pasal 13 dijelaskan bahwa “Setiap

* Edmon Makarim, Loc. Cit, hal 30, informasi itu sendirt berasal dari suaw data {yakni

mencakep semuoa fakia yang direpresentssikan gebagai inpiet baik dalan bentuk untaiss kats, angka,
gembat, suara, stsupun gerak), vang telah digroses awsopun telzh mengalami perubahan beruk mayu
pertambahan nilai menjadi sustu bentuk yang {ebih erart sesuai dengan konteksaya,

# Database merupakan susii sistem pemdimpansn data terkompuierisasi vang biasa

digaaakan untuk menyimpan, menata dan menggals kemball informasi-informasi, Arsyad sanest, Loc,
Cit, hal 473

 pssal-pasal pengecustian ierssbut adalah apabila watuk kepentingan perparakan,

menyelesaikan piviang bank, untuk kepentingan peraditan dalem perkara pidans seria atas permintaan,
persemjuats atau kuasa dari nasshah penyitnpan,
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penyelenggara sisteny elektronik harus menyelenggarakan sistem elektronik
secara andal dan aman serta bertanggung jawab terhadap beropersinya sistem
clekironik sebagatmana mestinya, dan penyelenggara sistem elekironik
bertanggung jawab terhadap penyeleénggaraan sistem elektroniknya” Dan
ketentuan pasal tersebut sangat jelas bahwa pihak penyelenggara elektronik
vang dalam hal ini bank wajib mematuhi ketentoan yang disebutkan dalam
pasal tersebut diatas dan hal tersebut sangat jelas dapat untuk melindungt
nasabah selaku pengguna layanan infernes banking.

Sedangkan dalam ketentuan UU Perbankan pasal 47 ayat 2 menentukan
bahwa terhadap anggota dewan kopusaris, dircksi, pegawal bank afau pihak
terafiliasi lainnya vang dengan sengaja memberikan keterangan yang wajib
dirahasiakan menurut ketentuan pasal 40 UL Perbankan yang diancam dengan
ketentuan pidana.

Terhadap ketentuan tersebut dapat dipahami bahwa pada dasamva
ketemtuan yang berkaifan dengan prinsip kerahasiaan bank tersebut dapat
diterapkan dalam konteks perlindungan hukum atas data pribadi nasabah bank.
Hal yang demikian itu dikarengkan pertansa, pada dasarnya entuk dapat merjadi
nasabah pengguna layanan infernef banking seseorang haruglah terfebih dahulo
menjadi nasabah pé:nyimpaxz dibank tersebut {bank Mandiri} dengan demikian
hal ini berarti sebelumnya bank telah mengumpulkan data pribadi nasabahnya
sebelum ia dapat menggunakan layapan infernet banking. Kedua, pada
penyelengearaan jasa iayanan inrernes banking bank juga mengumpulkan data-
data tambahan yang tergolong sebagai data pribadi pasabah bank. Data-data
seperti alamat e-mail, wser ID dan password merupakan hal yang esensial dan
sangat mahasia bagi nasabah. ]

Lebih lanjut dapat ditihat pula dalam ketentoan UU Telekomunikas:
pasal 40 dan 42 yang menyatakan bahwa “setiap orang dilarang raelakukan
kegiatan terhadap kegiatan penyadapan atas informasi yang disalurkan melatui
jaringan telekomunikasi dalam beniuk apapun”. Dan oleh karena bank dapat
digolongkan sebagai penyelenggara telekomunikasi sebagaimana dimaksud UU
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telekomunkasi maka berlaku pula ketenfuan yang menyatakan bahwa
“penyclenggara jasa telekomunikasi wajib merahasiakan informasi yang dikirim
dan atau diterima coleh pelanggan jasa telekomunikasi melalui taringan
telekomunikas? dan ataw jasa telekomunkasi yang diselenggarakan™.””

Dalam pasal 56 UU telekomunikasi juga dijelaskan bahwa barang siapa
vang melanggar ketentuan pasal 40 dapat dipidana, Dan pasal 57  juga
dijelaskan bahwa bagi penyelenggara telekomunikasi yang melanggar pasal 42
ayat 1 juga dapat dikenakan ketentuan pidana.

Sejalan dengen pemikiran akan pentingnya perlindungan terhadap data
pribadi nasabah, Bank Indonesiz Mengeluarkan Peraturan No. 7/6/PBU2003
yang pada dasarnya mewajibkan bank selaras dengan yang telah ditentukan
dalams Undang-undang, untuk merahasiakan data pribadi nasabahnya dengan
melarang penyvebarluasan data pribadi nasabab kepada pihak lain diluar badan
hukum bank kecuali jika mendapatian persctujuan terfulis dan nasabah yang
bersangkutan stau ditetapkan lain dalsm ketentuan perundeng-andangan.

Dalzin hal bank zkan memberikan dan alau menyebarluaskan data
pribadi oesabah kepada pihak lain diluar badan hukum bank, peiabat atau
petugas bank tidak hanya mewajibkan memintz persetujuan tertolis dari nasabah
yang bersangkutan tetapi diwaejibkan juga memberikan penjelasan kepada
nasabah.

Guna mempertegas hal tersebut diatas, Bank Indonesia juga mewajibkan
bank untuk meminta persetujuan nasabahnya dengan ketentuan pesetujuan
tertulis tersebut tidak bolch memuat klausula yang sccara septhak dapat
digunakan oleh bank untuk menyatakan babws pasabah telah memberkan
persetujuannya jika tdak memberikan tanda, tulisan dan atav tanda tangan pada

lembaran permintaan persetujuan tertulis yang diajukan bank.”!

* Fndonesia 2, Undang-undang No. 38 Tahun 1998, Undasg-undang teatang Telekomunikasi,
pasal | urefd dan |

! Katentuan ini dalam prakiek penyelenggaraan inmeroet banking di Indonesiz dilaksanakan
atan diperkuat kembali dengan privacy policy vasg dikeluarkan ocleh masing-masing bank
penyelenggara internet banking. Pada umumunya pade privacy policy tersebut bank tidak akan
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Melihat ketentuan vang distur dalam peraturan Bank Indonesia, sebagai
regulator telah mengupayakan ontuk mewujudkan terciptanya dunia perbankan
yang memperhatikan dan melindungt data pribadi nasababnya.

2 Perlindungan Hukum Bagi Nasabah Ditinjau Dari Manajemea

Resiko dan Transparansi Produk Bank

Bank Indonesia mewasjibkan 3 prinsip manajemen resiko infernet
banking {pengawasan aktf dewan komisaris dan direksi, sistem pengamanan
dan manajemen restko) dalam suatu kebijakan, prosedur dan pedoman tertulis,
Selanjutnya guna meningkatkan efcktivitas penerapan menajemen resiko
tersebut, bank penyelenggara juga diwajibian untek melaiokan evaluasi dan
andif secara berkala terhadap aktivitas infernet hanking dengan menggunakan
auditor intemal atau auditor eksternal.

Bila kita telagh swrat edaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
mengenai manajernen resiku pada internct banking, maka pada hakekatnya
kebijakan ini dimaksudkan untuk secara tidak langsong memberikan
perlindungan hukum terhadap nasabah bank. Perlindungan yang dimaksud
tersebut adalah perlindungan dalam arti preventif yaitu melalui kebijakan
yang mewajibkan bank penvelenpgara inrernet banking untuk menerapkan
manajemen resiko yang melipufi pengawasan aktif dewan komisaris dan
direksi, sistem pengamanan dan manajemen resiko.

Apabila kita telaah lebih jauh lagi maka schenarnya ada empat macam
perlindungan yang ingin dicapal melalut ketentuan Bank Indonssia tersebut
yaitu:

a. perlindungan terhadap nasabah dengan terselenggaranya
sistem pelayanan internet banking yang baik;

b, perlindungan ferhadap data pribadi nasabah bank;

¢. perlindungan terhadap nasabah terhadap resiko terjadinya

cybercrime,

menyebariuaskan data pribad: nasababinya kepada pthak lain.
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d. perlindungan bagi nasabzh pengguna layapan inferrzer
banking dalam kanannya dengan penyelenggaraan
outsourcing nfernet banking, hal imi dikarenzkan pada
SEBI No.6/18/DPNP bank diwajibkan untuk menetapkan
dan menevapkan prosedur pengawasan dan due diligence
yang menyeluruh dan berkelanjutan untuk mengelola
hubungan bank dengan pihak ketiga tersebut,

Selanfutnys, Dalam ketentuan UU Perbankan vang dapat dikaitkan
dengan perlindungan hukum bagi nasabab pengguna lavanan internet banking
dapat dilihat dalam ketentuan pasal 29 ayat 4 yang menentukan bahwa “untak
kepentingan nasabah, bank wajib  menyediakan informasi  mengenai
kemungkinan timbulnya resiko kerugian sehubungan dengan transaksi nasabah
yang dilakukan mefalni bank™.

Sedangkan dalam PBI Ne. 7/6/PBI/2C0S terlthat ketentran yang ingin
diberlekukan eleh Bank Indonesia valu kewajiban untuk menyediakan dan
menyampatkan infornmst bak mengenai produk yang diterbitkan oleh bank
maupun produk lembaga kevangan lainnya yang dipasarkan melalui bank.

Internet banking merupzkan salah satu layanan produk bank yang
dikenat di Indonesia, bank Mandiri pertama memperkenalkan hal ini pada tahun
2002, oleh karenanys menurst PBL ini bank penyelenggara layanan internes
banking memiliki kewajiban untuk memberikan informasi yang lengkap, akurat,
terkini dan utuh ioengenai imtermel banking tersebui . Informasi mengenai
infernel banking tersebut harusiah memuat tentang manfaat dan resiko, atau

dengan kata lain memuat tentang kelebihan dan kekurangan yang mungkin

diternut nasabgh dari pengguna layanan jaterned banking vang dilakukannya.

Selain memuat manfaat dan resiko, informasi ite juga harus memuat persyaratan
dan taia cara penggunaan infernet banking yaitu mekanisme dan atau prosedur
yang harus dipenuhi nasabah uniuk depat memanfaatkan layanan internet
banking. Contobnya pada bank mandiri, untuk dapat menggunakan layanan

internel banking baok Mandirl maka nasabah bank mandin harus memenuhi
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syarai-syarat seperti yang sudah dijelaskan dalam sob bab diatas yang antaranya
adalah:

a. memiliki rekening tabungan, giro rupiah dan mata vang lainnya;

b. untuk pendaftaran di ATM, bans memilikt karte ATM Mandir,
sedangkan untuk pendaftaran di kantor cabang, harus nasabah harus
menunjukkan bukti kepemilikan rekening (buku tabungan, kartu ATM
Mandiri),

<. apabila nasabah melakukan registrasi melalui ATM, maka nasabah
masuk ke dalam menu utama dalam ATM kemudian pilik regisirasi ¢-
banking serta ikutl pelumjuk yang ada di layar mesin ATM, uniuk
membuat decess Code. Sedangkan untuk nomor decess ID gunakan
16 {enambelas) digit nomor kartu ATM nasabah tersebut;

d. apabila nasabazh langsung datang ke kantor cabang Mandiri, maka
nasabah diwapbkan untuk mengisi formulir aplikasi pendaflaran
layanan electronic banking Mandini yang akan dipandu dan dibantu
oleh pegawai bank, dan selanjutnya bank akan mengirimkan decess 1D
ke alamat e-mail ngsabah serta menverahkan Aecess Code dalam
amplop tertutup.

Setelah melakukan registrasi seperti tersebut &) aiss, nasabah akan
segera mendapatkan 7oken PIN Mandin di cabang Mandin terdekat, dengan
mengisi formulir aplikasi penggunaan feken PIN Mandini serta tkuti buku
petunjuk pengpunaan yvang terdapat di dalam box Token PIN Mandin tersebut,

3. Perlindungan Huakum Terhadap Nasabah Bilamanpa Terjadi

Sengkets Aniara Nasabah dan Bank :

Selain perlindungan terhadap nasabah yang menjadi prioritas, dalam
tulisan ini juga membahas mengenal bagaimanz kewajiban bank dalam
menyelenggarakan sistery  layanan infermet  banking yang aman serta
bagatmana kewsjiban bank untuk memberikan iransparansi produk sehingge

memberikan informasi yang memadai mengenai resiko pada penggunaan
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layanan internet banking.

(Guna meminimalkan resiko reputasi dan resiko hukum y—zzzg mungkin
terjadi pada bank, bank Indonesia telah mengeluarkan peraturan yang intinya
memberlakukan mekanisme standar penanganan pengaduan nasabah oleh
setiap bank. Dengan adanya penyelesajan pengaduan nasabah diharapkan
tidak terjadi sengketa antara bank dengan nasabahnya.

Bilamana ada pengaduan dari nasabah terhadap pelayanan dari bank,
maka hal yang pertama kali dilakukan adalah dengan mencarl penyelesaian
vang tidak merugikan alah satu prhak, bisa juga dengan jalan berdamai.
Apabila pengaduan dan nasabah tersebut tidak terselesaikan maka akan
tercipta sengketa. Dan jika dengan jalan medmsi tersebut tetap tidak dapat
diternpuh dan memperoich hasil akhir, maka pasabah dapat mengajukan
gugatan terhadap bank atas pengaduan tersebut. Untuk meningkatkan
periindungan nasabah dari proses penyelesaian senghketa yang beriarut-larut
Bank Indonesia Mengeluarkan suaty Peraturan yaite Peraturan Bauk
Indonesia No, §/5/PBU2006 Tentang Medigsi Perbankan sebagai gliematif
penyclesaian sengketa dan rekomendasi | Peraturan tersebul pada intinya
menentukan bahwa sengketa antarz nasabah dengan bank yang disebabkan
tidsk terpenubinya tuntutan finansial nasabah oleh bank dalam penyelesaan
pengaduan  nasabah dapat diupayakan penyelesaian melalui  mediasi
perbankan. Mediasi perbankan yang saat i dilaksanakan oleh Bank
Indonesia, terbatas pada upaya membantu nasabah dan bank antuk mengkaji
ulang sengketa yang terjadi secara mendasar dalam rangka memperoleh
kesepakatan, Dalam Pasal ¢ PBI No. 8/5/PBI2006 dischutkan bahwa proses
mediasi dilaksanakan setelah nasabah atan perwakilan nasabah dan bank
menandatangani perjanjian mediast (agreemernt to mediate} yang memuat:
kesepakatan untuk memilih mediasi schagai alternatif penyelesaian Sengketa;
dan persetwjuan untuk patoh dan tunduk pada aturan mediast yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, kemudian bank wajib mengikuti dan mentaati perjanjian
Medasi yang felsh ditandatangani oleh masabah atau perwakilan nasabah dan
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bank.

Sengketa tersebut harusiah sengketa vang memiliki nilai tuntutan
finansial paling banyak Rp. 500.000.000,00 (limaratas juta rupiah). Kemudian
ditentukan pula bahwa nasabah tidak dapat mengajuken tuntutan finansial
yang diskibatkan oleh kerugian tmateril Terhadap ketentuan tersebut aken
menimbulkan kesulitan dalam menjawab persoalan bilamana  ada nasabah
internet banking yang dananya tercuri dan yang terakumulasi melebiln Rp.
560.000.000,00 (limaratus juta rupiah) karena dapat saja nasabah baru
mengetahui hal itu setelah seluruh dana dalam rekeningnya terkuras habis.

Dalam aturan tersebut ditentukan bahwa nasabah atae perwakilannva
vang ingin mengajukan penyelesaian sengketa haruslah memenubi syarat
sebagal beriknt:

a) digynkan secara terfulis dan disertat dokumen yang memadal,

by pernah diajukan pengaduan terhadap bank;

¢} sengkela fersebut wiak dalam proses atau telah dipetus oleh badan

arbitrase atau peradilan;

4} merupakan sengketa keperdataan;

e) sengketa terschbut belum  pemah diproses dalam  mediasi

perbankan;

£} pengajuannya tidak melebili 60 {enampuluh) hari kerja seiak surat

pengaduan diajukan;

bila difelsah lebih lanjut maka ketentuan tersebut sangat bagus, tapi
bila diperhatikan secara sendiri-sendiri maka ketentuan tersebut dapat saja
merugikan nasabah khususnya dalam hal persyaratan yang menentukan bahwa
sengketa vang diproses tidak sedang atau tidak diputus oleh badan arbritase
atau peradilan. Disamping v ketentuan persyaraten nunimum  Rp
300,000.000,00 {(Iimaratus jufa rupiah} juga merugikan nasabah dimana nilai
fersebut terlalu besar untuk nasabah tertentu.

Selain pertindungan kukum yang kurang memadai dalam mediasi
perbankan sebagaimana dikemukakan sebelumnya, perlindungan hukum
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yang kurang memadai dalam hal penyelesalan sengketa Khususnya dalam
proses litigasi juga ditemui hal-hal sebagai berikot:
1. alat Bukti, dimana bukti elektronik baru diakut dengan terbitnya
Undang-undang No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik;
2. beban Pembukhan, dalam hukum acara perdata beriakn kefentuan
bahwa barang siapa yang mendalilkan maka dialah yang harus
membuktikan. Hal tersebut dipertegas dalam perjanjian interret
banking dimana nasabah diwajibkan membuktikan dalilnya.
3. yuridiksi vang berlaku; sangat menyulitkan jika pelaku bukan
WNL
4, kompetensi peradian yang berhak mengadili perkara tersebat. ‘
Tentang masaleh transaksi elektronik dalam ketentuan Undang-undang
No. 11 Tahun 2008 tentang Informesi dan Transakasi elektronik dijelaskan
bahwa jika terjadi sengketa maka maka dapat mengajukan gugatan terhadap
pihak yang menyelenggarakan transaksi elektronik dalam hal tegadi kerngian,
dimana gugatan diajukan sesnai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. " Dan dalam hal terjadi sengketa tersebut dalam ketentuan Undang-
undang diatas pengguna atan penyelenggara elektronik dapat menyelesaikan
sengketa melalul arbitrase atau  lembapa penyelesaian sengketa altermatif
fainnya. Jadi dalam ketentuan undang-undang int masyarakat baik pengguna
atau penvelenggara layanan imferner banking diberi kebebasan dalam bal
menyelesaikan sengketa akibat adanya transakst clekironik dalam dunia
perbankan. Sedangkan dalam ketentuan pasal 18 discbutkan bahwa para pihak
dapat menentukan sendiri forum penpadilan, arbitrase dan lembaga

penyelesaian sengketa yang timbul dacd transaksi elektronik.

" Indonesia 3, Undang-undang Ne 11 Tahun 2008, Undang-undang Temang Informasi dan
Transaks: Blaktronik, LN Tahen 2008 Ne. 33, TLMN No.4843, pasal &,
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Pertanggungjawaban Bank Menurut Ketentuan Undang-undang

Setiap kesalahan transaksi baik yang dilakukan oleh bank atau nasabah
selalu menimbulkan permasalahan hukum khususnya berkaiten dengan
tanggung jawab Bank terbadap nasabah baik sebagai para pihak dalam
perjaniian maupun sehagai konsumen penggunaz layanan internet banking.
Dalam hal ini persoalan tangguog jawab behum sepenuhnya dapat diselesatkan
dengan baik. Szlab satu contohnya adalah kesalahan bank dalam memasukan
nama nasasbah yang melakukan transaks? atay kesalaban kiik nasabah pada
komputernya, dimana masih sedikit upava hukum yeng dapat dilakukan
terhadap permasalahan tersebut.

Di samping i, terdapat juga kejahatan-kejshatan perbankan vang
dilakukan oleh pihak ke tiga dimana pibak ke tiga tersebut memanfaatkan
kelebihan yang dimiliki media komunikasi intemet dimana kejahatan tersebut
disebut cybercrime yang meliputi fype site, Keyiogger/keysirokelogger,
Sniffing, Bruie force attacking, web defice, emwzil spamming, Deniel of service
dan virus,

Dengan adanya hal-hak yang ditcrangkan dalam alinea di atas, maka
sckarang yang menjadi pertanyaan adalah siapa yang bertanggungiawab jika
hal-hal tersebut di atas terjadi.

Pertanggungiawaban secara hukum jika teradi masalah  dalam
penggunaan pelayanan inferner bunking sangat diperinkan, hal tersebut berguna
untuk melindungi pibak pembert layanan internet banking atau bank dan pihak
pengguna layanan internet banking atau nasabah. Perfanggungiawaban secara
hukum jika terjadi kerugian bagi nassbah akibat kesalahan adalah svatu hal
yang tidak mudah untuk dilakukan, apalagi banyak pihak yang terlibat didalam
mata rantat dalam hal pelayanan infernet banking., Yang menjadi hal utama
dalam pertanggungiawaban i adalah siapakah dientara pihak-pihak tersebut

yang melakukan kesalahan sehingga menimbulkan kerugian,
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Selanjutnya diantara para pihak vang teriibat dalam layanan interner
hanking, moaka dalam hal ini pibak bank yang paling banyak éimﬁngkinkan
dimintai pertanggungjawaban dalam layanan inferner banking, bhal tersebut
dibuktikan dengan:

1. pihak bank adalah pihak penyedia layanan inrerner banking
dan segale jenis prosedur atau ¢ara penggunaan dan pemakaian
layanan in;

2. bahwa pibak bank adalah penanggung jawab seluruh transaksi
vang ada dalam layanan yang diberikan;

3. bahwa pihak bank adalab pihak penanggungjawab kesmanan
dan segala sesuatu yang berkaitsm dengan inferner banking
yang merupakan suatu produk vang ditawarkan.

Bahwa pada dasarnya perfanggungjawaban didasarkan kepada scjauh
mana kontrak atau perjanjian yang dibuat antara pihak nasabah dan pibak bank,
di samping itu sejauh mana juga ketentyan undang-undang melindungi nasabah
ataupun pihak bank sendiri, karena dalam hukum perdata dinyatakan bahwa
siapa yang mendalilkan dialah yang membuktikan,

Bahwa jika terjadi suatu kesalahan dalam transaksi perbankan melalui
interne! banking, atas kerugian materil yang didentanya dalam mekanisme
infernel hanking, nasabah bank pengguna internel banking dapat mengajukan
suatu tuntutan maupun meminta pertanggungjawaban dari pihak bank maupun
pihak ke tipa, berdasarkan ketentwan-ketentuan dalam KUH Perdata, Undang-
Undang Perbankan DNomor 10 Tahun 1998, serta Undang-Undang
Telekomunikasi Nomor 36 Tabun 1999 dan Undang-undang No. 11 Tahun
2008 tentang informasi dan transaksi elekironik. Permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan kesalahan suatu transaksi yang dilakukan oleh layanan
infernet banking dapat diselesatkan melalui pertangguogjawaban  scbagai
berikut:
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Apabila kerugian materil yang diderita olekb nasabah bank
pengguna interne? bonking tersebut diakibatkan oleh karena
kesalahan dari nasabah bank pengguna infernet barking i
sendiri, maka nasabah bank pengguna imternet banking tidak
dapat mengajukan funtutan kepada pihak bank karena kesalahan
tersebut  dilakukan oleh nasabah bank pengguna inserner
banking sendiri, dan berarti pihak bank tidak melakukan
wanprestasi kepada nasabah bank pengguna interne! banking
tersebut.

Sebaliknya, apabila ternyata kerugian materiil yang diderita oleh
nasabah bank pengguna inferrer banking diakibatkan oleh
karens kesalahan dari pihak bank, maka piliek bank harus
memenuin tuntutan nassbah bank pengguna infermet banking
tersebut  serta  bertanggungiawab untnk  memberikan  ganti
kerugian sesuai Jengan kerugian vang telah diderta oleh
nasabah bank pengguna fmiernet banking, Karena pihak bank
telah melakokan wanprestasi kepada nasabah bank pengguna
infernet bunking.

Jika kerugian materill vang diderita oleh nasabah bank
pengguna  infernel  hanking temyala  disebabkan karena
perbuatan pihek ketfiga, maka pihak ketiga vang bersalah itu
harus memenuh: tuntufan serta berfanggung fawab kepada
nasabah bank pengguna infernel banking iersebut, atas dasar
perbuatan melawan hukums (pasal 1365 KUHPerdata),

Selzin pertanggungjawaban di atas, dalam ketentuan Undang-undang
No. 11 Tahun 2008 pasal 1§ Tentang Informasi dan Traonsaksi Elektronik

disebutkan

bahwa setiap penyelenggara  sistem  elekironik  haras

menyelenggarakan sistemn elektronik secara andal dan aman serta berfanggung

Jawab terhadap beroperasinya sistem elekironik sebegaimana mestinya.
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Dari penjelasan pasal di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa sistem
elektromk harus aman dan andal serta penyelenggara bertanggung jawab
terhadap beroperasinya sistem elektrontk. Jika kita telash lebih dalam tentang
ketentuan diatas, maka jika suatu transaksi tidak dapat berjalan sebagaimana
mestinya aiau jika terjadi kesalahan transaksi yang diakibatkan sustu sistemn

operasi dari elektronik perbankan maka dalam hal i jika terjadi kesalahan .

yang bertanggung jawab adalah pihak bank seleku penyelenggara layapan
internet banking.

Sehubungan dengan masih mudanya wusia perkembangan interzef
banking, tetapt telah makin bernafsunya pihak bisnis untuk memanfaatkannya,
sudah sepantasnya bila tanggung jawab pengguna dan perlindungan nasabsh
dipertimbangkan juga. Jangan hanya mencan kambing hifam pada suatu
permasalahan, kerena pada akhirmya nasabah juga yang selalu menenima akibat
buruknya Dan pada akhimya dapat diketahui betapa pentingnya pembentukan
suatu ketentuan hukum yang secara khusus mengatur tentang infernet bunking,
agar tescipta suatu perlindungan hukum bagi nasabah bank peogguna internes

banking di kemudias harinya.

Contoh Kasus Antara Nasabah dan Bank Mandiri

Berdasarkan penelitian dilskukan oleh penulis, pada umumnya kasus
yang berkaitan dengan layvanan fmternet banking bank Mandiri banyak vang
membuat nasabah pengguna layanan tersebut kesal dan komplain mengenai
layanan tersebul. Karena ketentuan yang mengatur masalah internet banking
masih terbatas. Beberapa kasus dibawah ini akan menunjukan sejauh mana
permasalahan yang terjadi dan penyelesaianya bapl permasalaban yang
dilakukan bank Mandir,
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Kasus Xe-1

Tn. Arif adalah nasabah bank Mandin dan selama kurang lebih 2 tahun
menggunakan fasilitas internet bankingnya. Selama ini transakst berjalan batk,
seiring dengan fitur dan sekuriti web vang terus bertambah pada web bank
Mandiri. Pada saat nasabah melakukan transaksi imternet banking Mandii
sering sekali ferjadi gangguan dalam proses wansaksi, seperti “transaksi tdak
dapat diproses, tanggal lahir salah” Kecil kemungkinan apabila nasabah
sampal lupa tanggal iahirnya. Selain ity pesan kesalahan tersebut haoya muncul
pada jam-jam tertentu {antara pukul G0:00:00 WIB sampai pukul 08:00:00
WIB). Nasabzh beranggapan bahwa ini hanyalah maszlah dalam pemrograman
web atau sebsb lainnya, seperti wel bank Mandin sebenamya tidak onfine 24
jam pada database karm kredit Mandinnya, Tn Anf disarankan ke kantor
cabang terdekat.

Dari kasus di atas, kits dapat membuat suatu amalisa bzhwa atas
kesalahan program kadangkala memang diloar kehendak manusia tetapi dalam
hal inl dengan ketentuan yang menyebutkan bahwa bank Mandini telah
menggunakan program Imternational Internet Standard Seewrity SSL 3.0
dengan sistem enkripsi 128-bit,” vakni suatu sistem pengacak informasi yang
dikiaim merupakan vang tercanggih saat ind, sehingge informasi pribadi dan
keuvangan nasabal tidak dapat terbaca ketika melalui jaringan internet. Dengan
demikian dalam hal ini secars tidak lamgsong karena kejadian dalam kasus
diatas bank Mandirt telah memberikan suatu informasi yang menyesatkan dan
dalamt ha! ini bank Mandin telab melanggar petjanjian yang dibuat dengan
nasabah, Dimana dalam kewajiban perjanjian disebutkan bahwa bank

menerima dan berkewajiban menjalankan setiap perintah dari pasabab

7 Arsyad Sanusi , op. ¢it, hal 483, SSL singkatsn darl Secure Socket Layer: merupskan

sebuah protocol yang dirancang oleh Nestszpe Communications untuk memungkinkan dilakekannya
enkripsi dan penpabsahan ierhedap kemunikasi-komunikasi yang dilakukan melalul internet. SSL ini
sebagian besar digunakan (namun tdak secara eksklnsif) & dalam komonikasi vang terjadi antara web
bowser dengan web server.
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pengguna sebagai perintah yang sah berdasarkan penggunaan user I dan PIN,
Selain ity dalam ketentvan Undang-undang No. 11 Tahun 2008 disebutkan
bahwa setiap penyelenggara sistem elektronik harus menyelenggarakan sistem.
elektronik secara andal dan sman serta berfanggung jawab terhadap
beroperasinya sistern elektronk sebegaimana mestinya

Kasos Ke-2

Sebagaimana yang sudah kita ketahui, bahwa untuk bertransaks) di
infernet banking Mandiri, dibutubkan sebuah Token. Ada seorang rrasabah
yang sudah cukup lama menunggu Zoken yeng diberikan bank Mandin, yaitu
sebuah alat untuk menggunakan jafernet banking, namun nasabzh fersebut
belum juga mendapakan 7oken tersebut, Akhirmya nasabah fersebut
mendapatkan Token i salah satu cabang Mandirt vang ada di Jakarta. bank
Mandiri memberikan sebuah alasan bahwa ada kendala dengan vendor
penyedia Token. Namun setelah Token dipercleh, nasabah kerap kali
mengalami kesulitan, hal ini karena Token sering terblokir dengan alasan yang
kurang iclas bagi nasabah tersebut. Kronologisnya, setiap akan bansfer, maka
internet banking akan memberikan challenge code yang sebenarnya adalah
nomor rekening tujuan, Selanfuinya challange code tersebut dimasukkan ke
dalam Foken untuk mendapatkan nomor konfirmasinyz. Scharusnya proses
internet barking dapat berjalan dengan lancar. Namun proses tersebut justru
tidak dapat berjalan lancar, walaupun pasabah sudah memasukkan nomor
konfirmasi berdasarkan challange code yang diberikan, temyata hal tersebut
masih dianggap salah. Dan sckaii saleh, maka jika dicoba lagi berikutnya
tetap sajs dianggap salah. Dan setelah 3 kali dicoba, maka token akan
diblokir. Transaksi tidak dapat dilakukan lagiTernyata untuk sckedar
membika biokir tersebut, fidak dapat dilakukan melalw layanan Call Mandiri
14000, melainkan harus datang ke customer service yang setiap aniri

setideknya membutuhkan waktu paling sedikit sefengah jam. Dan ternyata
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untuk sekedar komplain tentang Token terblokir saja, tidak semua customer
service paham. Nasabah berasumsi bahwa mungkin tidak ada SOP tentang
troubleshooting. Akhimya nasabah tersebut berbasil menemukan scbuah
solusi yang diperpleh dan kantor cabang ditempat 1a membuka rekening
Mandiri. Dan menurut keterangan nya, ternyata proses untuk membuka blokir
Token tidak terlalu rumit, sehingga menjadi suatu pertanyaan bagi nasabak,
mengapa jika prosesnya tdak terlaly rumit nasabah tersebut harus mengalami
kesulitan dan membuang waktu hanya untuk mencari solusi  atas masalah
mengensai Toker yang dialaminva,

Seperh dalam kasus yang pertama, dalam kasus yang kedua ind bank
Mandin jugs melanggar apa vang menjadi ketentuan dalam syarat perjanjisn
antara 2 pihak dimana dalam kasus ini nasabah sudah mendapatkan Token dan
sudah pula disktivasi ietapi akibat kessighan stau akibat dari kelvhso yang
tidak didengar mengakibatkan nasabsh mengalami kerugian, Dengan demikian
pihak bank telah wanprestasi dan melanggar ketentuan dalam KUL Perdata
yang karépa kelalamnnya mengakibatkan kerugiagn bagi nasabah yang

bersangkutan.
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BAB I
PENUTUP

Kesimpulan

Beberapa hal vang dapat disumpulkan dan penulisan tesis ini antara lain

Bahwa Hak dan Kewajiban dalam internet banking timbul skibat adanya

perianjian antara pthak bank dan pihak nasabzh pengguna layanan interres

banking. Hak dan kewaiiban tersebut meliputi:

Hak dari nasabah bank adalah

a. nasabah pengguna elecironic banking dapat menggunakan layanan
internet banking Mandin.

b. setiap perintah vang telah disetijui oleh nasabah yang tersimpan pada
pusat date bank yang bepar,

c. nasabah pengguna memiliki kesempatan satuk memeriksa kembali
dan atau membatalkan data yang telah dise,

d bank menerima dan menjalankan setizp perintah dari nasabah.

kewajiban nasabah, yaitu:

a. pemilik rekening berkewajiban untuk menyerahkan kepada bank
Mandir satus atau iebih contoh tandatangannya;

b, apabila pemilik rekening masih berhutang ataw mempunyai kewajiban
lainnya kepada bank yang timbul berdasarkan apapun juga, bank
berhak dengan ini memberi kuasa oleh pemlik rekening untuk
mendebit rekening nasabab dan menggunskannya untuk pembayaran
kemnbali atas setiap jumilah uang yang setizp wakiu terlutang kepads
bank;

e. apabila dana vang tersedia dalam rekening tidak ada/tidak cukup,

maka atas permintaan pertama dari bank, pemilik rekening wajib
menyetor kepada bank sejumiah uang vang dianggap cukup oleh bank.
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pemilik rekerung berkewsjiban memberitahukan secara tertulis kepada
bank dengan disertai dokumen pendukung vang sah jika terjadi
perubahan data pemilik rekening.

Kewsjiban Bank delam hal pelaksanaan kegiatan perbankan dengan

menggunakan nfernel banking yain:

a.

setiap perintah yang telah disetujui dari nasabab pengguna yang
tersimpan pada pusat data bank merupskan data yang benar yang
diferima sehagai bukii perintah transaksi;

bank mengrima dan berkewajiban menjalankan setiap perintah dari
nasabah;

bank berkewsjiban menjaga kerahasiaan nasabahnya sesual dengan

prosedur peraturan.

Hak Bank adalah:
bank berhak untuk tidak melaksanakan perintah dari nasabah
pengguna layanan infernet panking,

bank berhak menghentikan layanan infernet banking dalam hal terjadi
pembzharuan sistem atan data;

bank berhak mengubah gyarat meogensi layanan inferner banking

~ dengan disampatkan terlebih dabulu kepada pemgguna dengan cam

apapun;

bank berhak mengubah limit transaksi infernes banking,

bank dapat menghentikan akses layaman fmernet banking aias
permintaan nasabah atau bila terjadi kesalahan;

bank berhak menutup rekening nasabsh pengguna layanan internet
banking,

bank berhak menerima pembayaran dari kewajiban nasabah;

bank berhak melaksanekan perintah pejabat/instansi atau lembaga

yang berwenang;
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Bahwa perlindungan hukum yang dapat dilakukan dalam iéyanau internet

banking adalah:
a, perlindungan terhadap data pribadi nasabah;
b. perlindungan hukum dalam manajemen resiko dan transparansi
produk bank;
c. perindungan  dalam  hal tegadi sengketa vyaity deagan

pengajuan gugatan atau proses mediasi perbankan

Sedangkan pertanggungjawaban perbankan dalam layanan jiufernet barnking
jika terjadi kesalahaw/permasglahan adalab:

&

Apabila kerugian materil yang diderita oleh nasabah bank
penggung internet banking tersebut diakibatkan oleh karena
kesalghan dari nasabah bank pengguna internet banking itu
sendiri, maka nasabah bank pengguna inferner banking tidak
dapat mengajukan tuntutan kepada pihak bank karena
kesalahan tersebut dilgkukan oleh nassbah bank pengpuna
internet bapking sendir, dan Dberarti pihak bank tdak
melakukan wanprestasi  kepada nasabsh bank pengguna
internet hanking tesebut,

Sebaliknya, apabila ternyata kerugian materiil yang diderita
oleh nasabah bank pengguna interner banking diakibatkan oleh
karena kesalahan dari pihak bank, maka pthak bank harus
memenuhi funtutan nasabab bank pengeuna dternet banking
tersebut serta bertanggungjawab untuk memberikan ganii
kerugian sesvai dengan kerugian yang telah diderita oleh
nasabah bank pengguna infernet banking. Karena pihak bank
telah melakukan wanprestasi kepada nasabah bank pengguna

internet banking.
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c. Jika kerugian materiil yang diderita oleh nasabah bank
pengguna internef banking temyata discbabkan karena
perbuatan pihak ketiga, maka pihak ketiga vang bersalah itu
harus memenuh: funhtan serta bertanggung jawab kepada
nasabah bank pengguna infernet banking tersebut, atss dasar
perbuatan melawan hukum (pasal 1365 KUHPexdata).

Dalam Undang-undang No 11 Tahun 2008 pasal 15 bahwa jika suatu
transaks: tidak dapat berjalan scbagaimana mestinya atau jika teradi
kesalghan mansaksi yang diakibatkan svatu sistem operasi dari glektronik
perbankan maka dalam hal ini jika terjadi kesalahan yang bertanggung jawab
adalah pihak bank selaku penyelenggara layanan internef banking,

E. Saran

i Bahwa aturan atau ketentvan dalam pelaksanaan fternet banking
harus diperielas mengingat dengan perkembangan teknologi yang
sedimikian ropa agar tidak terjadi kekosongan hukom jika terjadi suaty
kesalaban baik yang diskibatkan oleh pihak penyelenggara layanan
internet banking ataupun pihak pasabah yaitu pengguna inferner
banking

2. Untuk permasalahan pertangpungjawaban hokum bank harus diatur
lebih rinci dengan suatu gturan yang khusus siapa-siapa vang harus
bertanggung jawab jika terjadi kesalzhan dalam suatu trangaksi
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A

Lampiran
WAWANCARA

Bagaimana pelaksanaan dari pelayanan internet banking yang diberikan oleh bank
Mandin kepada nassbahnya 7

Jawaban :

Karyawan bank Mandiri memberikan layanan yang terbaik bagi nasabah kanu,
termasuk  dalam pelayaman intemet banking, Kami senantiasa memberikan
panduan dalarn memulai apiikasi penggunaan internet banking sampai membantu
nasabah apabile mereka mengalami  kesulitan  dan  permasalahan  dalam
pengguraan intermet banking Mandiri.

Kesulitan apa yang biasanya dialami olch nasabah dslam penggunazn internet
banking ?

Jawaban :
Hampir semua nasabah interoet banking mengalami kesulitan mengenai aplikasi
internet banking dengan menggunakan alat yvaag dissbut Token.

Apa yang menyebabkan nasabah mengalami kesulitan dalam penggunaan internet
banking dengan menggunakan Token ? Seharusnya, dengan adanya Token
tersebut kegiatan perbankan akan lebih muah dilakokan oleh nasabah.

Jawsaban

Token memang dirancang sebagal alat untuk digunakan dalam pelaksansan
internet banking agar mempermudah nassbah bank Mandiri dalam melakukan
transaksi perbankan dengan menggunakan iniermtet banking, akan tetapl yang
menjadi kesulitan nasabah vaitu mengenat PIN dinanus, karena kerap kali
nasabah lupa dengan PIN vang mercka miliki, Setiap suatu transaksi perbankan
vang dilakukan siasabah berbasil, maka untuk transaksi berikutnya di waktu yang
berbeda, maka PI'N akan berubah secara otomatis, vang biasa disebut dengan PIN
dinarnis. Hal ini dimaksudkan untuk memperkecil lerjadinya suatu kejshatan
dengan melibatkan pihak ketiga vang akan memgikan nasabah tesrsebut, Dalam
hal PIN dinamis yang berubah secara otomatis, nasabah mengalami kesulitan
mengingat PIN yang terus berubah.

Perlindungan Hukum..., Istalana Ramadhini, FH UI, 2009



4. Bagaimana dengan solusi yang diberikan pihak bank Mandiri atas hal tersebut 7

Jawaban ;

Nasabah dapat mengajukan PIN tetap, schingpa nasabah akan lebih mudah
mengingat PIN dari Token vang dimilikinya. Akan tetapi bila nasabah
mengajukan PIN telap, maka nasabah harus mengisi formulic persetujuan
mengenal PIN tetap tescbut,

. Bagaimana tentang perlindungsn terhadap nasabsh oleh bank Mandiri, apabila
terjadi suatu permasaishan dalam penggusasn ipteruet banking Mandie ¢

Jawaban ¢

Kami sclaku pihak bank Mandiri akar membantn nasabah untuk mencan jalan
keluar yang terbaik. Namun apabila kesalahan vang menyebabkan nasabah
tersebut mengalami keragian dan hal tersebut terbukti disebabkan oleh nasabab
itu sendini, maka kami hanya bisa membantu nasabab scbatas kKemampuan dan
kewenangan kand saja. Dan apabile pihak bank Mandid yeng menyebabkan
nagabah mengalami kerugian, maka hal tersebut akan diselesaiksn secara baik-
batk antara nasabah dengan bank Mandin,
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Infermiagt harug melaporkan setiep kstadian yong
keitis yang Sepdl mengakibstkar kerogisn k-
vangsn disn alsi mengangyu katangarss opera-
sipnal Bank:

i tarsedianya Disaster & Retovery Plus yang werup
tatt memada;

menyampaikan copy perjanfian sedagaimane dimpkiud

pads hursf © di atas kepeda Bank indonsyia selardbat.

fambatnga 7 (ujl Radi setelah pedanjinn ditends-
1angani,

Fag Bank vang islah menggunakan jass Tekaoiogi Sicween

infirmasi gihak lain sebalum bertakunys Surat Kepitysgr ing
dan bekin memsouli deteniuan sebagaimare dimeksud
pady ayat {1} hwul ¢ dan d, waiib menyesyatkan pafanisn
yavyg telah dibyar dengan ketentoan dimaksud sslamsbar

“tambainye § {esam} fan selglah berlakunya Buray Kepe

Leadan o,

usiness News 5697/17-4.1¢85
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Paznl 5 =

aank weib Wenyampaikan kapads Bank Indonesia

gengan mengounakan formufiz isian Tekoolegt Sistom inlormasi ¢

&}

{2

3

seieiah betlakurys Surst Kepulusars ik

iagoran ulang peavelenpparsarn Teknatog: Sisterm indormag),
bag Bank vang sudah mengpurskan Takrolont Sitem infor.
mag, selEmbatlambatays B fensm pulehl har kalender

fapargs rencena Teknologi Sistem indormast, Dagl Bank vang
akun memsyeigangarakan Teksslogs Sistem infarmasi, selame
Bal-lmnbiiovs 63 (snam pulund har kefender sebelum Tek.

nofigi Bistem infprnasi wrsetul disperasikan seeara plekul;

wari kaleridar setaluh rencana dimakiud dlakssnakan;

loparas 3tas sotiap peovaishgurmaan yang Jdifakulie selahai
sargiEs  Teknoiogh Skem Informasi yang  mengekibatkan
tienbulnya Xprugizo keuangan das ateu mengnanggu kelzo.
gafar Dperasionzt Bark, selambat-dembatra FoOgfabt bari

kalondsr setelzh Mitetdhuinya penyelabgunasn iessaby;

B desnsm maub) bori xaleeder sriolah qunit difakulian.

frzeat G

Poiangairan arhedop ketensvan dafem Suiat Rematesan it
slcpnakan sanksl sdanpisiai vang dapst berupa pembe-
Rhuse Regipian usaha iertemsu yang Sprhubungao deagan
teknologh Sistem Ininnmasi $dbh 3tsu prhronan Hogkat

kesghazan Bank,

Ba Bank yara lidsk menwmpakans Lipwracdaporan sebae
gainang dimaksws dafam PEsal & dikenakan sardksi berups
Ro
200000000 tha mtz Rupizh} ootk mosing-masing

Sawaliban  mombsyer  seloegi-Hngeitva  sabesar

3ol AL

figgi Bank yang ieriambar menvenipsikan Booan-lEporsn
cabrgdirmany dimaksed datam Pasal 5, kevueh huru! B dan
v, dikenakan sanksi harups kewdiitess membayar sebesar
fp 1.000.000,50 isatu futa Rupishl por Dulan kelzmbatsn

- wrtuk Masing-madsiog faporarn.

Pasat ¥

{iangan beslakunpa Sweal Repnpsan i, maks Burat
Keputusen [Hreksl Sank Indoaesi® Mame: 37 IREPR targgat
28 Pebryac 16571 1entang Pengatahan Dota Flekuan’ aleh Bank,

digabut gan diavaiakan Bduk beelake lagh

AT

Fetakserman Surat Kepistgen ini gidaiaskan iebibh fanjut

dalars Surat Bdaran fank indosesis.

Fazal B
Kepuiusas inl #uls: Berisky peda tarmoal diterapkan.
Agar sotiap orang  mengsiahainya,

ferita Wogara Regubii Irdonesia.

Hendrebudivanto

Dizetapkan di Jakurta
Pada tenggal 31 Marer 1335
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taporans stbiap reazans perubahen Teknologt Sisiern Informasi,
baui Bank yany skan meolsxsanaken pewbehen mentasa:
werhadap Korfigurast dan oasedky pengoperasian kemiputar,
seiambat-lambainyas §0 fvnam puish} hart kalander sebelurn
perupehian torsebu doperatikan secars efeksil;
lapoean rzalisas! rencana penyslnnggaraan Teknoiayl Siiem
Informiast sebagaiming dimaksed pads hura! b alau realisasi
reneand petubahan Tekroloni Sistern lsformas: pebagaimang
dimaksudvpada huwul o telpmbai-lamdatnya 30 {tiga ouluh)

tanorae hasii suedit Teknolooi Sistemy Jeforonasi dalam hat
penyeizaggaraannys diakuian oleh pihak [3in, baik audit yang
diakukan sleh Bank yang harsangkuian maupus vasg diaku-
kEn aleh auditor okslorn vang ditimivk, stlambat-lambataya

rremaretahiad
pingurnuman Burat Keputussn ini dengsn penempatannya dalar
N

rikd.
Heru BoeprapLond
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BANKMANDIRY

SYARAT-SYARAT UMUNM PEMBUIKAAN BREKENING

pasal ¥ @ Dedlnisi
Daian Syaat-Syarat Uoum ini, keooel aaghasn kalidata meresukan lam @

1.

12

t4.

15

1.8,

‘Badan™ borws swale bhadan atau fembags bak berbathsh hekom sy
nggk, yang mesurst Peratuean Yang Bedake memenwhi syatat mendad:
Hamiin Rokening.

Bask” hmrads T, Bank Maadst (Persero) Thi, yang sl derdasarkas
Aicti Patelans Prrseroan Yanggel £ Okiatar 1908 yany dibeat Shadepan
Sutnpie SH. Netass o Jakana aan s Guemumban pada Tamsahans Bema
Nagara A Tanggal 4 Desamber 1838 Ne. 97 beserla dersbaben-
parubaiannya, bedeadudukan t Jakana, dan berskantor pusat o Plaza
Rarho Jalan Jenderat Gadel Suhrolto Kaveding 35-35. Jukurta 12130
“Hpmitk Rpkoning' borant piikepihek yang mempunyal Hexering pada
Bank, bak Peoprongan alad suaty Baran.

*Peraluran Yang Bedaly’ o peraluan persndang usdingan yang tadeis
& Republik Indonesis husesnys & tidany perbarias, limdsuk akan teian
fattad, sasmatas pars e rstuean-persiss yang diahadan Feh Bank lndonesa
Euh Zn-aetaniuan dea ssosiachasasiast dengan siaga Bank fergabiing
St aluean-atwan dan kebiassan-asbizsaad Wiy vang batisky penks wakly
dan lempat Bstshan alau porse i tesebuet thigksanakan,

"Faigrangan” dursrd grany peiarangan yang memerult pvaral Peratuan
Yang ek ik manisd Pemil Aekening.

‘Reketiey” beran calaian semes Sansihe! Revangas ying smamoal daly
hefugr musuinys kevangan ey Hokesing pada Band dalam beank
dan isi yang ditelanikean oleh Bark.

Basal 2 Kelontuan Wy

2.%.

2.2

2.3

5.

28,

Dpngan gbuks dan dipatiharsnya Aekening, makz Pemitit Rekenmg

gk sesads kptentuan-kidonivan Syt Syaral Umuss

Paigksanzss semud persetyjuan dan Fobungon anlara Bank dengan

Pemilik Hekesing dlakukan dengan mempeihalisss Peraloran Ying

Baraky.

Ketentypn-katenlugs yerg wrdanat dolum sanap jesds wekemng barlaky

dan meagikal secara khuzues eas Hdak dapad dipisakias dengan

Ratamipnizik pEn rehoning yang heasgkoman,

Jenis-Jens Rekening

Tabungén

Depotie

Bire

Firgaman dan

reie i okenr lnnya yany dfadakan oieh Bank.

Awtnia lerdapat cedwdans salard saliofpanialintnsnal dalam leaniaks

apagun yang dicaiy! oish Pemidk Aukening dengus yang dioatal dalzm

sistem pencalatin/pembokess Sank, maka yang dipsrgunakan/

thasriungkan adikab saldofurisidnomnat yang torcaial Esley sistem

pencatatzspembuiuan poda Bonk. kezuek dagal dibukliken sedaikngs.

Famberitanuan dan stz inglokg dan Bark kespda Femibk Rokening akan
tEroian menuen! dan meined car yang disaggap bak serta dilelaghan

zich Gank,

i

Pagal 3 : Kepemitikan RBekening

RN

32

33

Calam hat sudte Sekening dibuka berdasadan perunjian periskaan

Hakeodng Gabungas ot Asdount) dengan betiek "oy maka @

LY Segaix lindakan yang diakuxan a/uh 5aib sofy pihak yang
memieatyl rekening ssbungan tarsebul mengikal semyl
pifak secara bersamagame, oleh kirena iy masing-mesng
bimanguung favab wnleng terfddapn Bank alas somua akibst vang
tmbul pada sekening gabungan,

3.1 2. Papandatangunas celinilyel glro atae insliukal Innaya cukup
pedaianoani oksh salah sule ghak yang mzcbenivk whaning
gabyngan mesebyl dan dkietess Sak oleh Baal.

4.0.5. Bank tidak bevtangguny jawad 2fas keregian vang Jimbiian
karens parseiisihen yanyg lerdapst antee parg pihek yaeg
sapmbenlik fekening gabuasgan, lenmassk pads skibm panulupss
Rakening tersebis.

Dalem bal sure Aekening dibuka hemfesarsan pejanjan pembskaen

Rakemny Gabuagan Lisint Atcoun?) deagan bentak “any” maks

123 Segala #n¥skaea harus dilakukan ofzh samua pihak yasg
miambenlik rokanisg gabueyan Iarsedit dun mengiat semua pihak
HECEIR DEISAMY-S3ma.

382 Pensadalanganan celisivel gira alav instuisi isinays Bans
dilatfaangan: bertgama-sama oad pihak yang membsaiuk
reraning palungan lsemul

323 Rank lidak terpnyyung lawab alas kamugian yeng dilimbnikes
margna perselisingn vang terdapal dianlarg paca gihak yang
mapbentdt rihening gabungan, fermasuk pady aiibal penilugan
Fekening et

Auabila Femik Ssxesity memiutiy Fekeling lbih 430 salu ale nama

Ptk Pekening iy sendin, balk pada salu wanky B3z sia; lebih, meka

semug Rekening (i clanggas setgat sal kesahuen apabia it fersebut

sedah dipedamker sebelumny dur telah dispiujul secars tatulis ool Bank,

Perlindungan Hukum...

%

GERERAL TERMS OF ACCOUNT OPEMNING

Estivie 11 Gelnliten
In these Haneral Tamms, secept e coment specilies olhanise:

1.1

19

15

“Eory” shall mean a bady or &y Hsialinn, ather comppmin or ailignaise,
Ihal aeceiding i the Applicable Heguialion & quatiled 1o b 80 Account
wner,

“Bank™ means PL Hank Mardel (Ferserd) Thi, which esiablished by vwiue
af e Dawd of Eslab¥streent of @ Company dated Oolober 2, 1598 dritvn
up defsrs Bubiplo SH, Mogary ia Jakads snd has beea pramaigated in the
Supglumeal 1 The Stale Gazgife of e Republie of indenesia dsted
Cecembas 4, {938 Mo, §7 incloting sii pmendmenis thergo!, dominiind in
Jakana, and havirg e Head Gifice al Jalan Jenderat Gatol Subrote, Ioi 36.
A% Jabarta 12180,

“Aermenl Owadt” shall mean sny sany, an .ndw.anﬁi of & Sody, who has
an Account i e Jank,

“AppTicalis Heguiation™ shall megn \he faws and regulstions prevailling
in indonasia eypecialiy in banking, inchding but wiliad Dndlatien 16 the
reguialinngg ssued by Bk Indonesia and e ragulsiions ol assottations
et whith the Bank joinis as wed 4% the rules sad othor padciices
Amskaatin 3t e G ang place & wiish Be aclion or appreval is gerbormed,
“Indivieal™ shad mpen an individust who meste the requiremens i the
Apphcable Reéguiaian iz b2 dn Adcounl Cwhiat

“Aspousit shall mesy te ooy of all brgescin) fransacions that Contain
e das abowt Ihe puigeing and insoming finanzial movsmanls af the
Agrount T in Lhe oo and coniels specilied by he Bank,

Asticty 2 - Geoweeal Gonditions

2.1

22

23,

24

28,

With i opening ary easintenznea of an Accourd, Bw Asegunt Owoey shal
Bz sybieg 1o the provisions of Bese Senecal Yenes

The exetation of all agreemintis and relations Detwdan 8 Bk and the
Aventst Dunee 2hall be canded st with dus obsgivance o e Applicable
Hanulation,

Yha provisions comgined i any kind of agueesd shad s applicadle sng
tindmg Sxilusively and inscparable ram ihe chataciedinias of Ihe Llype of
Foeount sonuamed,

Types af Actound -

a Swuvings

B Deposit

¢ (vro

#. ipan and

i, ohar Zdctnts made by Ihy Bank

In case of gddferancs batwiegn the baisnesintainomingl of any wansacion
recarded by the Account Ownar and fie one rgtorded in the Bask’s
ISCOTIRIICCOUNTING Systees, the ona o be usedicakulaled shall be the
patanssdntalinomingt resosted in the Bank's recoatingfstcomming sysham,
e prvan olbwreine,

Ay nilige gudinr inviaction from the Bank w g customer shafl Be made
by wsing and i seeh & mathad bs the Bank may specily ung deem
Spmopaale.

Adicia 3 : Accatred Dwnership

it

a2

33

Tti e mvast Baat an AtCount s npeasd Based on a Joist Account Oposing

Agreettienl s he ef fam ;

3.9.1. Any aoiien gaiformed by any of the periies aslablishing sueh
# joint acocunt shal hing ab ol then eotiectively, therefore,
cach ol them shal De ity respongibia o the Bank fur all
conzEGEENcAs DlcUmming on the int sioount,

3.1.2. The gigning ©f 2 sheskigieo nole of anciher oeder by any ane of the
palies epiablshing He joind atcounl Wik sullids, Gursuanl 1 e
suthonily given fiy e Sccount Dwner and actepiziie i the Bank;

4.1.4. The Bank shab 0ot be respensipis tor any lows arising oy the
s amonyg he parties sywbisiing e ot attount, induting
he conssgunnces of the Aorunt closure,

i s avenl thit an Accound is opened based on a Jeint Ascaum Opaning

Agreement undar e “and” R

3.2.1. Asy soion chad be porformed by e teo parlins ealabiishing dw
jeint gecount, and he binding on ¥ parfies coliedlively.

322 the signing of 4 ehedifgne aote of anodher Grder thall a2 ghned
cestechively by 1he parifes sstablishing sueh & joini aczaunt,

3.2.4, Yhe Aesk shall act be responsidie 3¢ any kss atising from tha
disdn among tha pames eslablishing e join aeoount, including
ihe cOnsequences of the Acoount clonure,

In |hg evant el Be Accoumi Ownar opatis mim than one agesun in
thiy ramie o e Acusst Ceaner, In one o mose bank offites, all the 200tends
arn dramed 10 02 due Regral asount il [ has mﬁoysﬁr been deall «ih
a1 appmoved In witeg by the Bank,

, Istalana Ramadhini, FH Ul, 2009



Pasal 4 1 Betskunya Keloniven paida Jonls Fekaniag

Keteutizan-kelenluarn dalam Spaat-Syaral Psieay inh pesizke ham seisp jenis
FINoning, skan lalam pka ada kedenmuan-keleshion khuses vang distur isbi
farmut JaTam selag wnis Beloamig maka syaral-gyacat nlbus dasd Aekening vang
bersangEaan ieebul yany akae o,

Pasal 5 Penystoran

5.3 Sowap ssioran ke daters Revenmy hams disenst dangas shp atau apikas:
i yang duasdalpng s oloh yang menyeior dan sy dengan 22 fan
yang donivkan dan ditedied baik olen Bank sesem Perafuezs Yang
Hedaks.

5.2 Foaynloman st wingi gk iplap! BOok wINDIES DaA perysisan dofam
nenipk ook, Bdyet guo. aiau warkat-wadkat klving Smnya hare batlsky
sEeiak dananye socka alekid dledns ¢leh Baak

5.5 Agabip seteman diledms dadam s valuts yeng babeds dengsn valula
yaty wrdapat defam Hekenmy, maks pengkeedian ke daipm Bekening
mpmpecusake kg yang bedlaku pads Hank pads saat pangkregddan
tihifian stoh Band gan Pomidk Bakening dengay inl mambebaskan Ban
dan langging mwab dan werugian sebagai skilst perullahan uts valvis
dor wirkalwaEal yang «awh Jalam proses InkEs0 Mmaupen teansler,

%4, Detorse daism vang keras gsing akan dibedlakukssy dengan cara yaag
sesuan Seagan Peratwran Yang Betizhy dan keigsduan yang bedaku prda
Bank

Ranal b ! Ferminiaan Yranslor wled Poenbayaran dan Pengrikac

8.0, Alss seldp pevsmnlase ansf dasvalas pembaysan alas beban miemeg
detam vllula yang berbeda maks bedaks kurs yana adelapkan cieh Bank

B.3. Bank furhak menclak ponapkan dana dan Rekening bilamass tidak
wErakda dama dlekdi dalam Fekesing dan afau kEmend alasan Rin gesea
goagan Paagivean Yany Serbaku,

£3. Pamidk Rokening dengan o membebasian Baok g :nggeng vl
dan kesughan sebigal a%Det perubaban Huis valuld,

6.4,  Segals awbat wing Smbutian dast sfanya senclakan pemdajann yang
ditgkukan olel Bank Besdasackan Ketenaan Yang Hodaku, feesupakan
fanguung pwab dan rgiko das Perilk Rakening.

Fasat 7 o instroksi ataw Pesintah Pemilii Rokening

7.1, g Bank leiaf medaksanskan pocaiah s stk Pamii Sokaning
e lalap Bidak ferbiatas pada penyeimpn, panarikan algu itanster
yiang cigumsian dengan cek, Hipe! gip, rmalie slau dokpmon laintys
yang hilang, oy, diselewergkan, diguoskan spcwa Bdak sab, Sigaltukin,
ditins iau dibust secars salst. maky wmug akibat yaug liehul dan adanya
hai st fersebol dizten meojad lenggungen st nako Pemillk Resening
sepnachays kesual dasst dibukihan sehalikngs,

7.2 Hamk gemak usluk getiap wakly tiak mehksangkan penninlganiginkc
yang shignhar ol Pomilk Rekeniy sebefum menprias kaalirmast lerdis
yang gandalangant eleh Pensifik Rekenisg, Risiky alas permistaan!
ingiriie yarg dberdkan meialyl ATM, aioy dengas Bishon, ickegram, teleks,
G0 splem omunivash ianiyd vang duim ae dleima cieh Back
mesisd \aagoung awab Pemilk Aakering sepenuimys Kecuadh #aoat
cibukitian sebalikiya,

2. Transako-transsksi aige wmstrud$i slae perntah Paavdik Rekening yarg
lereham shan yang iheluarkis oleh farana elpkireni can alag sapna
komurikast falnnys yang dgunakan sigh Bank beil benups dla aleidonk
srigun daia yiog torceial senla data vang terokem gan sebagzing) yang
merupakan baglan darl sistem lransakst yang digenakan Bark mesmpakan
bk yeeng sah dan mengikat Baok dan P RBekaning,

V.4 ldenifises: Pemihk Fekemng baik beraps fands ogan basashikilis ates
tands langan glekbronk termaszuk tapt lidak ferbalas pade ~“Signature
Verkeglion System 1QVEY slav 'Persons? kienlGeatisn Number £
alau ieaiihas Pemitii Rekenicg Rinnya vas digwiakis dalim iensass
pada Sisies Hanyakel yang digusakan Bank mawpakan ke pang ssh
dar mangtat Pamdik Rewang dan Sk,

Pazasi § 1 Kewaiiban Pemiiiz Arkendng

&1, Paaitk Rekosng borkewaiton usie) menyeraizan kepats Bank sals
atw bt oontoh S langannya dan S8t atau Tebile tanda langan orang-
orang yang bedisk ualuk mepwakiisye dalke Bubungan dengan Bonk {ka
ada), diseriai denger ponielazan tengitan meagensi hak-hok dan
wENFANANG masing-masing, Conloh tenda fangan Wsebul wigs Berlaky
se‘aﬂra fgak ada pemboriaihug pondahan dan Pemik ReRening yang

Han s2eats nafs G diledmy Daly olph Bark.

8.2, Apabita Pemux Fekening sasih berduiang dan @ias mompunya kowaiioan
s Repady Bank yang smbyl bergasarkan apapan fia, Batk berhak
fan gorgan ini dber kuasa ofel Pemilk Hekening unink manebel relening
Pamifik Rausang dan mempgrgunakainyd unick pombayarss kembati ares
selfan wmiah ang vart sshed wakle ehulang kepada Bank.

&% Apabda dama yorg tergedia dalge Rekendsgy fdak ddfaitidak ouleg, maka
alas pormintaan perama das Saek Beuiik RBekerming wajlls menyeior
supada Bank sejumizh gang yarg dinnggap sukup olah Bank wduk
passbiayaran ptzng-huleny dun ata kgwajiban-sewajiban fain Parmilik
fiekening sebagrimann dimakser dalam ayal 8.2 pass int,

B4 Pamik Bekeaing terkewsdan membenizhukan sscam teduls kepada Bank
dengan disedal dokumien pendubung yang seh ke fedadi peadahan duta
Pemdk Rekening tenaasu felsp tdak tedyalas pad pensaban alamat, isnda
BNGAT @R yang berweeyng uatuk mengksl Pemilk Hekaning maupus
HEREMANGHYE, SUSUNEN BOAQUIUE dan sialus badan buioum Sorfs patubabi
fapgaran Dassn Peivhaban i0f baru bodasy sejak ddarimaniyy porchaban
1oisdet dengan Sak oleh Bank pada cabing pengeioiz mkeing. Safiap
kerugign yang dakibaian rens aderye kelaisian dalam senSaninhAen
pervhahan dats wrsebns 5 stas menjadl anggieg lawab Pomilk Mekening

Anigiz 4 @ Appiisstion of Regulation i¢ Yepe of Ascount

The ptisigions In Ikese Geneiat Termy shak be appicable fof any lyne of Socouns,
tant o thoe 3¢ special isans spesiied i an Agceunt, suth special terms shail
aniy accordingly.

#dicla & © Bepnsit Pagmant

5.3,  Any detpesit entared inie e Account must be sorompiaied By & shp g
anotar appinaiion [orm sigaed by e depositor aadfor in suth & manngy
as detined by ang scooplabie fa \he Bank in secordanioe with the Apgiicanh
Regulation.

5.2 Any nongach depos! paymend, mciuging bul withesd Smuialisn &5 the ons
math i e e ol a Chegk, S AU, or angihyr cledng insliurent shall pe
appheaiadnlid ofiy 3oy e Lo Bog efiseively boen seesiuad by the Bask

5.3, Hydeposd & seceiverd in 3 sunaney Biad s diffessnt Fom the wne spevified
in the Actoun, the creditas ints The Atecunt gRek use lbe erchasge raie
appheaiie in e Bank althe Bme e creditiy is porfatmed by Lhe Bank,
and fte Astounl Gane: hereby seiiaves the Bank bom any s onsibiity
ant loas as # cesull of & change ol exchange ra's of (he inshuments thar
e sl under tha process of sash paymet o rangien

54, The geposh payment ia g (uiaien syrency «# be mads sppinabile in the
manne: condiimead Lo e Applicabls Reyilstion ard 0 the regulaion
appied by e Bank,

Artizle 6 : Teangter or Fayment ang Withdrawai Requests

fi.1.  The exchengs fale sppitabie fo any Fansitc ardfor paynrent Sidpuest on
e Avcounl B & diffetent comsady sali B dalermingd by the Bask,

£7 The Batk shall be ensitisd Lo maiect any wishtrawat of fund f5m the Ao
it e Tundd is rol elfeciively mvaliatie in the Accound andior en oher roazons
i aochrfdnge with the Aopisahie B

f5.  The Agenund Chwnor aerghy feliaves the m trom ary respoRsitiiy and
Tass due i Me changs of Ine cuttangy exchinga rate.

6.4, Any constuuence rewding tonn e Buok's repction of pawrent based
es the Apgizale Regulation shalt ba the responskiily amd fisk of the
Acteunt Owrisr,

Ardicia 7 ¢ Account Gwner's Estruction £7 Grder

Tv. ¥ the Bank has canind oul the ardar or instructon of e Actennt Quwner
including bul without imilafion 10 the depasi paymenst, wilhtrawal o
mangler, usitg p check, oo noie, fean of anelwr documess, wiish is iost,
Sten, mipprepnated, Segilly vsed. Bkifed, imdated or wedngly mads,
2 pomstiuRces asing out Bwrenl il be the huil responsititiy &nd risk
of the Accaunl Gwnes, uniess provan Otheraiss,

?2. Fhe Bunk shalt sl any fme be enliled 1o #doain fem helbting 1he requagy
nsiliEcEon oivan &y lhe Accsunt Owner Belore il ressies 8 wotign
sonlinmation signeg by the Avceunt Owrer. Yin risk of any regsssy
insruslion piven liough AT, or oy phono, wipgram, isiex. of ganther
comrnImoMisH SySlem wiEth I8 rangmilied or recetsed by Ihe Hank shal
he Whe &3 sevponsiviity of Ihe Agcown! Dwesr excopt Ihet & can be pasyan
athamwise,

7.3, Teansacliohz o insluciion o ender of e Accuum) Ovaer 44 recprded by of
pragueed lliroush the efecionie faciivies snd or cilisy commuriicalion
fagiiiles a8 useed by e Bank eiiws i form of elecitonic data, prnied das,
menrded dats or other klinds of dula wisch consiiivie gar of the ransaciion
system psed Dy the Bank shall serve 2s the fegal receipt and bind the
Bank and the Avzours Chwner

T4, Wenlificaion of the Agcsust Oweer sither i Toom of wiilies ggnature o
smonic sigaaived inclading bul so Seited 15 *Sinalure Yesdication
System [SVS) or Pomonal emifinativn Mumbor (FIN° or other kindg of
Aceoyai Senor igerdiBeatons ssed i tho lansucton with the lrangselion
systam of e Bank shat serve 5y kgl evithnce ol bing e Ancoum
Catter and the Bank,

Actimie 8 : Ghiigations ol e Account Dener ant Rights of the Sank

8.4. o fgroust fhwnwr shad be obliged fo submit 1ot Bank one o1 more
spesimens of Momer giynasrs ol one or mare specknens of signatre of
the parsens antidad o represent Rmdtine in conmneclion w8 (he Bank
sy, 1 he mecomparisd By the ful explanalion ol teir respeetive rigiis
and Juthorty. Swch spetimens of signafore shal eman vake 25 long as
thees &5 o rotise of chang? given in witing by the Agcount (awiter ang
acteplaiie W he Bank,

8.2 in the oyini that the Avcount Ovmer i shll indshizg andior Bas another
kabitizy W Lhe Bank (hat ansgs on any person whiiseever, the Sank shail
be aafified and i5 hareby guiharzed by he Account Halder 10 dabit the
Agenunt Twnar's Account and use & for the repaymeni of any amount
ewadidue 3t any Sme 1o he Ban,

84, Inihe averl thal the fund awsiablc in Yhe Accouni s nfirsaliicie, st the
fegi reguest of (he Bark Bie Account Owner shall pay 10 the Sank 517¢% an:
amaunl ol monsy as the Bask deems enowgh for the paymeni of the dein
andior anbibes Habibly of de Acoount Oweitr as contamplaled by paragraph
R4, oi this Arlicie,

8.4, The Acoount Qunar shall e obliged to give 5 witien mlice to the Banke
By pecompaeied by vald sapponing docemonis) I e svant of thahge
of the Aceounl Owner'y data ndleding bt eithon) fiiiaSon 1o the chénge
of adésesg, sigraliie of the person duly avthoeied o Biad the Account
Owmer gr Bishe aulhofily, e Managsmenl ognposiion, the somerate
siats and the ehange In the Adliclos of Assetialion. Bagh a chavgs shalj
he efectve a4 ¢f the reclpl thamed by the Bask ! the Iuanch Ihat manages
the Accoust. Any lass sinibuled to % lallure of giving suth 3 nolice of
Haia charge shalt be vhe &l ranponsiisily of he Agegunl Ownsr.

sepenuhings, Perlindungan Hukum..., Istalana Ramadhini, FH Ul, 2009
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Fasst § 1 intormasi Kegads Pink yong Terkail

Dengan bdak manqueasg keteniuan Persluran Yang Befaku, a558 perinlan
paabatinsiandt yang berwenasg Bank beshak membarizan inigurs! mengenal
daia dan kepdass Hennning Pemdk Reenvg kepads peiabatinstansi yang
bersenzag, namus dgrrikian Ban wdek akan mambenkan infurmasi vang metabii
dar i vang dininla oieh pojsbatinglans yang berwenang Bisebl

Pagal 10 Biays don Bunga

11, Hila Pemkk Rskeniag menarik dana setengga saldonya o bawah zalto
WML, BRoazkan Mays admirisiasg iambahan seuusi Jengan mNt yang
zeraku pada Bk,

13 3. Pemilik Rehening dengsn v memberhan kuass dan wowonang Repads
Bark unlbwlk mgrebmbars Mskening dengan hng metsai, binya Bank sena
bunga yyng lethulzng kepada Bark, lermasuk yaayg $lagh oleh bank-
hask korpgponden can phak keliga lainhya dates kpign dengan ronsaksi
yang gilakidan Bark urtok kepeaungan Pemildk Sckening, serta sggafa
bioys yang dikeluarkan elzh Baak wnil mendapalkan kemball Cang dany
yarg mowpatan gilang Dk, daiam kadannya dengan Rekaing maupun
dalzm kaitpn Dizmg fainnya anera Peapkk Fekening denpas Bank,

103 Borga asan dkongkon pjak 3100 puaguian lain sesual dengan ketaniuan
Peratuaras Yang Borlaky.

Pasal 11 Lapiwan dan Catalan Ackenirg

i1t Bank akan meogrenian lapoean Selap Hekenoy kepada Pemilk Rekasing
setaca bemals mestayl TAra dan Kelewyan Yang Herlaku dan apabis
digfam angra walty ¥ {satal pakin seteiah smngget lapcean Rokening, Bask
uitak smenarima pambesiphuan (edvis Jemang kekebroan dalam laporn
Bgrprung maka Pemidik Rekesing dianqgap miseyeiuiu? lanoran tersahsl
xewah Biardasarkan ksrgsiensuk produk yazng beigangkulan lidak

sk inporan K

1.2 .i&:a Inperan alau catilas ymg sohamusnya dismbit sends oieh Pamilik
Hovemmy trdek diamd! daipm Batas waklu § (enpmi Butan spiak
dilpduthean maxa faporan alal caaie famebiot akan dimusnabies olah
Hink, sedangken untek laposss yaeg Skt ke alamal Pemikk Rekesing,
ka seleak faporan dau catalin keeebol iplak didim ke alamsl Pamibk
Rekering namun kembal ky Bank karens sohab apapun juga maka iaposes
ataw calaian fersaims akan gimusnpikan sstetal gleimman dafam jangks
ey G {Eram) sk Gloh Bank.

11 3 Fomdk Pekening mepysivid bahwa microlds maugus Rogoan alay catais
yAm Dbival ool Back serte Jaltardally dans dan swal bedhags faw
stk bisd @inl cubzetakan dan lgngais elekianik, vang diberkan
¢izh Bank weolang sebsh. waklu #an wmizk ueng vang terdapat dalss
paepas gan spido ekeaing San Gakardallar levsebwt o atas marupakon
el buke yang sah dan mespkg Pemddc Rekgning.

Pag 12 : Pemilik Bekoning Meningesi Bunda

12.1. Apshila Pamsik Fokening {Perorangan) meningoal qunin. maks sisa
rekaning shan ghavakandiseratkan kepads Abd Wars Pemik Rekening
REANEE WeiuR yang berdaku pada Bank

$3.2. Dengsn penyerahan kexayaan Femik Bekosing vang meninggal duniz
sepada (paral s wads alay kossafeaki mercke yang sah yang
Gigebuthan dalem koteranghn hak wass alse dokemandokumen soamm
traya yang berlake pada Bank, waka Bark doebaskan sepehuhnga des
SEmed ENggung |2wil sias hal by

Pasal 12 ; Pexblokiran dan Pengirpan Fekeniog

13,4 Unmish kapentngan Pamish Sekemng, Bark pas pertndongan cendi
hedak memBRE (ekening Pemdk Bebering dalam Hal tudapa inddasi
dav stau dugasn sengkelz nloen st i Pemith Rekening atangun
®aten Mal-hat i yang mietuny! pedimbangan Bank dapat meaimbikan
ketugian Lagh Pemilik Rekening, yampsl adanya bukli penyelssaisn
sengkBla yang dapal dlitima efeh Bank,

3.2, Lintuk kepantingan piakpitiak yang erschoh dan 3au agar Besk memaih
Izndasan yang bessr dalim pengeiclaan sedle rgkening, Bask sisg
peilmbangannya yends sawakivowakiz bathak sniuk membleki syats

karinn, apabiia teedeest peunukindivest 450 stee dugaan perselisibond
fwgiak pigani atas selorsh atau sebagian dass veng widapal pads sualka
ey AN aldu perstlisdunfindal paiany mag plak hak pemihk rekening
st hak helina laineym vang barkailan gengan reinming) SRmO lnidpat
stawyn Dyl penyolesaian paselsitmventak pidara teveshul

13.3. lnick %epentingan pihak.pihas vang terkail Baow herhak membionkir
rkaning agzhiia Pamilik Rekaning dinvalakan pallii sloh Pesgaddan,

LA, Atas paabiah pelabat insling yang boneenang alau petfiviesgsn Hank,
Bark Bodah untul memblokir Aekering sampa a0d mgiruksd isbifs anpd
dan pejstai inglans! yang berwenang unisk meedwky kemball Hekening
{fi%a nudw),

RE  Bank bardasathan pertimbangannys semin Sorhak menuiup sualy

kening Perrikx Rekening iks rakening 1ssehet dezlahgunakan, Weimagid
tazd befak lerbalas untk mamampmg dan 2ise veivk melakekan kephaas
giauunluk kegiatan-keghnan yang 0Ipal mensgies masvanakat alan pinak
maRIEUN dan sl Sgek stmy berdasarian alasss dan geimbangan lain
vang semmia-mals istazkss oieh Bank,

13.6. 3asive vany torisa pada seiiap Hekenlng yang disiug shan diberkan
kopada Pamflik Pokening scielah dippiong dengsn Bisys penulupanr
eekaning Jun Dlaya-biays Bask Inlnnys vary dikenakan issadap Rokening
terpabid genta selelah ciperhizanghan dengan semui jumiah yang wajl
dibiayar vieh Pemibl Ackening kepade Sank

3.7, Apabila selsiah digerbilungkon kewaaben Pomild Achaning kepais Bank
sehagaimans dimaksyd bulir 13,6 masih larapat Rewajban Famik
Rekening kepass Bask, maka Pemdic Bakening lelap wajib malunasi
kavizjibannya tersebul sebagaimana disebuikas dafsm bullr 8.3,

Asticle 9 @ Informatzes @ Tas Relavanl Pariles

notwshstanding the provisiens sel oul it e Applicable Regulation,
at g mslivelion of tEe compeispl Aaviherifigsisnency Ine Bank shyas
give rtermalion on (he dafs and cetdition of the Accsoimtt Owaer's Adtoun:
6 Iw compgienl awhoriliosiagensy, wovided howaver that the Bank ghai
ol give iformadion hal extends B ong required by such sulstizesitgsngy,

Aitliks 0 ; Fes and Interpst

10.1. £ry Rcooun) Owner whi dws hisier Safance O) sotounst below the
aviraraen Hmd of balance wil be mposed with an adidonal seminisiration
tes in accedaney wilh lhe appicatle tanll

192 T Acgount Owase hereby confors power gt AUNEMY on the Bank
it chargs the Acooumt with \he simp detiss, (he Bank Iee ant interey!
owed o the Bark, including iboese ciaimed by the corespondant
banks and olhar it parkias in relalise o the ansantions made by
the Bark in faver of 2 Accoun Owner, ant aay BXpanses inturreg
by tha Bank o rectyer e monies payable io the Bank in tonirotlion
with any Avenunl o wiisy busizess beiween i AStounl Owner ang
g fank.

163, The interasi shall be uliect t6 fax or oifod levies in 3ec0rdance wilh the
applicstis Hegelalion.

Arfigie 11 @ Azcount Statemen? and Beoords

110, The Bank shall give & Stalemem s goy Azcound 10 the Astount Owvrige
iedicatly o the radihy Akt 35 mguirad B he Applicade egmtation,
and in Bhe et thit within one {1 meslh pedod alter the dais of Accoun)
Stalaman? the Bani dogo nol give any writies nofite on the #rgr foung
Inegio, the Actcint Qwas: shall be deemst i hve appoved suth z
ateman! excen hat dus lo e characlesdsiins of e product concernpd

# Apcounl Blsiement 15 Ssuced.

LR H any staleman? oz redocd thyl ghosld be mken by the Aggounst
Hglier himfersel is as? ken in six {B) months padod as of isseance
thareol, such slatameni & sgcess shell be destrovsdd By by Bark,
end. 35 1egat 10 Ihe stademenst senl o the Account Dwent's address,
# such stalsinenl of secords have already bees sesi Sl redwne
lo i Baak for any reason, sugh sialemenl o reconds shad be destroyed
siter boing beld (0r 4 perid of S (8} mandhs by Ine Bark.

£33 The Ascousd Dwoe? ageoos hat any migroBbe, sialemenl, or recorcds made
try Ihe Bark and any 487 of funds ssd oihee saoonies, ncluding the primous
ot algeironic ranseciions, which are imsued oy e Bank, shall, wih
wapenl (o he oause, Haw anyt aman ol money conlained i ke ey
and batance &f Suek sodsunt sed lsls, conshiule 8% gndenne 1N is watig
and hinding o e Ageourd Cwiner,

Ariizal 12 7 Bealh of Accouni Qwaer

12,3 i the evan? of death of an fadiidugl) Account Ownars, the i2maining
amgd ¢t the Aceount shail e paidiasigned o the Accoumt Owner's hpie
i gooardancs with the rmoualisn sapheable in Lhe Bank,

122, By pssigning e proparly of Lhe deceased Agcount Onvaes 1o e hain(s)
or thew dufy guihotized assignerepresostalives i dccerdanss with the
prevaiing Iaws amd mwgplalions o pinsr olticial desuments, S Bank ghali
be luily relgves! from Sy /e3pomstity for such WOperty.

Arnieie 13 1 Accaunt Bespensian and Closure

i35 For Bu Deneld of the Acoount Qwiser, the Hank may at s sole Glssretion
suspendiioreciose e dutiomat avcount in case af infealions andier
zHegations ol inlgraal dipuie of the Acoound Bwner of foe 3oy oduy (eason
which 15 the Bank's considpeation may resuli i (b2 3352 1 the customaer,
urtd sush SR Q5 ¥ ovidencs o Mo setll ol sueh o dispule is
progustd and gsoaplabia fo Hm Bank

13.7. For "k bonedit of (he dispuiing partiss sesios andior ke the Aghi basis of
ihe Aank’s proomnt management, the Hask shall at ils sade discration
he peldcs is fnpaloze an acerisd 3 aay tm, in the event of indicatony
sndfor sliogations of dispuleffrisg g the whole or any gatl of the
lyng gvziiabie ir 35 accounl, angior of the dispulalforime of & pary
(esher he heldet of e adeaunt or oiber i panies ralatad heredo) ung
such lime a5 an evideets on (e seliemant of such a disputeleims
is progucet.

1.3~ For the banafil of the rwivvant parlias the hank shalt be axtilod (rociose Ihe
Boziount I thig avent that e doooun] Ownler §s daciassg inasheent By the Coun

104, A e orfor Of the aliicizl of the compalenl auhlafly ot @i e disoretion of
g Bauk, e Bank shalkl be antiied 19 Bos2e an Accoust unti the issuance
f furtieer inglruclion by ihe compeisnt sutherities o7 the weaciivation ol
e acoount i any).

13.5. The Bank shal al ils 50l discwiion be entitled lo cloze the scesumt
ol an Account (hettdtr i suth an secount is misused, inclieding bt
whilos! limiiztien lo being used fyr scoommodaling andfor poriarming
a prime or e sshvites injonious {o the comempnily o any oiher pany
andfor the Bank, o7 based on ofher tansiderniiony solely determinad
by e Bank,

138, Tha ramainieg kaisnce n any clotatd Ascound shall be given 10 the Acoou
Civarstr pllgr being deduciod by he closure sxpeases and olher Baok fees
shargad Lo the Accowy and aller baing offsot against a4 sumg payabls by
tha Aocount Owner 1o the Sank.

127, I she obfigalion of the Accouni Dwner o the bank has bean wioshouhiled
as refarred b is point 13,8 absve, and i appears tha) e Seoeunt Qwner
STl e dldgation W setle with the Bang, e Halder shall thes be obligaled
I Gette fie obfysson as menkoned in poim 8.3
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13 8 Dangan tdak mengurang kelgniuaa Peraluras Yang Bovek, Bank berhek
maigkgacakan peringal perabat mslanpiembaga yang Boiwenany,
treasuk telaps dak detbalas hathg vang berkallan sengen xeieatyan
Hukur Atera,

pagat 14 [ Pembebasse Tanggung Jawab

14.3. Sehubungan dergan penaisusshaan Rekyning zish Bask, Pemiik
Rakenng dengan i mengigkan mombebaskan Dank. polabal atau
pRganmzg dan seqala karsgns d2n sty padangqueg fawabas den alau
Qugatanuntutan dast pihalk manapus wgs vany edadi sebagal akiat das
surala hai antass s pelaksanasn Pedtumn Yang Bedghy, terhaiangiys
Retnind S, penggaian. Reonatan, keadaan garutal. senn semua Kipstian
yang horada divsr keksasass Bank

3.2, Pamuik Rekaning dengan iw membabaskan Bak dan sekag Wwnlulan
terhaday HBuek, peabal Atz pogawssya dan Pemick Rekeping soniju
unluk mprdayas gank g sepsda Bank alas wetiap Kemgan sse bays
yang hmbwl bag Bank, yang disebabkan oleh penaghan yang Olfichan
oteh Sank vk kepiananss Pemilik Rakening.

$4.3  Datam wlyasi apapur Ssnk hidek berlacgyung ad Repada Pemdii
Hasmng sl gerusnan rilal dana pade Flokening yanyg disebabean oleh
pembebanai A%y pomolongas siau pajak pajek yasy dikenghan
Beredasarkies Patghede Yang Burshe stee ook luaunnga mlad ki sl
1ang asing dus kEman yary diakidateas sled frunnyd il mats usng
ssing dari varkal yang mesh Calam proses inkase maupun wansles sebetum
gissgakal kuesnya.

VLA, ke Bard smelaksanakan bidakar-Endakan sehubungan desgan Relontusn
Faged § syat 4 dan Pagal 13, Pemik Rekpnng dengan it srembebaskan
Bank, peiadat gan pagheaings dard segaie twniilan hekim gaiam Bentsy
apypun dan gank keregian datam joosish Baapamun

Fasal 1% @ Pengubibisn dan Penyimpangan Syarat-Sysit bmum

15,1, #unk bamak mengadakan gewbahan, penambubian aisy pewhishuruan
alas Syami-Syara Umum aan atse SyarabSyamal Khuses yang Bk
pada setiap fenis-tekening dan alau jeris sesduk dan alay shbee yang
digunakan Back den aksn membenlghukansys kepacy Pamilk Rekening
merurgl Cara yasy diptagian oleb Bork Pemilik Rekering wapb
smeatah, lunduk gan ‘eskst gada perubahan, perhaikan gizy mmbanan
seigebut.

15,9, Bewap posdmeungan dan Sysral-Syaest Youm ini hanga dbsdskckan
pha penyimpangsn emelt lelsh dgeliu secs tenuls ofeb Bark,

Fasal 18 dukam yang betaku dan Comisili

16,1, Syarst-Byaial Umum i undak pada hukum Negass Bepui hdonesis,

16.2. Mangengt Syarat-Syacat Umsm i dan suqal akibateys, Bank dan Pamilik
Rekening seduds unluk memilh lemgal kadiaman hiHum y2og ieten dan
sevara umes pads Kantor Panitera Pengarddan Haged yang wewendngiya
malipoti witayat: {ompat kanior Sank dimasa Bekesnty dibuka, Tempat
sgening Mibuka adptah fempyr dimana selgnimy fsrsebut diluka oigh
cabyng Hark Alau olek saiah s goit kega Back

16.3. Mz Barmilk Rokening mempunyal sebemps Fokening pads sale atau
betargps ssheng atal unil keja Bark, maka Haol dan Pemilik Fiskening
elyju uniui memdh empal kediaman Sekm varg 1D dun $enar v
paca Kanlgr Panriters Peagadilan Negen vang wewdnangnys mahput
wilpysh dimana safals sate cekentg yang Bersengheis vsabur dbwke,

Perlindungan Hukum..., Istalana Ramadhini, FH UI, 2009
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1349 Motwilhsisndiey the Applicable FAeguialivn, sha Bank shall be entitied to
exgtuig 1N inshusisnionter of the competant arhorlist/ G ANty INCIUGING
Bt withayuL imilation i e madars rglated (o Lhe reguiamonis of Pocedingd
iaw

Asticle 14« Belisf of Huspansibillly

L1 I connedtion with bae adgminuslyation i the Account by the
Bank, the Accoun: Owesr horaby refievas e Bank, 15 oficers o
emplayees ram any 1388 sadior liabilily wndior siamiseton of any
party which arises as @ rgsult of aay maller, ameng othars the
implementation of lhe Applcablz Hegulalion, the impagden
sommuncation, sirike, riol, emdgrgenty, ang all occurences Deyond
e coniol of e Bank.

4 2, The Acounl (hiner heeby mpHaves the Bank Bom aay slaim to e
#ank, iz ollicers or empigyess and Ihe Account Dwagr Jyroes 1o
irdemetly the Bank lor any gamagelinss ssvizined of sxpenses
incur 24 By ihe Bank due to e oaim mady by the Sank in ipvor of
the At Owrsr,

4.3 In a0 vase shall s Haok be responsidis 12 the Actousl Owner For any
duvreasnd valie of the fund in the Account tasuiing i BR imposifaon or
wilnhiridirg of laxes krposed = acoadange wilh e Agplivenie Regulaiion
o for the dectpsed vatue of igigign coniency exchange fale and any fogg
wased by e divgreased value of heeign curenty exivinge of an Ingrumeny
ihat is sHE wredse clenning o ranslenng prooesy paof to the agmement on
such an aackange r3ie.

i4.3. i ihe pepnt that the Baak sedoss Lhe aclions rmleed i 8 by prodsions of
Arhitis B paragraph 4 aa¢ Asscle 13 hetgol, the Sccoint Semigr bereby rg.
ligvis ihe Bank, ils ollicers ade ampirynes lrom fogef actons of any
form gzt indemailization of any amoun,

Artivis 15 : Change sn4d Beviation of General Yerang

i5.1. The bank chall tis sntided i make any change, sdsdion or rerowal 16 (he
Genaral Tongilions and o7 Fasbioylne Sondiliong apglicabio (o each type o
account wedd of tvpe of prixluet and o the spolicable sysem of the Bank
and shal micwm e Lame (0 the Accoust Owae in gtooiants with the
procodure as deigrmingd by the Busk, The Aenounl Ower 5hal alss b
aligated lo comply with gnd adhare 16 ang boang By the chunge, correcion
£ aHifiion,

15.2  Any deviation om these Sensral Teoans shall apily ealy ¥ sueh duviation
fag boen appoved in wiiling by e Sank.

#Arhisle 16 | Governing Lawn ant Domlcis

$5.1. Thase General Temns shial Be aovemod by the 13w of the Reswble of Indonesis.

15.2. Wah rggpact o 1hiy Genera! Condilion and i conseguenses thareal, Ihe
fiznke g ihe Acoownt Qrener shalt agree to chonse 2 pessanen) and
genersl Somigiz al Ihe Aegisinge Oifcs of the Distict Court wham the
juriadicion Mt covers e reon where T attounl iz cosnsd, Place
wligtz the seeowd is opennd is the plats whigre By account I5 opened by
ihg branch ofige of the Gank o by one of e wokey vailx of the Bark

16.3 ¥ the Agnound Owner pyng soveral atonunts in cas oF sevisal branch
ofitrg & working units of the Bank, the Bank and the Ascteat Dwoar shall
atres 1 thoass pewmnnent 2ad logal domichs al the Clemk Qice of e
Diglegl ot whose jinialiclion covers e rpgion whare Ong of ke accounly
ging tispune i3 opened
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BANK APLIKAS! INTERNET BANKING DAN SIS BANKING

MAN % ‘- Agplication for internet Banking and SMS Banking
ChBANG T&NGG% IR S A
Meangh ~ TTTTTUTTITrTnrommmmmemvemmons Dot o - N

g JARAP DITULIS DENGAN HURUF cm'AK i in with a:ocir Lutter
I}A’m ﬁﬁsa H } c::swmer Data .
NAMA LENGRAP

g and SMS Banking Services |

[71 S35 SANKING [} IMTERNEY BANKIFNG

NAMA LE ce L)

NAMA GADIS IBUKANDUNG g y gy p g ) ) g i Il D L gt L
ALAMAT E-MAIL SATON 00 V0% O T 0 5 10 0 U O IO O O O IO 0 O O O O A O
NOMORTELEPONSELULAR V) L L b L I Ll b byl
o AT RN RN EE RN RN RN

LLLLL LI LVl Frodapos

Komer Telopon B B e .
R ot Rt SRR AR

BERSEDIA MENERIMA PEZAN PROMOEI BARI BANK MEWU% E~MA$USMS
d Waufd rﬁ-m i pengin bank's p.maﬁam:m&mge& ever a- mw’?fw T '

Baymm manyaiakan bahwa semua dala dt atus adak benar dan 33721 dv
yanan intarnel baeklng dan #au sme banking yeng taleh saya bagy pa.

a'lambar dl halk apiikas! Is! rmaupun kelentuan 2l
{" ag burlsku éan wakiy ke wakin d PT . Bank Mandin (Peresio}.

5My hamking Serdoes O the haek leal am‘mh’an i gl lorms. af:a conons from'tinn 1 Ve 8t PY. Bank Saadid (Porsesn),

{:f DAFTAR REKENING SENLIRE i::; OAFTAR REKEMNG TUSUAN TRANSEER (KHUSLS SME BANKING)

Afy awnr accoun! bsi Fransfer gastingtivn scoauat st (AME Esn mg ESTVIDE anfy)

Fapox $abur Kode Cabany Bawns Rekening Ham Tendar Koo Cabang Homor Rokoening Kam

Ewlgre ASE praach Gods Avvamal Nambar ikl ATY geaceh Cwdr pesonsd Pember " feaig

s O ol dedh b i st O T U OO 5 5 2 1RV 1 S 2 I 2
¢TI N T O 0 T IV 2 O I 0 | (0 [ A SO 1O T 0 5 30 O O 0 30 W 200 A 5 1 0 O
0w [ s U T P T o o O 5 O ' S 0 0 O O 0 5 6 O e
L i S 0 T Y WO TN 0 O O 0 Y O T O U OO0 0 O S N DO O O A0 SO S OO0 O 200 0, L % O O O O
0% el ida it N0 N NG S0 I N U O O 0 O O 5 [ O 0
S Tt SO N T A 5 OO 1 T [ N [ 0 O O O 5 O O O Y 0 A O A
P30 W T T ST TR AU O O 00 O O T o . 300 O TN O T SO0 O N O S A O TN S SO SN 0 O 0 O 5 000 2 O
- 0 I T W A 2 0 0 O L 0 0% S O 00 O L N 5 O O S 0 T O N S O N O Y
FPEMBERITAHUAN BAMK MELALLN SME BiLA
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Siﬁ}iﬂ sarte kiiduk pade ketaniuaa wan syaralvsyami o
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1. Tardy angan

Signature Sngﬁsfafe furily far fing Bthunt application)

MNama/Name.

CUNTUK ﬁAN___'_'__:For Bank Use
oFNo. L L4l 1

et LB LT [T Perorangan E}'ﬁaﬁaﬁ?ﬁg Gaburgan”

Dipropes Ok | . ejz.% Glat

2. Tgnda tangan {hﬁnya un(tﬁtapi!kas! akaning gabungan]

MasabahXCustomer . ' FFQ 087
"3 gfakslmuen 18 herl satzaiim [aiuh (empas Maximom -’ar 4 Hoays Dokere milwity
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